MASALAH  -  MASALAH 
INTERNASIONAL 


PENDID1KAN  SEBAQAI 


FAKTOR  KEKtlATAN 


n 


TAKUN  III  NO.  3 


Rk'r&S***  ******** 


1  '• 

■  &  A 


PEIIGAIJTAR  PEFERBIT 


Ponerbitan  bulan  ini  berjudul  "PE1IDIDIIC&N  CEEAGAI  FAICTCR 
KEOJATAN  — II"  nerupalcan  lanjutan  dalan  rangkaian  tulisan  mc- 
ngenai  pendidikan  yang  dinulai  dengan  pcncrbitan  bulan  yang 
lalu. 

Sebagai  ilnu,  pendidikan  raasih  sangat  tcrbuka  untuk 
gagasan-gagasan  baru,   sebab  vak-disiplin  ilnu  pendidikan  itu 
sendiri  belun  r.antap.  Selana  ini  ilnu  pendidikan  banyak  nenin- 
jan  peralatan  analisanya  dari  psikolcgi,  Ada  dikatakan  bahwa 
pendidikan  yang  terlanpau  berorientasi  pada  psikologi  ternyata 
gagal  nenangani  penggarapan  di  bidang  pendidikan,   sebab  cendc- 
rung  untuk  nelihat  anak  didik  sebagai  seorang  yang  "sakit". 
levraca  ini  ada  digunakan  pendekatan-pendekatan  lain,  Salah  sa- 
tu  di  antaranya  diungkapkan  dalan  karangan  portana.  Earangan 
kedua  nenpernasalahkan  peranan  pendidikan  dalan  nenanpung  dan 
nenporsiapkan  diri  untuk  nenerina  arus  perpindahan  dari  desa 
ke  kota,   sedangkan  karangan  ketiga  nenbahas  peranan  guru  seba- 
gai pelaksana  penbaharuan  dalan  pendidikan.   Karangan  koempat 
ner.bahas  nasalah  nodernisasi  nasyarakat  yang  sangat  erat  hu- 
bungannya  dengan  pendidikan. 

Keenpat  karangan  ini  nerupakan  kertas-.karya  yang  di.-vjukan 
oleli  penulisnya  dalan  Xonperensi  Xlmiah  PPI  di  Belgia,  Jeman- 
Barat,   Nederland  dan  Swiss  berjudul   "Pendidikan  dalan  rangka 
Penbaharuan  dan  Penbangunan" ,   dan  dinuat  atas  ijin  penulisnya. 
"'iharapkan  nelalui  lcarangan-karangan  ini  nasalah  pendidikan 
tctap  akan  disorot  sebagai  nasalah  yang  sangat  penting  dalan 
kelangsungan  hidup  bangsa  dan  negara. 
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0,.  Pengantar 

Bagi  perunusan  bontuk  pendidikan  dan  pengajaran  dalan 
rangka  reform  untuk  Indonesia,  kita  nau  tak  nau  harus  berang- 
kat  dari  penentuan  dasar  approach,   yakni  motif,  arah  dan  isi 
pokok  yang  hendak  diberikan  kepada  pendidikan  itu.  Struktur 
pendidikan  itu  sendiri,  kalaupun  nerupakan  persoalan  yang 
tidak  kalah  pentingnya,   biasanya  nerupakan  ponurunan  lebih 
lanjut  daripada  dasar  approach  yang  dipilih,   yang  tidak  akan 
disinggung  oleh  penulis. 

Persoalan  nenentukan  approach  pendidikan  bukanlah  pe- 
kerjaan  yang  mudah,   tambahan  lagi  oleh  karerta  sudut  pene- 
rcpongan  dapat  sangat  berbeda-beda,  nehjangkau  dari  ekstr©fca 
yang  datu  kepada  lairtnya?  pekerjaah  ini  dapat  nenjadi  kabur 
sekali.  Perspektif  peneropongan  yang  berbeda-beda  ini  misal- 
nya  saja  sudah  dapat  kita  jumpai  di  dalam  selebaran  persiapan 
Pcnperensi  Ilmiah  ke-IV,   di  nana  penyusunnya  mengajukan  er.ipat 
nacan  approach,   individual  liberty  approach,  manpower  approach, 
cultural  approach  dan  national  mission  approach. 

Pendidikan  dewasa  ini,   baik  di  negara  yang  sudah  maju 
maupun  di  negara-negara  yang  baru  berkembang  dihadapkan  ke- 
pada dilemma  menciptakan  satu  hukum  proporsi  perubahan  nilai. 
Apabila  persoalan  ini  di  negara-negara  yang  sudah  maju  sudah 
dianggap  berat,  bagi  kita  persoalan  pendidikan  sangat  nenen- 
tukan  kelangsungan  masa  depan  bangsa  dan  negara.  Terdapatnya 
prasarana  materiil  dalan  segala  sektor  kehidupan  3ecara  cukup 
sempurna  di  negara-negara  yang  sudah  maju,  memungkinkan  per- 
kembangan  di  sana  sedikit-sedikitnya  sudah  dapat  berjalan 
secara  otomatis,  kalaupun  krisis  nilai  sudah  cukup  menahun. 
Di  negara-negara  yang  baru  berkembang  di  mana  prasarana  mate- 
riilnya  baru  muncul  terserak  dengan  tidak  teratur  dalan 
sektor  kehidupan  yang  bernacar.  ragam  itu,  prasarana  natoriil 
yang  ada  ini  fcolum  mungkin  untuk  menciptakan  hukunnya  oondiri 
untuk  secara  otomatis  dapat  borkonbang.   Di  satu  pihak  kita 
berada  dalan  situasi  yang  nonguntungkan  oleh  karena  dalan 
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;:orencanaan  por.bnngunan  clan  perlcepbangan  sclalu  dapat  diper- 
hitungkan  pengaianan  dan  aki*  -at-akibat  ncgatif  dari  perketr.- 
hangan  di  nogara  1 ai nnya .yang  tolah  nonggarap  ma sal ah  ini 
jauk  cobelurinya>   tetapi  di  pihak  lain  justru  perigalanan  dan 
akibat  di  atas  nehun jukkan  k op a da  kita  betapa  sulitnya  por- 
soalan  yang  hendak  digarap.  /  ' ■ 

Apabila  pcnentuan  ponilihan  suatu  approach .pendi dikan 
bagi  nogara  kita  de-wasp.,  ini  .disesuaikan  dengan  politik  por- 
kenbangar..  negaiia  kita ,  "nau  tak  r.;au  kita  .akan  'r.i©r:buat  oupaya  ''. 
pendi dikan  itu  berfungsi  nenonuhi-  tuntutan  p ©r.bahgunan  pra- 
sarana  nateriil.  l.'enang  tidak  dap  at  •  di's.angka.1 ,  bahwa  poranan 
pendi dikan  dalar. 'taraf  perkcnbangan  s ederild an  , aclalah  ceu- 
berituk  i  :anusia--anusia  yang  bersedia  dan  sanggup  nengen£  an 
tuntutan  perkerbangan  ekononi  nasional,   Hal  nana  untuk  taraf 
perculaan  dapat  nongatasi  tuntutan  dan  pongharapan  dari 
r.asyara'katnya.  Tetapi  "tidak  da-oat  dilupakan  juga,  dalai 
jangka  panjang  penbanguhan  nateriil;  ini  horus • diikuti  clsh 
dcr.ickrati'sasi  sec.ara  f-urt-danent.il:  dari  fs t ruktur  nasyarakatnya. 

I'ita  b  era  da  dalan  situasi  dunia  yang  t- er  1  onba-l onba 
nengejar  tahun  2000.   Sanpai  Ice  sana  tersedia  bagi  kita'  3'G'" 
tahun  lagi,   di  nana  dalan  10  sanpai   15  tahun  yang  akan  datang 
taraf  perkenbangan  nogara  kita  sudah  haru.s  dapat  nenperli- 
hatkan  pertunbuhan  el oncn- ol on en  psycho- sosial-  sebagai  sun- 
ber  onorgie  dari  prcsos  perkenbangan-  selan jutnya,  •  apabila 
di  tahun  2000  kita  hendak  di'gcdongkan  dalar-  bagian  dunia 
yang  berhasil  nongatasi  nasa  transisinya  atau  sesodikitnya 
nenunjukkan  tan-da- tanda  riil  urttukfceninggalkan  nasa  transisi 
dari  perkerabangannya. 

Apabila  di  dalan  jangka  'waktu  2  sanpai  3  tahun  ini  ber- 
hasil disusun  perunusan  penbaharuan  pondi dikan  dan  pengajaran 
yang  natang  untuk  dilaksanakan,  naka  1-5  sanpai   20  tahun  yang 
akan  datang, ' sesodikitnya  nanus ia-n.anasia  didi.k,  JLulusan- 
lulusan  sokolah  nenengah  atas  dan  yang;  sot ingkatV. donga n  itu 
sudah  harus  nulai  sadar  dan  bersedia  i  untuk  nolaksanakan 
partisipasinya  socara  torarah  dan  toratur  dalan  rasyarakat. 
Liranya  hal   ini  tidak  pada  tonpatnya  baru  dituntut  pada 
iv-anu s i a-narius i a  didik  lulusan  univorsitas  dan  1  or:baga-l on.  aga 
yang  sotingkat.  Lis  si'  univorsitas  ailalah-  ccni  an/;un  kesn^^n 
untuk  r.enborikan  :proporsi  yang  t  epat  antara '  ilnu  dan  par- 
tisipasinya,  dan  nenjadi  bibit-bibit  pengclah-pongclah  -    -  :-  ' 
budaya'.  '-"•  •"  ..     .  ■■■  .  -  -  • 
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Proses  perkerhbangan  kita,  kalaupun  ia  ditontukan  cleh 
dinanika  dari  crdo  nasyar aka  t  nya ,   da  Ian  kodudukan  yang  sana 
oentingnya  ia  juga  ditentufcan  cleh  pre sec  peralihan  budaya, 
yakni  perubahan  tata  car  a'  dan  nilai-nilai  teknik,  organisasi 
ian  ctruktur  nasyarakatnya .   Orde  nasyarakat  yang  dir.anis 
tidal:  harus  selalu  diikuti   secara  langsung  cloh  perubahan 
nilai-nilai  secara  tooat,   Yang  terakbir  ini  kami  naksudkan 
dengan  transf ornasi .    . a da  dasarnya  perubahan  budaya  ini 
tidak  perlu  da  tang  dari  luar,   ia  dapat  dihasilkan  dari  dalar. 
sendiri.  Tetapi  onkulturasi  ini,  melihat  kendisi  nanus ia 
Indonesia  yang  rata- rata  belun  dapat  berfungsi  sebagai  pong- 
clah  budaya,   kiranya  sukar  diharapkan  akan  terjadi  dalan 
waktu-waktu  dekat  yang  nendatang.   >.  erscalan  akkulturasi 
kiranya  lebih  tepat  diperhitungkan  sebagai  situasi  yang  riil. 
Peniruan  dan  p engambi i - al iha'n  bentuk-bentuk  luar  dari  kebu- 
dayaan  nodern  tanpa  disadari  nakna  dari  nilai-nilai  yang 
datang  dengan  latar  belakang  budaya  yang  lain  adalah  per--, 
soalan  akkulturasi  yang  serir.gkali  dijunpai  di  negara-negara 
yang  baru  berkenbang .  Apabiia  hendalc  dicari  pergoalan  pokok 
dari  proses  perkenbangan  di  nogara  kita,  naka  ia  tidak  lain 
norupakan  prcblonatik  transf ornasi  ini.   Sedangkan  negara- 
negara  nodornpun  di  nana  porker:! -angannya  bersifat  enkulturasi 
juga  dapat  nenghasilkan  krisis  nilai*   Perkataan  transf omasi 
dengan  sadar  dipergunakan  oleh  penulis  dan  borusaha  ditcn- 
jolkan,   oleh  karena  untuk  taraf  perkenbangan  kita.. dowasa-  ini 
sukar  dicari  alternatif  lain,   Revolusi  bukan  alternatif  karena 
ia  sana  sekali  tidak  relevant,   ar^alagi  kita  berada  dalar. 
situasi  ikut  berlomba,   kita  tidak  nanpu  tnelalui  satu  revolusi 
lagi.  ~ 

3agi  negara-negara  yang  baru  berkenbang,  proses  poru- 
bahan budaya  dapat  nenbawa  krisis -nilai  sebagai  akibat 
adanya  krisi3  identitas.,   atau  rial  ah  menyobabkan  krisis 
identitas  itu  sendiri.  Maka  suatu  program  transf ornasi 
nenginplisitkan  penbangunan  identitas,   baik  bagi  pororangan 
maupun  bagi  nasysralcat  secara  koseluruhan  sebagai  satu 
kesatuan.   Betapapun  kita  kehendaki  agar  s.upaya  sesedikitnya 
dalan  taraf  per tana  penbangunan  ekononi,   dan  betapapun  nan- 
panya  penbangunan  ekononi  itu  bersifat  materialist is,  nanun 

tidak  dapat  disangkal  bahwa  justru  ekononi  bescrta  telcno- 

•  i  ' 

logi  yang  nengikutinya  r.enrunyai  latar  belakang  idcologi  . 

Gilbert  E.  Moore,  S o c i a  1  o  V e r an rl c r i n f,  (Social  Chance) 
(Utrecht  He t  Spectrum,  1965),  foal*  127. 
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Daiam  hubungan  ini  tordapat  g.?.tu  nilai  yang  dapat  ner.punyai 
arti  kcbetulan  atau  antrinsik.   la  adalah  integrasi  nasicnal 
atau  nasicnalisnc.   :  alaupun  befoerapa  '^cntulc  perubahan  okcncni 
torjadi  dalan  instabilitas  politik,  perubahan  nenpunyai  hu- 
bungan ©rat  dengan  nasienalisn:©  yang  okatrera.  Hubungan  ini 
dapat  secara  kebetulan  ada,  nelihat  bahwa  r.aoionalisnc  ada- 
lah sonacar.  focus  irrasicnil  dari  idontifikasi  serta  alasan 
fundanentil  untuk  neruntuhkan  ordo-tradisionil  secara  neluas. 
i'.iranya  hal  ini  bukanlah  sesuatu  yang  dapat  diacuhkan  deni- 
kian  saja.   Di  Anorika  Latin  niisalhya,  ketidak-hadiran  idon- 
titas  senacan  ini  dipandang  sebagai  ponghar.bat  an  perkeisbangan 


o.-rcnoninya,  . 


Firanya  dari  probl onat ik-probl er-at ik  pcrkenbangan  di 
atas,   dalan  nana  pendidikan  harus  nenganbil  peranan  yang 
r;enentukan,  perlu  kita  cari  titik-titik  oricntasi  kondisi 
nanusia  dalan  perpektif  pendidikan.   Dalan  situasi  krisis 
nilai  kiranya  di  sanping  penentuan  kondisi  nanusia  secara 
psycholcgis,  biologis  dan  lain-lainnya  yang  sudah  lazin  di- 
gunakan  dalan  vale  disiplin  pendidikan,   perlu  diadakan  pene-- 
ropongan  yang  lobih  nendalan  nengenai   ekoistensi  nanusia  itu 
sendiri  secara  anthropologis .   Yang  terakliir  ini  kiranya  bukan 
satu-satunya  dasar  analisa,   tetapi  dalar-.  situasi  yang  Ichas 
di  nana  segala  sesuatu  dapat  ditarik  kepada  prcblonatik  kc~ 
kosongan  eksistensiil  ia  perlu  diberi  perhatian  yang  khusus. 
Sesuai  dengan  yang  terakhir  ini,   penulis  nencoba  r,er,ba";akan 
approach  anthropologi  pedagogis,   bukan  sebagai  alternatif, 
tetapi  sebagai  satu  korponen  yang  kiranya  essensiil.  Yang 
dinaksudkan  dengan  approach  di  atas  ini  adalah  penentuan 
tenpat  dan  fungsi  pendidikan  dalan  kondisi  nanusia  secara 
anthropologis   ( anthrcpologische  Grt  der  Srsiehung) ,  daricana 
dapat   diturunkan  kenungkinan-kenunz-kinan  roalisasi   dari  sur 
ideal  pendidikan2.   Dasar  yang  dipakai  bukanlah  0  ide-tr.engenai- 
nanusia0    (uensboold)  yang  diberikan  cleh  anthropologi  fil- 
safat,  nclainkan  scnua  data-data  anthrcpclogi3  yang  relevant 
yang  disc do rkan  cleh  vak-vak  disiplin  yang  borboda-bedas 
bukan  nclalui  nensbeeld  yang  'nonjadi"   dalan  proses  scjarah 
dan  bukan  . pula  nelalui  ponaf sirannya  secara  netaphysis, 
nolainkan  nelalui  cara  nelihat  nanusia  secara  oksistent. 


Gilbert  E.  Moore,  ibid ,  hal.  1% 


2 

Ems. 


Karl  Dienelt,  Paedasoffische  Anthropologic .  (Munchen/Basel: 
t  Reanhardt  V or lag,  ,  1970)  Jl£L.  £3]    — 
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I .  Ori.ontasi 

Sebagainaha  diutarakan  sobelunnya,  ua>a  apabila  dalara 
penbafaasan  ini  diajukan  approach  anthropcXogi  pedagogis,, 
ia  bukan  satu  alternatif  melainkan  satu  konponen  yang 
essonsiil.  Akan  terlihat  selanjutnya  bahwa  approach  ini 
r  -  or.?bel?ikan  .  r.c  t  i  f -no  t  i  f  idiil  dari .  nanus  ia,  nakhluk  yang' 
bororiontasi  kopada  nakna  dan  nilai  dan  bukan  yang  soperti 
lasinmya  dijadikan  dasars  nakhluk  yang' borcrientasi  kopada 
naluri  dan  hawa  nafsu. 

-erunusar.  pondidikan  harus  bercrientasi  kopada  berbagai- 
bagai  titik,  baik  kopada  kondisi.  nanusia  itu  -sendiri,  naupun 
kopada  persealan  ke  nana  nanus  ia  itu  hondak  dibawa,  jadi 
berhubungan  dengan  taraf  dan  proses  perkenbangan  negara 
serta  nasa  depan   (futurun)    secara  nenyeluruh.   Salah  satu 
titik  orientasi  ini  adalah  approach  di  atas.  Apabila  selan- 
jutnya akan  ditonui  ungkapan   "hone- educandus 0 ,  yakni 
r.anusia-didik,   naka  sebelunnya  perlu  diporingatkan  bahxira 
sana  sokali  bukanlah  naksud  penulis  untuk  noncakup  pedago.gi 
sebagai  ajaran  nengenai  aanusia  sobagai  bono   oducandus  itu, 
oleh  karena  akan  tinbul  bahaya  terjadi  suatu  pedagegisnus 

yang  nenyatakan  bahv/a  nanusia  baru  nanusia  yanp  sel  onar- 

1  ' 

benarnya  nelalui  pondidikan  .   Di  luar  senua  bahaya  ini,  kira- 
nya  sobagai  salah  satu  oriontasi  ia  dapat  r-enberikan  not  if 
kopada  pendidikan  untuk  nenunbuhkan  kondisi-kendisi  positif 
dari  nanusia. 


J- .  1  .  Hakokat  Hono  Sducandus 

Seperti   disingggung  sebelunnya,   naka  approach  antropo- 
lcgi  pedagogis  ini  bertujuan  noncntukan  tenpat  pondidikan 
secara  anthropologis ,   dengan  perkataan  lain  nenentukan  ha- 
kekat  Sor.c  Educandus    (nanusia-didik)   untuk  kenudian  nencari 
elonen-olenen  da3ar  dari ' kondisi-didik  ranusia  serta  el onon- 
elenen  p3yco-sosial  yang  relevant  untuk  digarap  cleb  pon- 
didikan.  3ehubungan  dengan  ini  ada  digunakan  perkataan 
'pendidilcan  eksi3tonsiil  '   yang  nasih  kabur  pongertiannya . 


Wilfried  Kuckartz,    'hoiao  oducandus.  Gronz;m  und  Chancen  der 
Erzieh  ung  unter  besondorer  Berucksichtigung  der  Friodansarzi  flhur,g« 
Waffenloc  zwischea  don.  Fronton,  Die  Friedwncorziohuns  auf  den  Weg 
zur  Varwirklichun^,   (H.O.  Franco  Rest.  ed. )  ,  (Graz:  Verlag  Styjrf a , 
'71).  lhh-W. 


8 


Cl eh  earn  berpikir  pedagcgis,  yang  diungkapkan  sebagai  pen- 
didikan  eksistensiil  adalah  pendidikan"  yang  dirunuskan  ne- 
lalui  cara  bagainana  nanus ia^didik  itu  'dilihat •  (dipandang, 
diperha'tikan)   dan  bukannya  nolalui  pengertian  (penafsiran) 
secara  idiil  nengcnai  nanusia-didik.   Dongan  sendirinya  ke 
sonua  pekerjaan  ini  tidak  dapat  dipisahkan  dari  oara  bagai- 
nana  nanusia  itu  dilihat  secara  ur.:ui,,    jadi  borhubungan  prat 
dongan  suatu  ir.onoboold*  .Totapi  nensbeeld  ini  bukan  sebagai  '  ' 
satu  "Weltanschauung,   ia  tidak  dibuat  n.elaiui  penafsiran 
idiil  secara  unun,  nelainkan  nanusia  dicakup  sebagai  satu 
bagian  tersendiri,   satu  realita  tunggal  dalan  realita  dunia 
dan  hidup  sebagai  keseluruhan.  lanusia  dipandang.  lepas  dari 
cara-berpikir-obyekt?   ia  diberi  kedudukan  sebagai  subyekt, 
sebagai  individu  yang  lepas  dari  suatu  kategori  ataupun 
abstraksi  apapun   (dilihat  secara  eksistent)   dan  diperhatikan 
kedudukannya  dalan  dunia,   hubungannya  dengan  sesana  nanusia 
dan  dongan  sunber-ilahi 1 . 

Hakekat  hone   educandus  itu  dengan  sendirinya  tidak  dapat 
dicari  nelalui  aliran-aliran  natural isnus  dan  idealisnus 
nisalnya.   Dalan  kedua  aliran  ini  nanusia  di  satu  pihak  dili- 
hat sebagai  satu  substansi  yang  terkurung  dalan  dan  oleh 
lingkup  alan  sodangkan  di  pihak  lain  dikurung  dan  ditutuo 
oleh  lingkup  ide.  Anthropologi  pedagogic  ini  bertentangan 
dongan  anthropologi  ideologis  yang  secara  prinsipiil  nenolak 
adanya  kondisi-didik  dan  kc ndisi-penbentukan  sorta  kebebasan 
untuk  nenganbil  keputusan  sendiri.  Beberapa  nodel  struktur 
anthropologis,    seperti  yang  diterina  ncialui  peneropongah 
psychodinanik  (nanusia  sebagai  makhluk  naluri),  hon.oostaso- 
nya  Freud  (nanusia  sebagai  satu  apparat   jiwa  yang  noncari 
keseinbangan),  nanusia  sebagai   "psychologische  Fruhgeburt" 
(kelahiran  pronatur  dari  sogi  psikologis),  konsepsi^anthro- 
pologisnya  Gehlen  (hono  faber) ,  nalahan  nolalui  perspekti- 
kibernctika  dan  lain  sobagainya  telah  diteropong  secara  non- 
dalan.  Totapi  *al an  no del-no del  struktur  yang  b  o  mac  an-  r  agar, 
ini,   anthropologi  pedagogis  tidak  dapat  nenenui  inti  dari 
hono   educandus.  Baru  dalan  analisa  eksistens  (Exinten.analyse) 
dan  logotherapinya  Frankl    (soorang  psychot erapeut )  notif- 
notif  dan  elenen-el enen  anthropologis  ini  ditenukan2.  ' 


-Friedrich  Glaeser Exicteazielle  Erziehuug,.  (Muacket-r/Bai 
Ernst  Rexahardt  Verlag,  1963).  hal.  2/,l. 

Karl  Dienelt,  op.  cit.  hal.  92. 


Dalan  analisn  eksistens  ini  Frankl  cenccba  trenbuat  satu 
cpsychoterapcuti5cho  Ahthrcpologie9   di  nana  k op a da  oksistonsi 
perscna  diberikan  satu  eksplikasi  anthropclbgis-.  Dengan  per- 
kataan  lain  ia  rcnyadarkan  dan  nienginplisitkan  nonsbecld 
yang  (dalan  1- cyclic thorapic  sclara  ini;   nasih  diir.iplisitkan 
dan  nasih  berada  dalac  ketidak-sadararx.  Selanjutnya  dinya- 
takan  oloh  Frankl,   bahwa  oksistensialia  dari  nanusia  adalah 
c budi t - (pekerti ) ,    "kebebasan9  dan  ctanggung  jawab9.  Sotiga 
oksistensialia  ini  nengko'nstitua.ikan  r.anusia  dan  bukannya 
sifat  dari  beradanya  nanusia  sebagai  nanusia.   Dalac  pengbr- 
tian  ini,   budi  r.:anusia  bukanlah  satu  karalrt eris t ikur-.  tetapi 
sosuatu  yang  nenrlconstitusikans   Budi  bukan  sosuatu  yang  soke- 
dar  nenandai  nanusia  sebapainana  hal  ini  diborikan  olch  badan 
dan  jiwa,  yang  juga  ditenui  pada  binatang?   tetapi  budi  adalah 
sesuatu  yang  r.entuat :  nanusia  dan  hanya  nanusia'  hcnjadi 
;  anusia9*, 

a.   Dari  ketiga  eksist cnsialia  ini  kiranya  budi  nerupa- 
kan  perscalan  yang  sukar  diterangkan  secara  singkat.  i:ada 
dasarnya  dinyatakan  olch  Frankl,   bahvra  dalan  budi  nanusia 
terdapat  seracar.  '  onbewuste  geost 9  yang  r.enjadi  sunbor  dan 
akar  dari  oegala  kosadaran.    Untuk  r.enorangkan  adanya 
"onbev/uste.  gecot"  ini  Frankl  nonga.  :hil  fenor.ena  9 budi  r.urani ' 
scbagai  □odel  •   Eudi  nurani  nonpunyai  fungsi  intuitis*  yang 
essensiil  yang  kira-kira  sejajar  dengan  fencnena  cinta  kasih. 
Cinta  kasih  itu  sondiri  nonpunyai  fungsi  apabila  ia  dipakai 
untuk  cau  ncnerira  dan  nongerti  hakokat  nanusia,   adanya  dan 
sifatnya  yang  tunggal. 

I'odua  pengortian  di  atas  ini  berhubungan  dengan  9  a  da 9 

yang  ber3if at  individuil.   Budi  nurani  nenpunyai  sifat  yan^ 

tunggal  pada  rasing-nasing  pribadi,    jadi  sesuatu  yang  ber- 

sifat  individuil   secara  absolut,   dan  karenanya  tidak  pernah 

dapat  dijangkau  olch  hukur.  yang  sifatnya  unun,   denikian  juga 

cleh  hukur..  noral  yang  dif ornulasikan  secara  unun,  nclainkan 

hanya  cloh  hukun  individuil.   Yanc  terakhir  ini  tidak  dapat 

ditangkap  secara  ratio  dan  hanya  dapat  dirasr    an.  secara  in- 

tuitif.   Dan  daya  intuitif  ini  disodiakan  olch  budi  nurani  itu. 

Hanya  budi  nurani  yanp  norppunyai  k@Dar.puan  untuk  r.onyelaras- 

kan  hukun-noral  yang  abadi  dan  urur  sifatnya  kepada  situasi 

2 

konkrit  sesuatu  individu  k.nkrit  . 


ibid,  hal.  93- 
2ibid,  hal.  95 
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b.  Cara  boradanya  nanusia  yang  '-has  diungkapkan  oleh 
Frankl  sobagai  otcncrhi  dalan  ketergantungan  (kobobasan  dalar: 
kotorikatan) .  Analisa  eksistens  nengartikan  kebcbasan  na- 
nus ia  sobagai  kebebasan  dari  naluri  (drift),  bobas  dari 
warisan  dan  dari  alan  sekolilingnya.  r'ebebasan  sobagai 
pangortian  torsondiri  tidak  ;Pernah.  nor.punyai.  arti.  r. ©bobas - 
an  baru  nenpunyai  arti  sobagai  kobobasan  9 dari «  sosuatu 
dan  kobobasan  "untuk"  sosuatu.  lTaluri  nanusia  tordapat  dalar 
budinya  dan  karonanya  ia  berbeda  dari  hinatan;-.  Lanusia  nen- 
punyai naluri,  sodangkan  binatang  "adalah"  nalurinya.  Eagi 
nanusia  'adalah-  ini  ialah  -kebebasannya1 .  Dongan  nieniinjar: 
hasil-hasil  penyelidikan  nengenc.i  genet  ilea,   analisa  oksis- 
tens  Konyatakan  bahwa  manusia  adalah  sana  sokali  bobas  dari 
v/arisan  gene.  Selanjutnya  berbeda  dengari  ungkapan  yang 
soring  kita  jumpal,   analisa  oksistons  ini  nenyatakan,  bahwa 
bukanlah  alain  sokoliling  yang  nembentuk  nanusia,  nelaihkan 
persoalannya  terletak  pada  apa  yang  diporbuat  cleh  nanusia  ' 
dongan  alan  sekolilingnya  dan  bagaimana  ia  bersikap  terhadap 
alar/:  sekolilingnya,  karena  pada  akhirnya  nanusia  bbnganbil 
ke^utusan  nengenai  dirinya  sendiri. 

,c   Cleh  karena  kebebasan  nanusia  bukanlah  faktuta  nela- 
inlan  fakultativun,  naka  kebebasan  itu  berkpndisi.  Eerdasar- 
kan  ini  analisa  eksistens  nenyatakan  adanya  tanggung  jawab 
nanusia.   Bi  sinilah  terletak  pertontangan  yang  nyata  dongan 
pandangan-pandangan  aliran  ctcncnisnus  dan  eksist ohsiaiisne. 
Forancis.  Sesuai  dongan  yang  ada  dalan  pengertian  kebebasan, 
dalan  tanggung  jawab  secara  inplisit  sudah  terkandung  oonrer- 
tian  tanggung  jawab  "kepada  apa"  dan  "untuk  ar,a».  Eerboda  ' 
dongan  penafsiran  psychcanalisa  dan  psyohodihanis  di  nana 
nanusia  pada  garis  pertana  dinyatakan  sobagai  detorninante 
darx  naluri  dan  pongejar  hawa  nafsu,   c:v_Ii^  r^cton*  ini 
nenyatakan  nanusia  sobagai  nakhiuk  yang  borcrioniasi' kopada 
nakna  (souse)   dan  pongojar  nilai2. 


nortaomiair  gagas&fl  a^gonai  nanusia.  a  1,11 
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Daloks  kebebasannya,   individu  94:3  is  tons  ill  dapat  menon- 
t.uka'n  dirlnya  s'endiri,   totapi  ia  akan  selalu  dihadapkan  ko- 
pada  dunia  obyekt'if  dari  nakna-r.akna  (sens 00) ,  dan  nilai-nilai 
(values),  Logos  dan  Bthos.  Ii-ahvra  nanus ia  .  dipenuhi  -ol  eh  kc- 
rauan  urituk  nakna,   kiranya  r.erupakan  pernyataan  yang  kohkrit 
dari  analisa  eksistens,   dan  motif  eksistensiil  i nil ah  ueru- 
pakan  sal ah  satu  bidang  garapan  pendidikan  yang  penting. 


i »  2 ,  Ekskurs 

Panusia  nempunyai  kondisi   'r.encari  nakna0.  Pengisian 
kehausan  nanus ia  akan  pendidikan  tidak  dapat  dilepaskan  dari 
pertanyaan  si  anak  didik  rongonai  nakna  hidup(nya).  i:endi- 
iikan-tidak  pornah  'dapat  r.  engitari  pc-rsoalan  ini.  Kiranya 
hal  itu  porlu  disadarkan  dalan  pendidikan.  Penbentukah 
dasar  dari  lingkaran  pertanyaan- jawaban  nengenai  nakna-hidup 
secara  dialcktis  sudah  dimulai  pada  sa'at  anak  dapat  nOngada- 
kan  pertirbangan  neng.enai  -nakna  sesuatu  benda  yang  dihadapka 
kepadanya,  kalaupun  pada  taraf  pernulaan  portir.bangan  ini 
senata-r.ata  dilakukan  socara  egocontrisi 

/ipahila  kit  a  berbicara  nengenai  pendidikan,  taaka  kit  a 
akan  cenderung  untuk  raenbahas  fenonena  ratio  dan  intelek 
nanusia.  Sedangkan  dalan  hakekat  horc  oducandus  kedua  penger 
tian  tersobut  sana  sekali  tidak  disingguhg.  Hasan  ini  di- 
berikan  olch  Frankl  sebagai  berikuts    "Eetap'apun  tinggi  budi 
seseorang,   dalan  budi  itu  ratio  dan  intellek  sana  sekali 
bukan  r.erupakan  inti  dari  hakekat  kenanusiaan.  Tingkat;-.n  ini 
lebih  banyak  ditentukan  oleh  encsi  dan  hakekat  eksistensiil 
(das  :Xxistenzielle)  . 

Pclah  disinggung  sebelunnya,  baht-ra  pendidikan  tidak 
dapat  nenjauhkan  diri  dari  situasi  de-rasa  ini  di  nana  secara 
r.oluas  dijunpai  adanya  kchilangan  nakna  hidup.   Ecntuk  pcr- 
tenuan  antara  individu  dan  dunia  tidak  nai  ipu  nonberikan 
nakna  kepada  hidup.   i.aka  kiranya  ncnjadi  koharusan  bagi  pen- 
didikan untuk  r.engerjakan  ponanggulangan  krisis  ini.  Pendi- 
dikan yang  s el ana  ini  borada  dalan  satu  atnosfor  psycholcgis 
harus  dapat  nonberikan  atnosfer  pedagogis  yang  baru.  Pita 
tidak  lagi  hidup  di  jar '.an  Freud  di  nana  tor  dapat  frustrasi 
soksuil.  Abad  kita  denikian  kata  Frankl,   adalah  abad  frus- 
trasi eksistensiil. 


"'"ibid,  hal.  110. 
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Dal an  situasi  serupa  ini,  pendidikan  harus  dapat  nena- 
warkan  satu  us aha,   di  nana  anak  didik  dibawa  kepada  situasi 
selektif,   diajarkan  untuk  inenbedakan  apa  yafcg  penting  dan 
yang  tidak  penting,  apa  yang  berr.akna  dan  yang  tidak,  apa 
yang  dapat  dipertanggung jawabkan  dan  tidak1 .   iJanun  nakna 
harus  ditenukan  sondiri  dan  tidak  diborikan.  I'.enberikan 
(nenga jarkan,  nowariskan)  nakna  bernuara  kepada  noral .  Ex  sini 
kit  a  junpai  -or oral an  -oral  dalan  pondi.dikan.   •."alar.-  hu;unran 
ini  Frankl  nenbuat  prognose,  bahwa  dalan  waktu  yang  tidak 
lana  lagi,  noral  dalan  bentuknya  yang  °konvensionil 9  akan 
berakhirs   bukan  lagi  nenoralisir,  nelainkan  neng-ontolo/?isir 
noral   ,   Sebagai  cor.toh,.  apabila  saya  di '  jalan  nenberikan 
sedikit  uang  1 ebih  kepada  penjual  surat  kabar,  naka  hal  itu 
bukan  karena  saya  baik,  nelainkan  karena  saya  nelihat,.  bahwa 
junlah  uang  yang  sedikit  itu  lebih  bernakna  bagi  si  penjual 
surat  kabar  daripada  berada  dalan.  kantong  saya,  naka  adalah 
bernakna  untuk  nengeluarkan  uang  itu  dari  kantong  saya. 

Kiranya  analisa  eksistens  ini  relevant.  Penyadaran 
nanusia  kepada  kcnauan  untuk  bertindak  berdasarkan  pertin- 
bangan  nakna  adalah  hal  yang  sesuai  dengan  porkenbangan  di 
negara  kita  dan  perlu  digarap  oleh  pendidikan;  pendidikan 
yang  b ere r lent as i  kepada  nakna. 


-^lenen-elenen  dasar  kondini  didik  nanusi 


a 


Dari  kctiga  eksist ensialia  yang  dinyatakan  oleh  Frankl, 
antropologi  pedagogis  nengenbangkannya  nenjadi  elenen-elenen 
dasar  yang  dicakupkan  dalans  tanggung  jawab,  budi  nurani  dan 
pengejaran  nilai. 

a.  Tanggung  jawab s   Dalan  psychologi  kita  junpai  usaha 
nenperbesar  tanggung  jawab  sebagai  pekerjaan  yang  bersifat 
pedagogis.   Denikian  pula  dalan  individual  psychologi,  tanggung 
jawab  ini  didasarkan  pada  tanggung  jawab  sekitar  synptcn- 
synntcn  neurotis.   ilanun  analisa  eksistens  nelihat  hal  ini 
lebih  luas,  bukan  saja  sebagai  persoalan  tanggung  jawab  nasion 
yang  neurotis  torhadap  synptcn-synptonnya,  nelainkan  sebagai 
therapi  orang-orang  yang  sehat.   Dapat  kita  lihat  nisalnya 
dalan  hubungan  antara  nanusia  dan  nasyarakat?  individual- 
psychologi  nelihat  hal  ini  sebagai   tan^urur   iawab  d^i 


ibid ,  hal.  343 
mid,  hal.  3Mi. 
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dari  perasar.n  berrnasyarakat  untuk  suntu  cara  hidup  bersana 
yang  terafcur  dan  yang  bersif at  scsialt  C edangkan  anaiisa 
eksistensi  dalaus  hubangan  ini  nielihat  fcanggung  jawab  sebagai 
trans onden  antara  .'sayac  dan  "sesana  namisia' ,   jadi  tary-^/ung 
iawab  dari  budi  nurani.   Dal  am  kehidupan,  persoalan  antir.cr.ii 
solalu  dijuivpai  sebagai  satu  hal  yang  sukar  dicari  jalan 
Iceluarnya.  1'iranya  nelalui  approach  yang  torakhir  ini  hal 
ini  dapat  dikitari.   Pe'ngertian-pengertian  det ercdniscs  dan 
indetorir.ini sne  bukanlah  pony el  esai  annya .  Ireu:injan  perkataan 
"J. v.  tfeizsackert    «Detorniriisir.o  tidak  nvenaafkan',   dan  indetcr- 
r.inisno  bukan  nenyebabkan  adanya  fcanggung  jawab-  ......  kit  a 

hendaknya  tidak  lagi  r.onga jarkan  bahwa  nanusia  itu  bebas, 

1  t 

nelainkan  bahwa  ia  bertanggung  jawab  ,  naka  anaiisa  eksxstens 
sebagai  eksplikasi  eksistensi  pribadi  nenitik-beratkan  fcanggung 
jawab  lebih  daripada  kebebasan.   ITiranya  hal  ini  dapat  di- 
-ongerti,   apabila  dengan  perkataan  lain  diungknpkan  bahwa. 
fcanggung  jawab  adalah  sikap  transenden  antara  kebebasan  dan 
keterikatans    sikap  transenden  dal  ar:  antinotni. 

b.   Budi  nurani i   Eahwa  pendidikan  selana  ini  terlarpau 
dipengaruhi  o'leh  psychologi,  hal  ini  kit  a  lihafc  kenbali  dalar 
nendalaoan  persoalan  nengenai  budi  nurani.  I.isalnya  budi 
nurani  ditafsirkan  sebagai   c  superego «    {Freud}   atau  soperti 
yang  dicoba  diterangkan  oleh  Caruso s  nodifikasi-  dari  superego, 
dan  lain  sebagainya.   Dalan  aliran  psycho anal is a  modern  pan- 
dangan  di  at as  dilepaskan  sana  sekali.    'True  morality  cannot 
be  based  on  the  concept  of  a  superego"2.  Pandangan  anthro- 
polGgis  nenyatakan,  bahwa  budi  nurani  berhubungan  dengan 
ouatu  Urphenociena  dan  bukan  Epj.phenop.ena.  Hal  ini  dapat  dx- 
-engerti  apabila  kit  a  nengikuti  nariusia  sar.:pai  kepada  on- 
bewuste  gecstelijkheid-nya,   di  nana  ditenukan  adanya  cpenger,- 
fcian  akan  ada  secara  pralogis"   yang  sekaligus  adalah  °pcnger- 
tian  r.engenai  nilai  seoara  pranoralis °'  .   Dai  am  anaiisa  ek- 
sistons,  budi  nurani  adalah  daya  intuit if  yang  dapat  nor.cari 
dan  r.encr.ukan  i/akna  yang.  borsifat  tunggal  yang  borada  di  balik 
setiap  situasi,   atau  dengan  perkataan  lain,   budi  nurani  ada- 
lah "organ  naknafl . 


hi. v.  Weizsacker,  MenBChenfufcraug    (  Go  t  tinmen ,  195:0,  Hal.  60 

Frederick  A.  V/eiss,   a»nr1  can,  Jourual  of  Fr^waiial^^  19^, 
ifl;  Karl  Dienolt,  op,  clt.  hal.  Ikk.- 

\arl  Dieruat,  op.  ext.  hal. 


3udi  nurani  adalah  sesuatu  yang  khas  yang  nenandai 
"condition  hunaine*'-' .   la  bersifat  subyektif  dan  rclatif  olch 
karona  borada  dalar.-.  rolasi  dengan  pribadi  Iain  atau  don.?an 
sua tO  situasi  di  nana  pribadi  itu  terpangkut.  Budi  nurani 
sebagai  organ  nakna  adalah  sesuatu  yang  r.cnjadi  nolalui  pro- 
ses perkonbangan.  Betapapun  budi  nurani  ini  bersifat  absolut, 
tidak  dapat  disangkal  bahwa  ia  dipengaruhi  oloh  pendidikan 
dan  faktor-faktor  luar  lainnya.   Lita  lihr.t  i  isalnya  da lan 
fase-faso  perkonbangan  tortcntu  dari  anak-anak  r.uda  tor jadi 
penclakan  terbadap  orde  orang  tua.  Eal  ini  bukan  sekadar 
protes  akibat  ponekanan  naluri,   n.elainkan  dapat  dipandang  se- 
bagai  suatu  sikap  kritis  terhadap  tuntutan  noral  orang  tua. 
Adanya  instahsi-iristansi  seperti  orang  tua,   gereja  dan  otori- 
tas  iainnya  menang  nenpengaruhi.,   totapi  instansi-instansi  ini 
tidak  nenbentuk  sesuatu  yang  jadi,   satu  tata  sikap  yang  berla 
socara  unun,   ia  faanya  nerupakan  prasyarat  terjadinya  suatu 
perkonbangan  budi  nurani  secara  wajar  yang  didasarkan  kepada 
kesadaran  akan  nilai.   kakin  nenjadi  jelaslah  kiranya ..bahwa 
budi  nurani  adalah  sesuatu  bagian  dari  condition  hunaine 
yang  subyektif.  Betapapun  ia  dibontuk  dalar.  satu  orde  tertent 
{orang  tua),  pada  suatu  ketika  akan  tinbul  konflik  dengan 
orde  tersebut.  Ternyata  anak  nenpunyai  kenanpuan  untuk  nengen 
bangkan  satu  sistin  nakna  dan  nilo.i  sendiri. 

Dengan  sendirinya  budi  nurani  inipun  dapat  nen jerunuskan 
nanusia.   Pada  suatu  ketika  akan  tcrjadi,   bahwa  nanusia  tidak 
dapat  nengerti  suatu  nakna  dan  harus . uenaf sirkannya.  Totapi 
hal  ini  tidaklah  berarti  bahwa  penaf siran  itu  dapat  dilakukan 
dengan  scwenang-wenang.  Apabila  nanusia  rienpunyai  kebebasan 
untuk  nenafsirkan  sesuatu,   ia  juga  nenpunyai  tanggung  jawab 
untuk  nenberikan  penaf siran  yang  benar. 

c.  Pehgejaran  nilai s   dalan  analisa  cksistens,  kenauan 
akan  nakna  nenggantikan  kenauan  akan  hawa  nafsu,    jadi  analisa 
itu  tidak  nondasarkan  ranusia  atas  nakhluk  yang  bororiontasi 
kepada  dan  didotominir  oloh  naluri  dan  hawa  nafsu,  nelainkan 
nakhluk  yang  nengojar  nilai  dan  beroriontasi  kepada  nakna. 
Dari  penbahasan  kedua  elenen,   tanggung  jawab  dan  budi  nurani, 
apabila  yang  terakhir  ini  diterina  sebagai  organ  nakna,  kira- 
nya jelas  bahwa  kedua  elenen  ini  pada  akhirnya  kenbali  kepada 
'kenauan  akan  nakna'.   Eila  nanusia  diandaikan  sobagai  nakhluk 
yang  scr.ata-r.ata  terikat  kepada  hawa  nafsu,  nanusia  itu  tidak 
lagi  nungkin  untuk  dididik.   Dengan  nonganbil  porbandingan 
nanusia-binatang,  naka  hal  ini  nenjadi  nyata|  binatang  tidak 
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akan  pernah  nepbuang  tu juan-tu juan  nalurinya  untuk  tujuan- 
tujuan  lainnya,   sedangkan  Ifcanak-kanak  bcrturut-turut  dapat 
borada  daian  faso  belajar  nencintai  ibunya,   sesuatu  bonc.a 
dan  koniudian  scsuati:  idc. 


I  I ,  IConstr'uks  i 

II  •  1  •  "J  "o  t  apra/vnat isr.o 

Yang  dinaksudkan  dengan  nilai  adalah  benda-benda, 
hakoka.t-hakekat ,  ke jadian-ke jadian  at.au  idc-ide  i^ang  dapat 
r.or.enuhi  kebutuhan  mariusia,   Ponananan  dan  pendalanan  sosuatu 
nilai  adalah  kesadaran  nengenai  harga  yang  diborikan  sebagai 
ukuran  torhadap  nilai  itu.   Kepada  perkataan  nakna  diberikan 
pula  berbagai-r:agai  psnafsiran,   nisalnya  sebagai  kwaiitas 
dari  pcrasaan  (Reitinger) ,   dan  lain  s ebagainya <  Fenenuan 
nakna  dapat  diartiknn  sebagai  p enangkapan  suatu  bentuk. 
Bentuk  nakna  ini  adalah  sesuatu  yang  bersif at  transsubyektif 
dan  bukannya  intersubyektif .  Transsubyektif  dari   0 denikian  • 
adanya0   yang  dituju  oieh  pengetahuan  r.anusia  dan  "yang 
seharusnya  a  da"  yang  dituju  oleh  budi  nurani  rianusia  .  Ler- 
dasarkan  ini  Frankl  renyatakan  bahwa  hakekat  adanya  nanus i a 
adalah   ' 5 elbs ttransendenz 5 .  Adanya  nanusia  adalah  pengarahan 
ho  luar  dari  Jirinya,  kepada  sosuatu  nakna  yang  tidak  ber- 
naung  di  dalar.  dirinya,   kepada  nana  nanusia  setiap  kali 
bar us  b ortransenden.  Eal  ini  nenciptakan  suatu  jaringan  di 
nana  ter dapat  aneka  ragan  nakna  dan  nilai  untuk  nana  nanusia 
harus  nonganhil  kcputusan.   Dunia  nilai-nilai  sos.oorang, 
ooba.ga.inana  juga  wereldbeeld  seseorang  adalah  hanya  satu 
sektor  dari  dunia,   satu  bagian  yang  tergantung  dari  pers- 
pektif  pengclihatan  seseorang.   KTanun  dalar,  dirinya,  nakna 
adalah  sesuatu  yang  obyektif .   I.'iranya  tidak  dapat  disangkal 
bahvra  ponangkaioan  nilai  dan  budi  nurani  didasarkan  kepada 
penangkapan  bentuk   ( "ostaltcrf assen) ,   sohingga  bagi  Frankl - 
pun  i  erupakan  pei*tanyaah  apakah  nenang  tidak  denikian* 
baht/a  segala  keharusan   {Soil en)   adanya  nanusia  hanya  berada 
dalar  konkretisasi  akan  apa  yang  harus  dikor jakannya  "here 
and  now?"  Pagainana  :  :c:  huat  keharusan   (das  Sell  on)   itu  nenjadi 
inperatif  pribadi  ada2 ah  pertanyaan  yang  p anting  bagi  pendi- 
dikan. 

'Karl  Dien,elt ,   op,  ci  t: .  hal.  2 45* 
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Selain  nakna  yang  borsifat  tunggal  bagi  basing-nasihg 
pribadi  tergantung  dari  perpektif  pongd  ihat  annya,   di  atas 
kesonuanya  ini  kita  tonui  pUla  nakna  univorsil  yang  dinana- 
kan  nilai. 

APabila  kinl  lcita  P«hM«  kita  kepada  tugas 

P.endidikan  ttu  sendiri,  Qotea  ail*,  penganto,  sudah  " 

ton  bahva  pondidiken  itu  Kertu5as  nWJbentu!?  ranusia  g 

an?v    r,3nsOT*an  aan  .;ooro 

ak*  f    orPa.tlsiPasi  da;an  rasy=rab,  ,olaK  poneortian 
-aah  dx^Uutta,  transform  sebagai  dasarnya.  Transfor- 

CM1  adalah  Prcses  da"  *ata  porubahan  nilai  (oengenbil- 
alilian  nilai).  *  6 

'     Bala*  Per.bahasan  .engenai  struktor  Krai1  lcita  dapat 
nclxhat  bagainjana  proses  perkenbangan  o.nerlrMn   ,  ' 
bxl-alxhan  nilai-nilai  itu  berlalu.   Proses  ini  "Wl 

„=.n  s.lanjutnya,  proses  mm  dibuka  derigan  penan- 
kapan  bentuk,   Jadi  dalan  tahaP  pertaoa  bersi.et 

kan  a!:":"     rc:ch  basi  ~ 

U3aad  iii  nana  anaV  fH  -=t-!v  „  „ 
dan  bertahaio  rfitppnKn  Gratur 

a^^^ra  sauar  kepada  nilai-nil ii  a„ 
Porta™  .alinya  r!engenal,can  ba.e^t  dan  rJakna  pra^at  s  d 
nxlax-nilai  tersebut,   dan  setelali  torjad*  pendalaSn 
nilai-nilai  itu,   anak  didik  a<hs„  ur.  „,  "  f™*" 

penilaian  seeara  faktis  kepada"  penil  ^ 
kepada  nilai-ntla  \     "  ^ 
~W  supaya  di  feefiudian  Lri  , ZtT  ^  ^ 
Pennilaian  yang  sate  kePada  lainnya  1 1       b  £  £tT„  *  ^ 
atau  quasi  ctonatis.  ~        Dersifat  r^^if 

Liranya  penggunaan  nerkaLmn  n^  , 

^Bi«.ax;aan  r»©^apragraatisiaQ  di  aNc 

:::: ;  :isi  tif,nkiah  w  ™  —     ;  . 

j.j.i.ai.  cotaphysis    ( norniatif )  . 
-Pabila  approach  secara  laBesu(,e 
. angan  nornatir,   raaka  si  anaIc  didik 

h'  POnSGtah!,an  nS"^nai  —1  boxun  berarti  tBrl,OI,,„u..^ 

Dieter  Wyss.  Stmjktin-Pn  Hr.,.  m*'*,  -, 
Vanaehoeck  t  Ruprech t ,  I97S).  Verhalteaeweisen,  ( Go ttingvn: 
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sikap  moral  yang  sosuai.  Apabila  yang  ditawarkan  kepada  anak 
didik  adalah  semata-nata  psrnilaian  faktis,  naka  anak  didik 
dibiasakan  ur.tuk  ir.cnilai   segala  sesuatu  dari   segi  pragnatis- 
nya  sehingga  pada  suatu  ketika  tinbul  ponekanan  "kenauan 
akan  makna'   dalan  diri  si  anak  didik  yang  akan  bernuara  kepada 
situasi  krisis  oksist cnsiil .  Kal  ini  dapat  tor jadi  pula  apa- 
bila  yang  dlsodcrkan  kepada  anak  didik  apabila  benda-benda 
yang  bersifat  pragmatisnya  nendorinir  nilai  benda  itu. 
Tetapi  bila  diadakan  penilihan  yang  tepat  dari  benda-benda, 
pengertian-pengertian  konkrit  dan  lain  sobagainya,  yang 
hendak  disodorkan  kepada  anak  didik  sesuai  dengari  taraf  per- 
kerabangannya,  nisalnya  dinulai  dari  f  enonena-f  enor.ena  di 
sekelilingnya,   yakni  orang-tua,   tenan,   air,   api,  udara,  tanah 
dan  lain  sebagainya,  naka  kiranya  bahan-bahan  ini  dapat  ne- 
latih  anak  didik  kepada  pertinbangan  adanya  dwisifat  sesuatu 
nilai. 

II. 2.   Problenatik  Antinoni  dalan  Pendidikan 


Problenatik  antinoni  dalani  kehidupan  telah  diterina  se- 
bagai  persoalan  dari  pendidikan,   dan  itienjadi  dasar  usaha 
nenberikan  proporsi  yang  tepat  dalan  hubungan  nanusia  dengan 
kebudayaannya,   dengan  tata  krana  dan  tata  sosial  dunia. 
Sedangkan  pendidikan  itu  sendiri  sudah  nerupakan  pertenuan 
yang  bersifat  antinoni,   antara  guru  dan  nurid.  Maka       :.-  • 
perscalan-persoalan  antinoni  yang  pokok  dalan  pendidikan 
adalah  antinomi  antara  otoritas  dan  kemerdekaan,  antara 
tuntutan  pribadi  dan  tuntutan  masyarakat,   antinoni  dalan  pro- 
ses perkenbangan  nanusia  di  satu  pihak  sebagai  pertunbuhan 
dan  pendewasaan  di  pihak  lainnya  sebagai  kesadaran  untuk 
nenganbil  keputusan  sendiri,   dan  akhirnya  antara  nengecban 
apa  yang  ada  dan  nengolah  apa-apa  yang  baru*  .  I.'aka  tidak 
dapat  disangkal,   bahwa  hidup  berada  dalan  jaringan  kete- 
gangan  antara  dua  pola,   dalan:  ant inoni-antinoni  yang  ncru- 
pakan  kesatuan.  Apakah  tidak  denikian,   bahwa  yang  dihadapi 
adalah  kesatuan  sistin  nilai  yang  dalan  dirinya  penuh  perten- 
tangan?  Dalan  pengertian-pengertian  tertontu,  antinoni-antincmi 
ini  dapat  ditafsirkan  sebagai  pertentangan  antara  nilai  prag- 
natis  dan  nilai  r.etaphysis  dari  satu  perscalan,   oleh  karena 


Kans  Ketzer,  gr ziGhunip;r.:].ehre: ,   (Bad  Heilbrunn/Obb:  Verlag 
Julius  Klxaghardt,  I968),  hal.  36. 
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bagainanapun  juga  dunia  obyoktif  nulai  dipahani  nclalui  pers- 
pektif  pcneropongan  yang  ogocentris,   di  nana  sogala  sosuatu 
yang  clihadapi  socara  pragnatis  dinilai  nakna  bagi  diri  pcno- 
ropcngnya. 

Kiranya  bordasarkan  ini,   diborikan  satu  ponaf siran  yang 
baru  k  op  a  da  problonatik  antinoni,   dan  di  3inilah  eksisten-" 
sialia  tanggung  jawab  dap  at  ncnpunyai  rr.akna.  i'olalui  tanggung 
jawab.  i  nil  ah  fasc  pernilaian  pragnatis   (faktia)    ".r.^at  ditin-;k 
lean  kopada  fa so  pernilaian  netaphysis  (noraatif) .  Socara  umuc 
berlaku  bahwa  nanusia  hidup  di  dunia  nanun  harus  sadar  akan 
trans ondensi .   Kiranya  justru  tegangan  dalara  pertentangan 
inilah  yang  nenungkitikan  suasana  pendidikan  itu  hidup. 


IX»3.   lerspektif  f uturologis  dalan  73endidikan 

Di  antara  antincni-antinoni  yang  disebutkan  sebclunnya, 
yang  kiranya  porlu  nendapatjean  penekanannya  adalah  antinoni 
antara  nengemban  tradisi  dan  nengolah  hari  depan,  yakni  aspek 
nendekatkan  kenyataan  kepada  pemikiran. 

Apabila  pendidikan  bertugas  nonbuka  porpektif-parspoktif 
hidup  dalan  diri  anak  didik,  naka  dalan  proses  perkenbangan 
dunia  dewasa  ini,  perspektif  itu  adalah  visie-hari-  depan. 
Dengan  jalan  ini  anak  didik  dilatih  untuk  nenberikan  nakna 
kepada  hidupnya.   Ferunusan  yang  dibuat  oleh  anak  didik  nenge- 
nai  hari  depannya  dijadikan  perangsang  penbinaan  anak  didik 
untuk  berfungsi  kreatif.   Di  sanping  itu,   kiranya  nelalui 
•  vis io-hari- depan  inilah  si  anak  didik  borangsur-angsur  nena- 
sukkan  pertinbangan-portinbangannya  yang  borhubungan  dengan 
perkenbangan  negara  socara  unun.  Anak  didik  harus  dibawa 
untuk  tidal:  nenganbil  nodel?  Hidup  adalah  identik  dengan  bo- 
kerja  untuk  nencari  nafkah.  Model  ini  nau  tak  nau  nenjunjung 
tinggi  uang  scbagai  nilai.   Dalan  batas  tertentu  ia  nenanp- 
realistis,   tetapi  oriontasi  senacan  ini  akan  nenbaua  nanusia 
tidak  lebih  dan  tidak  kurang  nonjadi  alat  oroduksi  bolaka. 

Di  sini  kit  a  nelihat  pcranan  institusi  pendidikan  itu 
untuk  berfungsi  kreatif  nelalui  ponbentukan  visio  nengenai - 
hari  depan  dan  dibina  untuk  nanpu  nonborikan  ponaf  siran- 
ponafsiran  baru  torhadap  nilai-nilai  yang  ada.  l^okcrjaan 
donikian  seialu  r.erupakan  satu  lingkaran.   Cotiap  visio 
nengonai  hari  depan  bcrubah  nonjadi  tradisi  apabila  bagi  yanr 
nenbuatnya  sudah  nonjadi  aktu.il  dan  nonjadi  data  portinbangan- 
di  dal an  t i ndakan- 1 i ndakannya . 
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Bagi  ariak  didik  perubahan  nilai  Ini  oecara  tidak  di- 
sadari  sudah  dinulai  di  sast  ia  untuk  pertama  kalinya  mengin- 
jak  gedung  sekolah.   Dibawanya  serta  tradisi  otoritas  ayah 
sebagai  dunianya  sendiri  dan  ia  harus  nasuk  ko  dalas  atin.os- 
pher  otoritas  guru,  yakni  dunia  sekclahnya  di  nana  ia  hcndak 
berkenbang.  £3i  anak  didik  harus  dapat  nenguasai  yang  baru 
tanpa  mongasingkan  kebiasaan  yang  sudah  ada.  Antara  nilai 
lama  dan  nilai  baru  solalu  terdapat  senacan  hukutn  proporsi 
perubahan  nilai.  kisalnya  ido  revclusioner  yang  bertujuan 
neronbak  sana  sekali  sistin  yang  ada  untuk  kenudian  ncnulai 
sana  sekali  dari  pernulaan,   kita  lihat  hanya  berakhir  dengan 
keadaan  di  nana  tidak  lana  setelah  itu  gclongan-golongan 
yang  nenanakan  dirinya  revolusioner  inipun  nenciptakan  satu 
tradisi  yang  hendak  dibenarkan  nelalui  sejarah,   di  nana 
kcbanaran-kebenaran  diterangkan  nelalui  hal  yang.  telah  ada 
dalan  sejarah,   dan  akhirnya  berusaha  untuk  nenyatakan  diri- 
nya  sebagai  pengenban  tradisi. 

H.^i  Teknologi  sebagai  nilai 

Sudah  nonjadi  suatu  hal  yang  tidak  dapat  ditawar-tawar, 
bahv/a  perkenbangan  negara  kita  nonerlukan  teknologi*  Penganbil- 
alihan  pengetahuan  teknologi  dalan  rangka  transfornasi  perlu 
nendapatkan  perhatiannya  yang  khusus,   terutana  karena  tekno- 
logi sudah  nenjadi  nilai.   Kita  tidak  boleh  heran,  apabila 
perkenbangan  ini  sudah  begitu  jauh,  nisalnya  ilnu  pengetahuan 
anthrcpclogi  kibernotis,   di  nana  kenudian  kibornotika  nongan- 
Ml  kodudukan  yanp  sar.a  tin.^katnya  dongan  filsafat, 

Perkenbangan  sosial  hanya  terjadi  apabila  ada  kenauan 
warga  nasyarakatnya  untuk  nonganbii  dan  nenterapkan  nilai- 
nilai  baru  (baik  yang  endogen  ra'aupun  excgcn)  ,   tetapi  sebalik- 
nya  teknologi  dapat  berjalan  sondiri  nengikuti  hukunnya  sen- 
diri sejauh  inf rast ruktur  nateriil   (tekniks   berupa  hardv/are 
naupun  software)   sudah  ciikup  sonpurna,   schingga  seringkali 
kita  junpai  konstatasi  bahwa  teknclcgi  hanya  dapat  diatasi 
nelalui  dan  dengan  teknologi.  Totapi  benarkah  kodudukan  nanusia 
di  dunia  ini  didet eminir  olch  hasil  ciptaannya  sondiri? 
Tentu  tidak.  kaka  berdasarkan  kenyataan  ini,  yakni  adanya  tek- 
nologi sebagai  nilai,  nanusia  harus   sadar  akan  peranannya  yang 
baru.  ITanusia  porlu  nerbuat  reoriontasi  c".nrikobudayaannya. 
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Tidakkah  nanus i a  hams  nonpunyai  predikat  Home  Toknclogicus, 
yakni.  nanus i a  yang  sadar  bahwa  ia  haras  menguasai  teknologi? 
"Technological  nan  will  be  a  nan  in • control  of  his  own  de- 
velopment within  the  context  of  a  meaningful  philosophy  of 
the  role  of     technology  in  human  evolution.  He  trill  be  a 
new  cultural  type  that  will  leavon  all  the  leadership 
echelons  of  society.  Technological  nan  will  be  man  at  hone 
that  the  question  of  who  is  in  charge  will  never  oven  arise. 
To  state  that  nan  should  rule  technology  rather  than  vice 
verse  is  almost  a  truism,   of  course.   It  serves  no  intellectual 
function  save  implicity  to  deny  the  contention  of  those 
who  argue  that  he  should  not.   But  otherwise  it  is  anenpty 
exhortation  to  virtue,   fit  more  for  political  stumps  than 
as  a  basis  for  serious  discussion  of  human  problems".  Control 
technology  yes,  but  in  whose  interest,   in  accordance  with 
what  norms?"  . 

Berdasarkan  yang  di  atas  ini,   selanjutnya  dikatakah 
bahwa  memberikan  pengertian  mengenai  homo  t echnolcgicus 
harus  nengimplisitkan  perumusan-perunusan  mengenai  visie- 
hidup.   Untuk  mengkontrol  teknologi  dan  mengkontroT anak 
evolusi  manusia  kita  harus  menpunyai  ide  kc  mana  kita  akan 
pergi  dan  sojauh  nana,   atau  kita  akan  menjadi  pengenbara 
tiada  tujuan  dan.,  bukannya  pengendali  dari  jalannya  evolusi 
manusia.  Gehingga  kita  secara  serentak  tidak  perlu  menger- 
jakan  dua  hal  yang  sulit,  yakni  merumuskan  hari  depan 
(future)   dan  mengembangkan  satu  filsafat  baru  berdasarkan 
kebutuhan-kebutuhan  di  hari  dePan2.   I?;aka  persoalannya  adalah 
jauh  lebih  mendalam  dari  -sekedar  menguasai   jalannya  tekno- 
logi.  Yang  harus  dikuasai  adalah  jalannya  evolusi  kenanusiaan 
secara  umum.   CI eh  karena  teknologi  sebagai  nilai  adalah  se- 
suatu  yang  baru  disadari,   maka  seringkali  aspek  ini  dilihat 
sebagai  yang  mendominir  sistin  nilai  yan,  ada.   "'eadaan  yang 
sebenarnya  adalah  bahwa  dimensi  nilai-nilai  itu  dipcrluas 
dengan  nilai  yang  baru  ini. 

Di  dunia  modern  mulai  dikenbangkan  satu  approach  tck- 
nis,   di  nana  anak  didik  di  sekolah  rendah  sudah  dihadanfcan 
kepada  alat-alat  teknis  seperti  mosin  ketik,  rosin  pengolah 
data  dan  lain  sebagainya,    dengan  tujuan  agar  sunaya  anak 
didik  senagi  mungkin  sudah  borusaha  untuk  menguasai  hakekat  • 

"ibid.,  hal  246-22^  ' 
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benda-benda  teknis  yang  dihadapinya,  Penguasaan  ini  berlang- 
sung  bertahap,   dari  fase  nendalani  wujud,  kepada  fase  ne3  e  - 
takkannya  dalan  satu  ordo  tertentu,   konudian  anak  didik  di- 
bawa  kepada  fase  pcrti-bangan  nornatif.   Kiranya  hakekat  pen- 
didikan  senacan  inilah  yang  bersifat  notapragnatis . 

Bahva  toknolegi  itu  sudah  nenjadi  nilai   jadi  bersifat 
ur.un,    jadi  bukan  berlaku  hanya  bagi  orang-orang  teknik,  hal 
ini  dapat  kita  lihat  nisalnya  di  dalan.  tulisan  Uigel  Caldcr1, 
di  uana  diberitakan  proses  pengosahan  pcnbuatan  kapal  udara 
Concorde  cleh  para  politisi  Inggris.  P.enudian  pula  adanya 
pertinbangan-pertinbangan  baru  nenggantikan  ideologi  sebagai 
dasar  perkenbangan  ekononi  dengan  toknolegi.  Tetapi  bahwa 
nilai  ini  nondoninir  sistin  niiai  yang  ada,  hal  ini  terjadi 
ciea  karona  nanusia  berada  dalam  situasi  "cultural  lag", 
sedangkan  teknologi  itu  sendiri  kita  ketahui  ipenpunyai  hukun- 
nya  sendiri  untuk  berkenbang  terus.   Kiranya  pertimbangan- 
pertirabangan  semacan  ini  sudah  patut  dimasukkan  dalan  meru- 
inuskan  penbaharuan  pendidikan  kita. 


I-i-,5.  Pendidikan  di  Desa 

Dalan  bagian  ini,   yang  hendak  disinggung  adalah  hakekat 
P3ndidikan  di  desa.   Sejauh  manakah  netapragraatisne  ini  berlaku 
di  sana?  Dalar,  proses  perkenbangan  negara  kita,   desa  nenganbil 
pcranannya  yang  cukup  penting,    sehingga  bagi  pocbangunan  desa 
itu  sendiri  diperlukan  pendidikan  yang  sesuai. 

Apabila  kxta  neninjau  fangsi  pendidikan  di  desa,  naka. 
kita  akan  terbentur  kepada  persoalan-perscalan  yang  sana 
seperti  yang  ditenui  apabila  kita  nenbicarakan  persoalan 
rc  -lornisasi  desa  secara  unun.  Bagi  suatu  approach  pendidikan, 
hakekat -pendidikan  itu  sendiri  sudah  tidak  ada,   apabila  kite 
sudah  nulai  nenborikan  pernyataan  hahwa  nasyarakat  desa  adalah 
statis  dalan  pengertian  tidak  terjadi  sar.a  sekali  peralihan 
budaya  di  sana;    seakan-akan  dalan  diri  r.anusia-r.ar.usia  di  desa 
tidak  terdapat  kondi3i  dan  kenauan  untuk  perubahan.  Pengertian 
statis  sangat  rclatif,   ia  dipakai  untuk  nonbedakan  dengan 
pengertian  dinanis  yang  terdapat  di  dalan  nasyarakat.  Kiranya 
pengertian  ini  lebih  sesuai  diartikan  lanban  copatnya  (tenpc) 
sosuatu  perubahan,   cleh  karcna  dalan  setiap  lingkungan  nasyarakat 
selalu  terjadi  perubahan  dan  peralihan  budaya.   i  ergoalannya  ada- 
lah sejauh  nana  peralihan  budaya  itu  nengarah  kepada  pertunbuhan. 

flic  el  Calder,  Technopoli.;:; ,  Maatschappeli jke  controle  op  de 
toe pan nine  van  de  wet eSsch a p ,   ( Leiden :  A*W.  Sythoff ,  1970), 
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Dal  an  penbahasan  nengonai  nodornisasi  desa  seringlcali 
dipergunakan  p.enger  t  ia  n-p  e  ng  er  t i an  nengenal  nasyarakat  tra- 
.  disionil,  kontonplatif,  uagis, ' statis-rutinor  dan  lain  sebagai- 
nya,.  sohingga  seringkali  pula  raodemisasi  desa  dirunuskan 
sebagai  poronbakan  tata  bidup  'Urs'ebub.  Tetapi  nembuat  dofinis.i 
itu  lebxh  nudah  daripada  merunuskan  cara  yang  hendak  dikor- 
jakan,  berbedaan  tata  hi  dap  antara  Xapisan-lapisan  r.asyarakat 
torletak  dalar:  taraf  ponguasaan  alar,  dan  bagairaana  alam  itu 
socara  keseluruhanhya  dilihat.  Dal  an  tata  kohidupan  viasyar'a- 
kat  desa,  biasanya  orientasi  kopada  segala  sesuatu  yang  bran- 
senden  bersatu-padu  dengan  orientasi  'kepada  segala  sesuatu 
yang  kcnvensicnil ,  tanbahan  lag!  dibantu  oleh  adanya  suasana 
oteritas  yang  kuat,  naka  daiaci  pandangannya  ia  tunbuh  dan 
tetap  hidup  sebagai  sikap-  rutiner,   di  nana  antara  lain  sikap 
ekonor,isnya  ditujukan  kepada  penemihan  kebutuiian  hidu:.  secara 
ninin,   satu  k^b^a^ii^^n^aitornatif .   r.epada  desa,  diPan- 
dang  dari  sudut  kepentingan  nasional ;  ia  'diberi  fungsi  agraric, 
oleh  karena  secara  konkrit  ruang  lingkupnya  sebagian  terbesar 
adalah  bersifat  agraris,   jadi  kepada  desa  diberikan  satu  ke- 
harusan  untuk  borbudava  ataV'j1£nsj,. 

•  Secara  selayang  pandang  nenang  terlihat  seakan-akan 
segala  sesuatu  yang  berhubungan  dengan  pcnbaharuan  di  desa 
senata-nata  dituJukan  untuk  kepentingan  nasional,  tetapi 
tidaklah  nelalui  jalan  ini  r,asyaraka't  desa  berangsur-angsur 
diba^a  untuk  rcninggalkan  tata  hidup  yang  didasarkan  atas 
kebudayaan  tanpa  alternatif?  Apabila  nelalui  hasil  materiil 
yang  neningkat,  dunia  pengelihatannya  diperluas,  naka  nau 
tidak  r,au  ia  akan  dimungkinkan  untuk  nengadakan  pertinbangan- 
pertxnbangan  selanjutnya,   Kiranya  proses  ini  harus  digarap 
oleh  pendidikan.  Ealaupun  di  garis  utana  pendidikan  di  desa 
nenpunyai  fungsi  neningkatkan  kesediaan  dan  kenam»uan  untuk 
nenggunakan  alat-alat /pengetahuan-pengetahuan  baru  .una 
r,enperbesar  hasil  produksinya,   narun  ia  berangsur.an^ur 
harus  diikuti  oleh  us aha  nenperkenbangkan  dunia  nilai-nilai . 
Apabxla  pendidikan  di  desa  didasarkan  kepada  approach  yang 
sifatnya  no mat if,  aaka  institusi  pendidikan  itu  sendiridi 
dalan  desa  dipandang  sebagai.  sesuatu  yang  asing,  dan  karena- 
nya  pendidikan  dapat  tidak  berfungsi  sana  sokali, 
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XI .  6 .  Aspek  Uasiona.lisr.ic  c'alg-'.  :.  on didikan 

Dalan  pcrtunbuhannya  sobagai  bangsa,  pcrsoalan  i,  dent  i*  as 
bar.gsa  di  sanping  idcntitas  persona  ncngar.bil  peranannya  yang 
besar.  Hal  ini  kiranya  dapat  dilihat  apabila  kifca  ncninjau 
pcrsoalan  transfornasi  itu.  Ilongapa  nisalnya  Jepahg  dan 
Turki  dalan.  rodernisasi  dengan  nengar.bil  nilai-nilai  nodern 
dunia^barat  tctap  dapat  bereksistensi  sobagai  J ©pang  dan 
Turki? 

Dalan  perkenbangan  suatu  bangsa,    sanpai  taraf  tertentu 
identitas  ini  ditonukan  dalan  ide  nasicnalisne.   Di  negara 
kita  nisalnya,  porsoalannya  adalah  deinikian,   bahwa  di  luar 
dan  di  atas  kesatuan-kesatuan  adat  kesukuan  dan  lapisan- 
lapisan  sosial  nasyarakat  hanya  terdapat  perasaan  dan  hubungan 
solidaritas  yang  lenah,   sehingga  penbentukan  kesadaran  nasic- 
nal   dan  nasionalisne  dianggap  nenjadi  alat  nobilisasi  yanr 
dapat  r.  encapai  integrasi  yang  luas  dari  warganya,  sekaligus 
sebagai  aiat  pendobrak  orde  tradisionil  yang  ada.  Tetapi 
kiranya  identitas  nasional  inipun  bukan  sesuatu  yang  konstant, 
ia  borubah  dari  genorasi  ke  generasi,   dan  sotiap  waktu  r.enga- 
lani  perubahan  dalan  isinya.  Apabila,   dalan.  nenafsirkan,  cara 
nonghidupi  dan  cara  neneruskan  ide  nasionalisne  dipergunakan 
approach  yang  nerupakan  warisan  zanan  kenerdekaan,  naka  bagi 
generasi  nuda  ide  ini  sudah  necpunyai  sense  yang  kurang  dari- 
pada  bagi  generasi  sebelunnya.   I.'alahan  ia  sana  sekali  bisa 
dianggap  nonsense,   oleh  karcna  bagaimanapun  juga  tidak  dapat 
disangkal  bahv/a  dalan  nasionalisne  di  atas  dikandung  unsur- 
ur.sur  irrasionilnya. 

Apabila  kini  hendak  ditaf sirkan  bahwa  bentuk  konkrit 
dari  nasionalisne  dan  kesadaran  nasional  itu  terletak  dalan 
hubungan  antar  nanus ia  dalan  raengecban  dan  nonggarap  satu 
persoalan  bcrsana,  n.aka  kiranya  daiaa  taraf  tertentu,  yang 
terakhir  ini  bukanlah  alat  pcndorong  terjadinya  integrasi  se- 
cara  neluas,   dan  kalaupun  dapat,  hubungan  ini  letih  borsifat 
zakclijk  yang  didasarkan  kepada  ker.ajuan  okoncni  dan  teknik. 
Sifat  yang  sedenikian  ini  hanya  dapat  nenjanin  kclangsungan 
perkcnbangan  apabila  nanusia-nanusianya  sudah  nonpunyai 
"kedex-rasaan"   tertentu  yang  bukan  hanya  nerupakan  fungsi  dari 
proses  pertunbuhan  biclogis.  Laka  kiranya,   agar  supaya  pengi- 
sian  ide  nasionalisne  nendapatkan  dukungan,   ia  harus  dibantu 
dongan  suatu  tradisi.  Tradisi  i nil ah  yang  harus  diciptakan 
dalan  pondidikan,   tradisi  nana  nerupakan  alat  pongikat  yang 


lobih  daripada  sekedar  zakeli jkhoid.  Kiranya  apabila  kita 
noninjau  kenbali  perpektif  futurologis  dalar  pendidikan, 
naka  kiranya  di  sinilah  letak  dasar  dan  isi  ide  nasionalisr. a 
dan  kesadaran  nasional,   oleh  karcna  di  sinilah  dibangkitkan 
satu  kosadaran  akan  adanya  kokuatan  Uiendokatkan  konyataan 
{hari  depan)  kepada  penikiran  (visie) ;  Eila  pokerjaan  ini 
sudah  ditradisikan  di  bangku  sekolah,  naka  rasa  bersana 
yang  dituntbuhkan  sen -as a  bersarja-sana  borusaha  nenbangun  hari 
depan  itu  akan  dapat  dibawa  untuk  soterusnya.   Bi  sinilah  kita 
lihat  pengaruh  perubahan  ido  yang  dewasa  ini  nonjadi  soal 
yang  ciikup  aktuil.   Kepada  kebudayaan  ber-utopi  disodorkan 
satu  alternatif  utopi-prcduktif,   yakni  futurologi. 

Bagi  pendidikan,  merupakan  hal  yang  penting  sotiap  saat 
nengadakan  pertinbangan,   sojauh  nana  approach  yang : diberikan 
itu  dapat  nenciptakan  ker.ungkinan  pent  er  jenahan'  a jaran  ke- 
pada" sikap  dan  tindakan.   Hal  ini  dengan  sendirinya  tergantung 
kepada  nakna  dari  isi  a jaran  ini  bagi  anak  didik.  Pendidikan 
politik  dalao  praktek  penberian,  civics  di  bangku  sekolah  sc- 
bagai  a  jaran.  hanpir  tidak  nenpunyai  sense-nya  lagi,  o.loh 
karena.  approach  sedemikian  tidak  lagi  dapat  meriberikan  dan 
neobuka  jalan  ponbentukan  alt ernatif-alternatif  perspektif 
hidup  dalan  diri  si  anak  didik.  Kita  tidak  boleh  nelupakan 
kecenderungan  psychologis  anak  didik  yang  r,encari  perspektif 
hari  depan  yang  baik..  Dalara  pencarian     '  inilah  fc*r- 
kandung  icipuls.  untuk  ikut  berpartisipasi  dalatn  penbaharuan. 
Kiranya  pendidikan  politik  untuk  dinensi  kehidupan  dewasa  ini, 
di  nana  hari  depan  sudah  nenjadi  nilai,   adalah  us aha  mendoron* 
anak  didik  untuk .nenbuat  ganbaran  oongenai  hari  depan,  di 
nana  dalan  perkenbangan  ini  secara  proporsionil  aspek-aspek 
pclitis  akan  nasuk  atau  dinasukkan.  Rasa  kesatuan  hanya 
dibangun  nelalui  dan  berada  dalan  "hari  depan"  bersana. 
Pendidikan  politik  ini  dalan  taraf  tortentu  juga  bersif at 
rr.etapragnatis.  Eila  si  anak  didik  itu  hendak  dibangun  nen- 
jadi manusia  yang  sadar  nasional,  naka  si  anak  didik  itu 
harus  nanpu  nenbuat  ganbaran  nengenai  hari  depannva  dahulu, 
dan  secara  bortahap  dipindahkan  dari  cara  berpikir  egocen- 
tric kepada  tahap  nenjonbatani   »saySl"  dan  "sesana  nmiur.ia". 


isa 
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-Jt7'  A-on^i Oilcan  ke  arah  berdanaian;  Aspek  Interna- 
sic  nal  i  si.ie  dal  an  i:  e.ndi  dikan 

Bila  kitr.  hendak  inenbangun  kesadaran  nasicnal  r.olalui 
visle  hari  depan,   hnrus  disadarkan  kepada  anak  didik  bah'wa 
hal  ini  tidak  pernah  dap  at  dilepaskan  dari  noma- norma  yang 
bertransehden  Kepada  noma- no  ma  yang  borlaku  bagi  urat 
nanus ia.  ITita  ketahui  akan  adanya  porte'ntangan  antara  nasio- 
nnlisr.-.c  dan  ir.ternasionalisne,   satu  antinoni,  kesatuan  da  lan. 
perbedaan  yang  essonsiil.  Bila  penbangunan  kesadaran  nasicnal 
dilakukan  dengan  nonggunalcan  approach  futurclogis,  naka  ki- 
ranya  int  ornas  to  nal i  snepun  dapat  digarap  nolalui  approach 
ini  pula.  Pendldikan  nengenai  danai  dan  kepada  perdanaian 
kiranya  adalah  model  pendldikan,  nolalui  nana  aspek  inter- 
nasionalisne  yang  nenginplisitkan  persoaian-persoalan  perl- 
::e-;anusiaan,  hubungan  int ernasional  dan  lain  sebagainya, 
dapat   digarap  olefa  pendldikan.  Walter  Rest  norucuskan  hal 
ini  scbagai  suatu  utcpie-produktif .   Pcrsoalan  ini  borhubimgan 
dongan  .^atu  obyok  yang  riil  dari  sejarah  Icenanusiaan,   satu  . 
nedia  yang  nenganbil  bentuknya  yang  hyata  dal an  pendldikan 
kepada  perdanaian,   apalagi  karena  didorong  oleh  kenungkinan 
dan  keharusan  adanya  perdanaian  dunia1 . 

Pendldikan  nengenai  daraai  bukanlah  sefcedar  borfungsi 
nenbenarkan  adanya  perdanaian.  Hal  ini  secara  tidak  disadari 
sudah  selaiu  diirplisitkan  oleh  pendidikan.  Tetapi  pendl- 
dikan kepada  perdanaian  ini  bertugas  nenyadarkan  adanya 'per- 
danaian sebagai  nilai.  Sanpai  saat-saat  dekat  yang  laiu  ini 
perdanaian  nasih  dianggap  angan-angan  helaka  sedangkan  pepe- 
rangan  adalah  nilai.  Ada  pula  berlaku  int erpretasi-int erpre- 
tasi  lair.  nisainya  yang  sudah  irenjadi  nilai  adalah  "Perda- 
naian setelan  Pcperangan" ,   di  nana  akibat  peperangan  yang 
biarpun  nenbava  penbudakan,  waji'b  penberian  upeti  dan  lain 
sebagainya,   dijadikan  satu  bentuk  perdanaian  yang  riil. 
Tetapi  tidakkah  ini  hanya  sekedar  perdanaian  yang  quasi- 
danai?  iLelevansi  pcrsoalan  ini  dapat  di'l'ihat  dari  perunusan 
pendldikan  oleh  Thoodor  Wilholn     yang  ncnyatakan  bahwa  pen- 
didikan adalah  belajar  untuk  hidup  dal  am  •  :eancka-ragar.an, 
hidup  dengan  teknik,  hidup  dengan  npparatur,  hidup  dongan 
denokrasi,   dan  hidup  dengan  perdanaian. 

Walter  Rest,  "Friedenr. -jv zl el  -  ur. ,  iVaffettlos  ZiWischen  den 
Front  en,  (h.O.  France  Root,  ed.) ,  ?Oraz  t  TTer  lag  Styria,  1971) ,  hal. 

Karl  r.  Roth,  "Erzietfujag  zum  Frieden.edeakoa"i  Fr:LeJer:;:pqeda,;o 
£±h,  (Herraanxi.  Rohro,  ed.),  (Frsnkfurt:  AkadeiniGcho  Verlagsges,  .  '? 
90-91.  . 
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Dilemma  yang  dihadapi  dalan.  pendidlkoh  raehgenai 
pordanaian        torletak  di  sana,  bahvm  ia  bcrada  dalan  dan 
boroporasi  dalan  politik,   ekoncnii  dan  niliter,   di  r.:ana  ko- 
tidak-puasan  (kotidak-adanyc  perdanaian}  koll'ektif  sudah 
r.enjadi  sistii.:.  Dal  an  hubungan  internasional  nisalnya, 
"ciivredc"  kolloktif  ini  dapat  dililiat  dari  adanya  sistir.: 
'•Y.bschreckung''   (dissuasion),   yang  bukan  lagi  r.crupakan  satu 
aspek  strategi  politik,  nelainkan  sudah  borbentuk  crganisasi 
dalan  nasyarakat  yang  nonjalankan  politik  ini1.  Jadi  sudah 
men jadi  nilai, 

i:aria  Kontosscri  oelihat  hakekat  porsoalan  ini  dari 
dasar  hubungan  anak-anak-orang  det-asa,   di  nana  peperangan 
itu  sendiri  sudah  dinulai.   Orang  dewasa  selalu  nengambil 
kedudukan  sebagai  peraenang  dan  nonbentuk  kanak-kanak  berda- 
sarkan  no del  "Perdanaian  sot el ah  Poperangan",  yang  tidal- 
lain  adalah  pemaksaari-.    adapt  as  i  dan  penerkcsaan  segi-segi 
positif  yang  diniliki  si  anak2,   Suasana  senacan  ini  akan 
tertanan  daian  diri  si  anak,   dan  akan  dibawa  torus  dalan 
perjalanan  hidupnya.  liar i a  kentesscri  nengappelkan  kepada 
orang  dewasa  untuk  nelihat  kanak-kanak  secara  lain,  sebagai 
satu  inkarnasi,  bibit-bibit  perbaikan,  pengharapan  dan  pen- 
baharuan, 

Bahwa  kenanpuan  untuk  dar.ai  bukan  warisan  alaniah 
(Tants   status  naturalis)   dari  nanusia,  hal  ini  kita  yakini, 
karena  bila  tidak  denikian,  nanusia  tidak  neniliki  aggrosi- 
vitas.   Oleh  karena  naluri  aggresi  tidak  a  priori   jelek  atau 
jahat,  naka  bukanlah  tugas  pendidikan  untuk  nenekan  atau 
nenusnahkan  naluri  ini,   nelainkan  nenungkinkan  anak  didik 
untuk  nengarahkan  dirinya  kepada  yang  baik,  nenggunakan 
energienya  untuk  kepentingan  yang  "baik"  itu.  Dalan  bagian- 
bagian  yang  sobolumnya  telah  dikatakan  bahwa  nanusia  adalah 
pakhluk  yang  bero.riontasi  kepada  nakna,   sohingga  kiranya 
apabila  bisa  disadarkam  perdanaian  adalah  essonsiil,  biaa 
dihindarkan  approach  yang  nenegaskan  perscalan;  peperangan  it 
.jelek.   Dengan  sendirinya  status  naturalis  nanusia  harus'nanja 
pertimbangan,  nanusia  neniliki  egcisnus,    jadi  nennunyai  ke- 
nauan  untuk  borkuasa,   r.eniliki  aggresivitas,    jadi  tidak 
bisa  diperhitungkan  sebelunnya,   tetapi  a  priori  tidak  negatif 


lichen^oiS  SMPh;ar;'  "»ifc  Erziehung  zna  Friedon  in  einor  fried- 
sxmeia  welt",  l^iedaa^aed^gj^k ,  ibid.,  hal.  158 

nBrf      Mf^ia.Mpnteesori,  "Der  Frieden.  un.d  die  Erziahunp",  Friedems- 

Pafl/TffanK}  ibid.,  hai  57-58 .   
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Deri  sini  sudah  dapat  clilihat  betapa  luasnya  perscalan, 
sehingga  satu  nodel   jadi  belum  dapat  diberikan,   tanbahan  lagi 
aspek  ini  baru  dikenbangkan.  Penulis  hanya  ir.enga jukan  asp 3k 
ini  sebagai  pengantar  yang  patut  kiranya  dijadikan  data  da- 
Ion  merunuskan  reform  di  bidang  pendidikan.  Solan jutnya  untuk 
mengenibangkan  aspek  ini  penulis  meiaberikan  daftar  perpusta- 
kaan  yang  berhubungan  dengan  perscalan  yang  bersangkutan  . 
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MEilPERJUAHGrKAN  PEWDIDIKA.il  PERTUKAIJGAW 

ITy.  Hariati  S  CHUXZEIIBERGEIi 


l-'endahuluan 

Pendidikan  dan  pengajaran  di  Indonesia  pada  waktu  seka- 
rang  ini  sebenarnya  nasih  merupakan  kelangsungan  dari  3istir. 
yang  berlaku  dalar.  jacan  penjajahan.  acnar  bahwa  di  sana-sin 
ada  usalia-usaha  untuk  neniadakan  unsur  yang  paling  negatif 
dan  ir.enonjoij,  nisalnya,   kita  sekarang  hanya  nengenal  satu 
ctacan  soke  Ian  rakyat  saja.  Betul  di  sana  sini  ada  us aha  nen- 
perbaharui  nethode  nengajar,   terbukti  dengan  adanya  sekolah- 
sekolah  percobaan  yang  berjalan.  Tetapi  kalau  kita  r::enper- 
hatikan  dengan  seksana  ge jala-ge jala  yang  terbawa  olch  per- 
tunbuhan  dalah  beberapa  jurusan  yang  agak  liar,  naica  perlu 
kita  nei^bahasnya  secara  r.endalan  neskipur.  pada  akhirnya  se- 
dikit  sekali  daya  kita  untuk  nenbolokkan  arah  atau  ir.cncipta- 
kan  pangkal  bekerja  bagi  perubalian-perubahan  fondaroentil 
yang  sangat  rr.endesak. 

Dengan  tercapainya  kcr.erdekaan  r.iaka  tidak  ada  excuse 
yang  dapat  diterir-a  secara  rasicnil  untuk  nenbiarkan  pertun- 
buhan  yang  tidak  teratur  ( anarkhi } ,  kecuali  ketidak-riaapuan 
kita  untuk  r.o ngendal ikannya  karena  seribu  satu  keadaan  yang 
tidak  akan  di  oebut-sebut  di  sini.  Kita  r.asing-masing  dapat 
:  .er.pcrpanjang  rangkaian  fakta-fakta  negatif  itti. 


Ciri-ciri  1  ondidikan  di  Jaruxn  Bolar.da 

Eagaimana  ciri-ciri  sistin  pendidikan  dalar.;  janan 
penjajahan?  Sistir.  itu  borsifat  elitist  -  :::orcberi  koscr.ipatan 
dan  ditujukan  kopada  golongan  elite.   Crang  Bolanda  yang  be- 
kerja di  Indonesia,   kecuali  untuk  golongan  tontara  pendu- 
dukan,  baik  di  Indonesia  naupun  di  nogcrinya,   terrasuk  la- 
pisan  atas.  k'aka  susunan  pengajaran  dibatasi  atas  rangkaian 
Suroposc  Lagoro  Schorl,   -  li.B.G.,   -Lycou:::  dan  Synnasiun  saja: 


yang  raemporsiapkan  raurid-murid  bap-i  npn/U  z-iii, 

..^gi  pendidikan  univorsit,"s 

di  negari  Selanda.  Karona  orang  SeianCa  juga  tidak  bor^ksud 
Re"9taP  CU  Indcnosi"  untuk  ^laraa-lana„TO,  norefca  B;  irln. 

kan  kenbali  anaknya  ke  neperinva  vYrtW*v 

ne^crxnya  untinc  tiengunjungi  pendidikan 

yang  bercorak  lain. 

Untuk  anak  pribunl  naroka  son jalankan  pclitik  elitist 
yang  sana,  dongan  nanbangun  sistir,  parol ol,  tordirt  at'as 
rangkaian  Sok=lah-3ekoiah  als.j  «M,S„  ,.,  .3., 
Hogssohopl,  HMht5  Hogoschcol,  Teehntsohe  «,  goschc  ol .  r'aran 
S  tiaf  — P-didlkan  tlngkat  univarsita.,  untuk  sclurun 

akibT         r  iidlri!<an  36bUah  3ek0iah  —  -bagal 

akxbatnya  soloks.  berlaku  dalnr:  tiga  tlngkat.  r,ur1  d-r.urld 

harua  .  P3rtana  -  cakap  nonpergunakan  bahasa  Eoianda,  ka- 

dua      nenunjukkan  bakat  belajar  dan  ketlgn  _  na,PUnyai  7ra„„  ' 

ua  yang  _BU  untuk  o,!tayar  uang  Po,ondckn».   Pari  ranf;kai! 

an  mi  meraka  mengharapfcan  untuk  mW,dK.«-.l.k-..  ,  . 

:r  rjadi  —  —  ™.  esess 

sangat  rend,*  karona  kauntungan  yang  naroka  dapat  dari 

ir:::iL::nya  sera-nat°  ^ 

-v-naga  auli   s  et  eiiipat . 

M  dosa-doaa  dldtrikan  sokolah^akolab  yang  waktu  bo 
laaarnya  banya  3  atau  5  tabun  3aja  dan  banasa  p^^T 
adaxan  babasa  daorab  yaflg,   dengan  3emliriny^  ^g*^ 
tangan  dan  t.idak  nonbori  ko.ungkinan  untuk  prbraotia „  ^w" 
3arangkali  seoara  rasionll  danat  „,        ■    u     "  =°alal. 

u  dapat   diportjahnrikan.  Tetap5  ,„ 
auasana  kolondal,  ^lanna  darl?a  b  g  " 

anak  prib     ,  b„Ka  koot!  junlahnya>  _totapl  ^la" 

oxxa-c-sifat  feodal   dalam  nasy-arak^f 

i-aras  pada  gclcnp-an  Vemt-^r.  c^i 

"    racon>    sekaranp  nem-f-->  ^i-,., 
"priyayi':.  '        lt'rat;a  aala1^  golongan 

dan  zz  :lj::tT oennrik  kekayaann- 

~an  t'anag   '  d  7?  ^  ^  ^ 

nanya  norubah  nata  pol  ,,„,„  n^r,   ,  ,  31  tic!ok 

.rah  1,,        .  knoui,dn„san  hun.anitls  ke 

"f  keM*ne»  ""lab,   tetapi   dl  toin,  it„ 

didirlka„„ya  ,el£oloh.sekolah  partukonsam  :  o; '  n:uilatu  rs;,lnta 

dalan  ,ar!an  kolonlal  ada  baborapa  Jj.        '.  " 

totapi  junlahnya  dnpat  dthitung  dongan  jari.  Solemn  ta 
tidak  n,o,porgunakannya  karona  tldak  ,,ora=a  kobutuha'nnya, 


tani 
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golongan  pegawai  negeri  tidak  a  da  ir.inat,  karona  r.or.punyai 
idara-idanan  anaknya  nonjadi  "prxyayi"  dan  bukan  tukang. 
Tochnischo  school   (di  Jakarta  dan  di  Jogyakarta),  Landbouw- 
schocl  di  Ecgor,  pada  tingkatan  nonongahpun  dinaksudkan  juga" 
untuk  Bcnenuhi  kebutuhan  yang  sangat  torbatas  untuk  nongo-' 
nudikan  pekerjaan  dalan  hubungan,  yang  langsung  naupun  tidak, 
dengan  portanian  dan  perkobunan. 


^-'ersoalan-porsoalan  di  Janan  Sokaran.cc 

Dipandang  dari   sudut  kcloriial,    sistin  yang  lalu  cukup 
rasionil   dan  cfision.   terbukti  dari  kokayaan  yang  talah 
dapat  digalinj^..   Bagi  kita  yang  nongopornya,   ihi  noninbulkan 
koadaan  yang  payah   (une  situation  dosastrcuse ) .  Pcrsoalan 
Jon  kesulitan-kesulitan  yang  kita  hadapi  adalah  terlalu  ber- 
r:acar,-r.:acan.   uesadaran  keluarga  akan  pent Lngnya  pendidikan 
bagi  anak-anaknya  nenperliPat-panda!:an  porraintaan  kosonpatan 
bersekclah  dalan  ber jenis- jenis  corak  sekolah  yang  meliputi 
sekolah  rakyat  sanpai  ke  pendidikan  tingkat  univercitar  - 
baik  yang  neliputi  pendidikan  ur:ur.  sanpai  pendidikan  keakh- 
lian,   naupun  yang  neliputi  pendidikan  anak  normal  sanpai 
kcpada  pendidikan  anak-anak  cacad. 

-ngka-angka  di  bawah  ini  nengganharkan  pertunbuhan  tadi1 
(untuk  ivenpernudah  nenperbandingkannya ,   angka-angka  kebu- 
latannya  kar.i  beri  di  sanpingnya). 


Tahun 


Juialah  pen  dud  uk 


Jumlah  total  murid  sekolah  pen- 
didikaa  rendah  don  1  an  jut  on 


1965-1966  3  06.972.000 
1959-1960  98.259.000 
19  53-19 54  83.676.000 


aft'gka  resini 


17.^02.943 
15.981.729 

5.810.651 


ongka  bulat 


17..500.000 
16''.  000. 000 
6.000.000 


1939-1940 


2.i:l/.,  .007 


2.500.000 


Angka-angka  dianoil  dari:   "ot.otir.tik  Indonesia"  tnbun 
1964-1967,  pemerbitan . Biro  Punot  St-atietik  Jakarta. 
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Ini  berarti  bahwa  ponorintah  Bolanda  25  tahun  yang  lalu 
noninggalkan  pcralatan  bagi  ofektif  sobesar  2.500.000.  iada- 
hal  kita  csokarang  rcenghadapl  efektif  oebesar  17.500.000,  - 
?  kali  lobih  bopar.  Di  sini  kolihatan  bahwa  porkenbangan  ini 
tidak  paralcl  dengan  porkenbangan  penduduk  dan  pula  tidak 
sojajar  dongan  porkenbangan  perekcrionian  kita. 

Janji  bahwa  kenerdokaan  akan  Donberikan  kesor.ipatan  yang 
sana  bagi  tiap-tiap  warga  negaranya,  nembawa  suatu  kowajiban 
moral  yang  liihur  bagi  kita  untuk  nercbangun  sckolah-sekolah 
tidak  hanya  di  Jakarta  saja  tetapi   juga  di  Sumatra,   di  peda- 
lanan  Kalimantan,  Sulawesi,   Irian  Barat  dan  sebagaTnya   .  ... 
I  cgapalan  atau  kelambatan-kolambatan  dalara  pelaksanaan- 
pelaksanaan  us aha- us aha  tadi  akan  meniubulkan  portentangan 
dan  ke t ogangan-kot egangan  antara  .pusat  yang  maju   (Jawa)  dan 
daerah-daerah.  Halau  kita  nengingat  bahwa  di  Afrika  ada 
negara-negara  r.ordeka  dan  hanya  mempunya.i  penduduk  kurang 
dari  2  juta  jiwa,   apakah  koinginan-keinginan  autononi  dan 
separatis  tidak  akan  tinbul? 

Sifat  kopulauan  di  Indonesia  menperkuat  unsur-unsur 
kedaerahan  sepcrti  bahasa  dan  kebudayaan  -  dan  mempcrsulit 
usaha-usaha  standarisasi  dalan.  segala  lapangan.  Bahaya  akan 
kebudayaan  persatuan  Indonesia  yang  "modern"  akan  merupakan 
rqesin  gilas  yang  menyana- rat akan  sifat  beraneka-warna  -  yang 
menjadikan  Indonesia  Indonesia,   dan  bukan  karikatur  dari--  \ 
kebudayaan  An.erika  -,  menjadi  konyataan,  bila  kita  tidak 
tahu  nenghormati  kedaerahan  tadi  yang  direncanakan  dalan 
isi  dan  organisasi  pendidikan. 

Sifat-sifat  kopulauan  tadi  memporlanbat  torseraknya 
barang-barang.  Radio  dan  tolevisi  -yang  dapat  ditangkap  di  ma 
aafca-         banyak  momanerkan  koadaan  di  Jakarta  sobagai  kcta 
modern.  Ini  ncmperkuat  perasaan  frustrasi  di  daerah  sobagai 
akibat       dari      kekurangan  dan  komiskinan  yang  lebih  mo- 
no n  jol . 

Iiarilah  kita  raerabuat  porsoalan  berhitung  yang  sangat 
soderhana.  Jural ah  penduduk  tahun  1964;    lo4.445.000,  tahun 
1965?    106.972.000.   -onanbahan  penduduk-  adal ah  2.500.000 
(dalam  1   tahun).  Dibagi  dengan  365  kita  akan  nondapatkan 
angka  6.G50.   Ini  ^crarti  bahwa  tiap  hari  dilahirkan  6.850 
anak,   dan  6.85b  anak-anak  baru  tiap-tiap  hari  memerlukan. 
bersokolah.  Kalau  tiap-tiap  kolas  mor.uat  50  anak,  ini 
bcrarti  setiap  harinya  harus  ada  135  kolas  baru  yang  harus 
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dibangun  dan  135  guru  haru  yang  faarus  slap  neneajar  set.iap 
harinya. 

«i ngka- angka  berikut  ini  juga  sangat  rnqnarik  t 

-  Junlah  nurid.   17.^02.9^3       _  Jurla]i  tctal  l7.8ofc.5y7 

-  Junlah  guru  %  M0.f,jk  angjca  buiats  10.000.000 

Bahva  junlah  13  juta  ini  berupakan  ofoktif  da-ri  satu 
jawatan,  meskipun  bukan  keseluruhannya  rvfonjadi  tanggung 
jawab  langsung       Aari      jawatan  tafti,  aoniribulkan  probl-eraa— 
tik  "encadreronf-   (organisasi,  peralatah,  pinpinan,  adininis- 
trasi  dan  lain-lain)   yang  gigantis. 

Apakah  kita  nasih  perlu  nenyinggung  dalan  tulican  ini 
jatah  dalan  anggaran  belanja  negara  bagi  pendidikan  :ila 
ksyakinan  belun  nerata  bahwa  pendidikan  adalah  vital  bagi 
penbangunan  r.asyarakat,  neskipun  norupakan  investment  without 
irnodiate  tangible  return  -   suatu  keyakinan  yang  hendaknya 
tidak  tinggal  yada  ucapan-ucapan  bunga  bibir  di  ten-pat  unura 
sa  ja? 

Apakah  dongan  fakta-fakta  di  atas  ciaka  pembiearaan 
r.ongenai  keneresctan  nutu  pelajaran  dan  'pendidikan  nasih 
ada  gunanj'a?  Has  it  got   still   any  sense?  Apakah  kita.  tidak 
lebih  'nil:  no.-  porhitungkan  keuntungan  scsial   i  social  gain) 
dan  nenberikan  kesempatan  kepada  kita  sendiri  sckedarpe- 
gangah  untuk  nengatasi  keadaan  payah  yang  kita  ha dap i  di 
dalaa  Indonesia  nerdoka  ini? 


keniniau  keadaan  di  Luar  Kageri 

Untuk  dap  at  nengatur  kenbali.  bidang  pendidikan  dan  penga- 
jaran,  narilah  kite,  saengambil  pelajaran  dari  pengalanan- 
pengalanan  negara-negara  yang  sudah  mengolarii  kepordokaan 
sojak  bora^ad-abad  lananya.   ,;ari  so.jarahnya  kita  iapat 
rsolihat,  bahwa  sistin  pendidikan  i  :;u  tidak  statik,  nongenal 
beborapa  referr  untuk  nonyesuaikan  koadaan  dalara  bidang 
pendidikan  dor.gan  ovclusi  nasyarakat  sekitarnya  yang  sudah 
reraja.  kalau  sebelun  pcrang  fiunia  ke-II  Mdang  pendidikan 
tentu  ketinggaian,  naka  sekarang  yang  berwajib  berusaha 
ner.parhitungkan  kobutuhan  yang  akan  latang  dan  r.oncobo  nenper- 
siapkan  keadaan  supaya  panampungan  unaur-unaur  bartl 


^.bid. 
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dapat  borjalan  dongan  lancar.   I'  enajuan  ini  untuk  sebagian 
bcsar  dari  aegara- negara  bnrat  didesakkan  cloh  jnnji-janji 
yang  dirutr.uskan  dalam  -por  juangkan  idoplogri  we rebut  kekuasaan 
Kalea  t.inbul  suatu  cabang  ilmu  baru  yang '  dinatnakan  "planning 
for  education","  yang  tugasnya  tidak  hanya  mongadakan  previ- 
sion,  totapi  juga  menontukan  politik  yang  bendak  dilaksana- 
'.ran  dalatn  jangka  pendo'k  (5,    1°  atau  15  tahun)   sesuai  dengan 
p erkenbangari  ©kononi  yang  dironcanakan  sebagai  program 
minimum. 

i  a  da  ununnya  perumusan  tujuan  pondidikan  -dongan  scdiki 
variasi  dan  tantahan-  bersangkutan  dengan  so. jar ah  pclitik 
nasing-nasing  negara, , adalah  s cbagai  berikut % 

-  Traduire  dans  ies  faits,   grace  a.  lour  syotono  scolairc,  la 
promos so  do  science  ot  de  la  technique  ot  d'etablir  las 

f ondements  mat  oriels  de  m.eilleur  condition  de  vie  pour 
tous§  , 

-  Instauror  uno  socictc  donucratique  capable  dcassuror  le' 
plcin  devollcpmont  do  chaque  individu. 

Dal am  bahasa  Indonesia  dapat  kita  int isari?can  scbagai  beriku 
Pondidikan  dengan  susunan  sekolahnya  diharapkan  akan  nowuju'd 
kan/:~cletakkan  dasar-  dasar  nat oriel  yang  ditir-.bulkan  oloh  ke 
majuan  ilniah  dan  tchnile  untuk  none ipt akan  kcadaan  hidup 
yang  sebaik-baiknya  bagi  senua,   dan,   diharapkan  monciptakan 
suatu  masyarakat  doniokratik  untuk  nemungkinkan  perkembangan 
tiap-tiap  individu. 

Di  raana-mana  pendidikan  dipandanp  sebagai  suatu  invest- 
ment yang  mutlak  bagi  peninpkatan  hidup  rakyat  melalui  pre- 
duksi  untuk  konsumsi. 

^  enyelidikan  sosial  r.-.onemukan  bahwa  perturabuhan  raasya- 
rakat  dalam  negara-negara  modern  berjalan  sobagai  berikut s 

-  Efektif  penduduk  yang  hidup  dari  sektor  primair  (pertanian 
somakin  lama  semakin  berkurang.   Dari  35%  dalan  tahun  1 80C 
menjadi  25$>  tahun  i960,   dan  menurut  perencanaan  hendaknya 
turun  saiapai  15%  tahun  1975  untuk  kemudian  menemukan  sta- 
bilisasi  pad*-,  angka  3%  dari   jumlah  penduduk  aktif. 

-  Dalam  sektor  secondair  atau  perindustrian,    evolusi  tadi 
bersifat  s  mula-mula  bertanbah,  nenjadi  stabil  untuk  pada 
akhirnya  menjadi  berkurang. 

-  Dalam  sektor  tortiair  atau  services   { jabatan- jabatan 
pelayanan),   gambarannya  menunjukkan  perkembangan  terus 
menerus.  '    -  • 


3? 


Jadi  dari  sondirinya  struktur  dari  kosenpatan  bekcrja  akan 

nengikuti  ovolusi.  dalar;  ke.tiga  bidang  tadi.    (Lihat  lampiran 

1 

ganbaran  raengsnai  keadaan  di  i'erancis  ) . 

Bahwa  fakta-fakta  dereografik  -  seperti  kenajuan  dan 
kcnunduran  kolahiran  -  nenpengaruhi  taksiran- taksiran  bagi 
hari-  konudian,   tidak  porlu  kita  bahas  di  sini.  Tetapi  apa 
yang  tor jadi  agak  istinowa  dalar.  bidang  pendidikan  adalah 
kenajuan  efektif  sekolah  yang  tidak  1  .©ngikuti  portumbuhan  ' 
denografik  tadi.   Dal  an  jangka  lir.a  tahun  .  £  et  erapa  sekolah 
nenghadapi  kenajuan  lebih  dari  6>0$.   Ini   disebabkan  oieh  apa 
yang  dinanakan  social-deirand  atau  pernintaan  nasyarakat  so- 
bdgai  akibat  kenaikan  tingkat  penghidupan  kcluarga-keluarga. 


^ snbahasan  Keadaan  di  Indonesia 

Kalau  kita  nenyingkirkan  Jakarta  dan  satu  dua  kota."  besar 
dari  pand'angan  kita,   raaka  kita  nelihat  bahwa  sebagian  besar 
dari  rdkyat  hidup  di  desa-desa  dan  bekerja  dalan:  bidang  pcr- 
tanian  (sekter  pririair) .   Industri  yang  tinbul  di  sana  sini 
tidak  nenpengaruhi  ganbaran  ini.   Bidang .pert ana  ini  neskipun 
sudah  nenderita  beban  yang  berat  sekali,   tidak  akan  nenga- 
lar.i  pcrubahan  yang  cepat.  I'lekanisasi  akan  nenanbah  pengang- 
guran  di  desa-desa.   Industrialisasi  sanpai  sekarang  belun 
dapat  nencapai  ri thine  yang  cepat,   baik  dalar-  volumenya  naupun 
dalar:  perkenbangan  cabang- cabangnya .  Ditarnbah,  rerbangun  in- 
dustri pada  saat  ini  adalah  dengan  ncnginport  pabrik  "cle  on 
nain"  siap  untuk  berputar.   Dan  biasanya  pabrik  tadi  diperalati 
iengan  tehnik  yang  terbaru  untuk  raendapatkan  hasil  (return) 
setinggi-tihgginya,   Jadi  bidang  kedua  ini   bidak  akan  csnper- 
lipat  gandakan  kesenpatan  bekerja  sebagainana  kita  harapkan 
untuk  nengurangi  pengangguran. 

Ir.'.igrasi  dari  desa-desa  ke  kota-kota  besar  nakin  ne'ngheba 
Jawatan- jawatar.  pcnanpungan   (servicer)   di  kota-kota  terscbut 
tidak  akan  dapat  nengatasi  kebutuhah  poker jaan,  perunaban, 
kesehatan,   pendidikan,   perhubungan  dan  lain-lain  yang  vital 
bagi  tata  tertib  pusat-pusat  berpenduduk  padat.  Inigrasi 
ini  hanya  dapat  ditanggulangi  dengan  nonciptakan  kesenpatan 
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bekerja  di  desanya  raasing-masing.   Ini  berarti  nenghidupkan 
pertukangan.  P e r t ukangan  ini  hendaknya  ditujukan  kepada  pa- 
saran  yang  tidak  terbatas  kopada  dosa-desa  tonpat  tinggal 
pongusaha.  Dan  untuk  monjportinggi  efisiensi  riaka  peralatan 
ucdern  -  bosar  atau  Icecil  -  nenjadi  suatu  keharusan.  Pendi- 
dikan  tenaga  nenjadi  syarat  yang  tidak  dapat  diabaikan. 

Persoalan  ini  hanya  dapat  dipecahkan  dcngan  nendirikan 
sekolah-sekolah  pertukangam 

Dcngan  sengaja  di  sini  dipergunakan  istilah  pertukangan. 
Struktur  modern  di  negara-negara  yang  naju  nenbedakan  skillek 
worker  atau  biiruh  terdidik  (tukang)   dan  technicien  (tenaga 
tehnik) .   Perbedaan  ini  terletak  dalan  isi  pendi dikan  rereka 
dan  juga  harus  diakui  dalan  soal  gaji.  Peskipun  pendidikan 
dasar  yanp  rereka  teriria  pada  tingkat  pert ana  adalah  sana, 
raka  pendidikan  keahliannya  borbeda  dalan  pcrinbangan  na-ta 
pelajaran  theori  dan  praktek.   Lapangan  pekcr jaannyapun  berbeda. 
Palau  yang  satu  langsung  bekerja  dalan  produksi  barang  naka 
yang  lainnya  pada  ununnya  diserahi  dengan  kens epsi-konsepsi 
untuk  nelayani   s ebaik-baiknya  penakai  barang-barang  tadi, 
atau,   bekerja  dalan  1  apangan- 1  ap'anga n'  yang  ncnpunyai  hubungan 
dongan  sogi  tertiair  dan/atau  yang  tidak  nenerlukan  nenge- 
luarkan  tenaga  kasar, 

Di  nana  letak  pendidikan  pertukangan  ini? 

i.  ada  tingkatan  "nenengah" ,   segera  anak  nencapai  unur 
yang  cukup  yang  nenungkinkan  hasil  yang  nenuaskan.  Henurut 
hukutn,  pekerjaan  anak  -  yang  dianut  di  negeri-negeri  barat 
dan  sesuai  dengan  kewajiban  bolajar  yang  berlaku  -  unur  ini 
terletak  antara  13  dan  16  tahun,    jadi  pada  tingkatan  nenengah. 

Di  Perancis  wajib  belajar  berlaku  sanpai  unur  16  tahun 
dan.pengajarnnnya  adalah  bebas.    Distribusi  sekolah-sek^lah 
pada  tingkatan  nenengah   surfnh  meraba  karena   *i  «p-tiap  Wilayah 
c-!e«Gon  i>cjsduduk  ^OO.OOO  berhak  atas  satu  unit  pendidikan 
tingkat  non^n^ah.   Pongangkutan  untuk  ke  sekolah  nendapat 
tunjangan  dan  para  keluarga  nenpuny.ai  hak  penuh  unLuk  bu^fi-i* 
jurusan  bagi  anaknra.  beskipun  ktmyuLna n-Uony ufcaan  ini  kit  a 
nenenukan  bahwa   i  hanya  seperdelapan  dari  anak-anak  dalan 
golongan  unur  tersebut  di  atas  nenilih  untuk  nelanjutkan  pen- 
didikannya  dalan  jurusan  panjang  pada  prinsipnya  nendapatkan 
kelangsungannya  dalan  bidang  pendidikan  tingkat  universitas. 
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-erbandingan  yang  lulus  dalan  waktu  yang  di.t ©ntukan  untuk 
;iap-tiap  jurusan  pa  da  tingkcft.an  ini  kurang  lebih  5#»  kecuali 
jagi  Grandee  Eccloo    yang  i.?.en jalankan  seieksi  3'ang  berat 
sokali  dan  nengutaraakan  "  oncrader.ient"' .  i3ari  date-data  tadi 
*apat  ditarilc  kcsinpulan  bahwa  sebonr.rnya  lotih  dari  &Q~£  dari 
-jurid-nurid  koluaran  sokolah  rakyat  rionghabiskan  pondi&ikan- 
lya  dalan  waktu  pondek  untuk  langsurig  terjuri  ko  dalan  hidup 
:;ancari  nafkafcu  I.  enpert ahankan  sic-tir  pondidikan  v/arisarv 
ponjajahan  berarti  nengo-rbankan  kope'ntingan  dari  s'ekurang- 
iurangnya  OO^  dari  anak-anak  kita. 

Ealau  kita  nelihat  pondidikan  bagi  anak-anak  sanpai 
berunur  13  -  16  tahun  -  tnrdiri  atas  sekolah  tingkat  pert ana 
dan  kenudian  dilanjutkan  dengan  sekolah  kejuruan  (pertu- 
kangan)   -  sebagai  persiapan  hidup  bagi  sebagian  terbeoar 
dari  anak-anak  kita,   taaka  hendaknya  pondidikan  ini  dipandang 
sebagai  pondidikan  dasar.   i-endidikan  dasar  ini  nerupakan 
kesatuan  c tenon  lepas  dari  pondidikan  tingkat  atas.  Pondi- 
dikan yang  disebutkan  torakhir  ini  hendaknya  nenyesuaikan 
•;  r-^anisasi  dan  nata  pelajarannya  derigan  apa  yang  hondak  di- 
bekalkan  oleh  pondidikan  dasar  dan  bukan  sebaliknya  dengan 
r.enandang  pondidikan  dasar  sebagai  porsiapan  dari  pondidikan 
atas.   Cara  berfikir  denikian  akah  nercbah  sana  sekali  orga- 
nisasi  dan  isi  ir.ata  pelajaran. 

Bengan  denikian  naka  sekolah  tingkat  port ana  tidak  porlu 
dinasukkan  dalan  kungkungan  ilnu  pengotahuan  yang  diakhiri 
dalan  ujian  nasicnal   dan  diplcna  negara.  Tugasnya  adalah 
neniliki,  noneliliara  dan  r.enupuk  Icobudayaan  daerah.   Equiva-  ' 
lence  dalan  pendidikan  tingkat  port ana  ini  hendaknya  dicari 
dalan  tingkatan   (niveau),   dan  tidak  lagi  dalan  p or s ana an  isi. 
i'enilihar.  kojuruan  dapat  disesuaikan  dengan  kekuatan  yang 
terdapat  atau  yang  akan  diciptakan  n^nurut  roncana  (planning) 
perekononian  dalan  wilayah  luas  hingga  tenaga-tcnaga  ter- 
didik  tidak  terpaksa  senua  noninggalkan  daerah  kecil  tenpat 
kedudukannya  untuk  nencari  pokerjaan  dalan  pusa t-pusat  beaar. 

Larena  pondidikan  ini  nerupakan  pondidikan  bagi  senua 
warga  negara,  naka  hendaknya  pondidikan  ini  nondapnt  per- 
hatian  yang  bosftT  dari  sarjana  sanpai  dalan  bagian  yang  se- 
kocil-kocilnya  lobih-lebih  dengan  adanya  inisiatif  daerah- 
daorah  untuk  nonganbil  peranan  yang  lebih  besar  dalan  por- 
wujudannya  (exocutien). 


Apakah  dongan  polepas,kan  pendidikan  dasar  dari  prinsip 
kelangsungan  dari  tingkat  pertana  ke  tingkat  atas,  tidak 
berakhir  dengan  kesulitan-kosulitan  yang,  nenghanbat  penirig- 
katan  social   (social  prompt ion) ? 

Untuk  kopontingan  bagi  nereka  yang  botul-botul  vr.cnpunyai 
balcat  untuk  nengikuti  pelajaran  tingkat  atas  naka  hendaknya 
diadakan  kolas-kolas  persiapan  selana  satu  tahun,  yang  di- 
akhiri  dengan  ujian  ponasukan  ke  universitas  yang  dapat  di- 
tcntukan  clen.  tiap-tiap  corak  atau  jenis  pondidikan  jurusan. 

Siapa  yang  alcan  nengajar  dalan  phase  pertana  pada  v/aktu 
pendidikan  guru  untuk  bidang  kejuruan  ini  belur.  .lengeluarkan 
hasilnya?  Ketahuilah  bahwa  pendidikan  pertukangan.  di  Eropah 
yang  mulai  nuncul  pada  akhir  abad  ke  IS,   ditugaskan "oloh 
pihak  yang  berwa jib  kepada  t ukang- 1 ukang  setenpat,   Dan  sc- 
benarnya  sistin  ini  nasih  berlaku  sokarang  juga  dalan  bentuk 
yang  dinanakan  "apprcnt i sage" ,   yang  nenungki nkan  untuk  r.on- 
dapatkan  pendidikan  prakt ok  sanbil  beker ja,  artinya  menerina 
sokedar  upah,   di  shaping  kewa jiban  aengikuti  kursus-kursus 
pongetahuan.  ucup  beberapa   jan  seninggunya. 

Eagainana  nenbawa  keluarga-kel uarga  yanp  r.engi das  i- i danican 
anaknya  nenjadi  priyayi  dan  bukan  t ukang,  nau  aongirinkan  anak- 
nya  ke  .sekolah-sekclah  pertukangan  ini?  Prinsip  persanaan  hak 
akan  kesempatan  belajar  bagi  senua,   .hendaknya  dapat  diterje- 
nahkan  dengan  persanaan  kewa jiban  untuk  nengikuti  sekclah 
pertukangan.   Dengan  denikian  naka  p 8 r b o daan-p erb odaa n  yang 
fccrdasarkan  kenyataan  dan  yang  dibuat-buat  akan  kehilarigan 
teapat  bertunbuh,  1  ebih-1  ebih  kalau  untuk  nasuk  sekolah  ting- 
kat atas  diminta  bukti  bahwa  calon  telah  nongikuti  pelajaran 
pertukangan  s el ana  setahun  dengan  nenuaskan.   Dengan  denikian 
saringan  yang  autonatis  dengan  sendirinya  akan  berlaku, .  karena 
ncroka  yang  betul-betul   tidak  nenpunyai  rinat  dan  bakat,  tidak 
perlu  lagi  nencoba  nasuk  dalan  lapangan  yang  lebih  tinggi  dan 
ini  akan  nenperkocil  "social  waste*",  karena  kcgagalan  di  ter.pah 
jalan.   Dengan  denikian  pula  naka  kit  a  nenghindarkan  pertu-r.buhan 
universitas  yang  belun  3esuai  dengan  kekuatan  ekeneni,  kita 
r-.onghi  ndnrknn  r.oni nbulknn  pon^angguran  t onaga- 1 onaga  terpelajar 
yang  karena  tidak  pernah  nendapat  pendidikan  nerpporgunakan 
tangannya,   akan  nencari  pekerjaan  dalan  bidang  tertiair  yang 
sudah  ponuh  dan  borat.  Lampiran  statistik  borsana-sana  tulisan 
ini  nonperlihatkan  konyataan-kenyat aan  torsebut. 


Statistilc  dari  Biro  Pusat  ini  nerupakan  susunan  angka- 
angka  yanF?  dapat   di  jun.lahkan  belaka  -  denpan  tidak  ada  naksud 
untuk  n.crbbuktikan  suatu  analisa  scsial   atau   ckonor.i.  j^neka- 
angka  inipun  tidak  lengkap,   tetapi  cukup  bagi  kita  untuk  se- 
kedar  nonVberik'ah  ganbaran  periirbangari-perinbangan  ittnsur-unsur 
yang  tor  dapat  di  dalani  nasyarakat  kita.  Pencoba  r.ongatur 
arigka-angka  ini  dalan  satu  tab  el  untuk  r.  or.iperkuat  suatu 
analisa  -adalah  gavat ,   tetati  .*  avoc  beaucoup  de  reserve  - 
kita  dapat  r.enarik  kesinpulan-kesinpulan  yang  kenudian  dapat 
dijadikan  sud:er  hypo these  p eny ©1 i dikan-p eny el i dikan  selanjut-- 
nyeii' 

-  "junlah  nurid  sekolah  teknik  yar.p  nenpersiapkan  diri  untuk 
nasuk  sektor  II  nerupakan  17%  dari   junlah  total  yang  nengi- 
kuti  pondidikan  tingkat  nenengah.   Ini  berarti  bahv/a  seli- 
sihnya  sejunlah  83';?'  akan  ftienjadi   calcn  bagi   sektor  ketiga. 

■Jadi  dengan  struktur  perekononian  tahun  1G003    sistin  pen- 
didikan  kita  telah  mempersiapkan  tenaga  dengan  inbangan 
seperti  yang  terdapat   dalan  struktur  perekonordan  nodern 
yang  telah  r.encapai  tingkat  optinum? 

-  junlah  total  pegawai  negeri  dalaiu  sektor  II  dan  I7.I  adalah 
s'ana  jumlahnya  dengan  buruh  yang  dipekerjakan  dalan  sektor 
bukan  penerintahan,   dan  yang  pada  ununnya  dapat  diperkirakan 
sebagai  tenaga  yang  tidak  terdidik  (unskilled  workers) • 
Sistin  pendidikan  kita  hanya  seakan-akan  nenghasilkan  pe- 
gawai  negeri  saja. 

I.entangun  sekolah  pertukangan  dalan  rangkaian  pendidikan 
dasar  ini  nenerlukan  investnent  yang  sangat  berat,  p.enbutuhkan 
bahan  kasar  yang  setiap  hari  dibutuhkan  dan  sangat  nahal . 
I  aka  jauh  berheda  dengan  pendidikan  universitas  yang  acap 
kali  hanya  nenbutuhkan  r.aha  guru  nengocoh,  nurid-nurid  ne- 
negang  potlot  dan  sekrip  saja,   dan  ruangan  kelas  yang  kadang- 
kadang  dapat  diteduhkan  dalan  enperan  rur.ah-run.ah  besar-besar 
sa  ja . 

Fila  kita  s u ngguh- s  u  ngguh  nengakui  bahwa  pendidikan 
pertukangan  ini  nenjadi  pokok  pangkal  pei nbangunan  perekono- 
nian  rakyat  dan  dengan  sondirinya  nerupakan  pokok  pangkal 
peningkatan  kehidupan  keluarga-keluarga,  naka   jalan  lain 
tidak  ada  lagi.   I  enunda  persoalan  ini  sai  pai  hari  kenudian 
berarti  r.-enilih  hukun  "tidak  usab   susah-susah" ,   yang.  dapat 
r.credakan  kotegangan-ketogangan  sowaktu  itu  juga,   tetapi  yang 
pada  akhirnya  akan  neninkulkan  suatu  kcadaan  anarchic  yang 
tidak  nudah  untuk  dibelokkan  dan  dikondaiikan  pada  hari  keciudin 
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.L-sra»an  i  ef;orlntah 

Feranan  Peinerintah  dalara  r.engambil  tindakan-tindakan 
tertentu  sobenarnya  tergantung  dari  anggaran  belanja  yang 
disediakan  baginya.   Jolas  bahwa  junlahnya  smgat  tidak  nen- 
cukupi  untuk  nompertahankan  apa  yang  sudah  borjalan  pa da 
tingkat  yang  neuuaskan.  Tetapi  kit a  dapat  taengharapkan  Pe- 
oerintah  dapat  r.ierunuskan  politik :  yang  borani   ( audacious o)  . 
Audacious e  karena  borani  nerigusulkan  tindakan-tindakan  yang 
irapopulair  -  nonentang  arus   janan        nonen.tang  kepeniingan 
gol o ngan-gol o ngan  yang  raulai  borakar  dalara  nasyarakat ,  • 
Audacious e  karena  politik  itu  nelihat  ko  nuka  untuk  jangka 
waktu  panjang,  neskipun  terdesak  oleh  persoalan  schari-hari . 
Audacieuse,   karena  rcenperhitungkan  waktu  sebagai  unsur  yang 
naha  panting.  Audacieuse  karena  r.engenudikan  bidang  pendidikan' 
ke  arah  pelaksanaan  program  perekonomian  yang  hendaknya  di- 
capai  do la;  •  jangka  waktu  yang  pendek.  Audacieuse  karena  be rani 
tnengurangi,  n er. vp e rl anb a t  atau  menghentikan  sama  sekali' 
pert  umb  uh  a  n-  p  e  r  t  unb  uha  n  yang  tidak  nasuk  da  lac:  gambaran 
struktur  masyarakat  jrang  akan  datang. 

Eita  raehgharapkan  Pemerintah  r:endair.pingi  politik  pricritas 
pricritas  tadi  dengan  suatu  politik  " encadrement "  dengan  r.en- 
ciptakan  jawatan- jawatan   (services)   yang  nenbinbing  dan  r.on- 
dorong,   berdasarkan  suatu  perumusan  yang    ielas  bertanggung- 
jawab,  pertunbuhan-pertuirbuhan  yang  sehat  da lan  batas-batas 
yang  tegas.   Ini  berarti  mengadakan  penyelidikan-penyelidikan 
da lan  bidang-bidang  k ©but uha n  sosial  dalan  lapangan  pengajaran, 
pendidikan  guru,   oat a  pelajaran,   tehnik  dan  crganisasi  - 
adninistrasi  dan  sebagainya.   Mengarahkan  social  demand  yang 
sewajarnya  dengan  program  penbangunan  jangka  pendek,  raeninta 
penanggulangan  (to  tackle)    secara  sistir.atis  dan  bukan  secara 
occasionil  saja  kalau  keadaan  perlu  ditegaskan. 

Kit  a  mengharapkan  dari  peraorintah  untuk  n enp e rgunaka n 
sunbangan-sunbangan  yang  ditawarkari  dari  luar  negeri  dengan 
cara  lebih  berguna,   lebih  sistinatis  dan  lebih  disesuaikan 
dengan  prioritas-prioritas  yang  ditentukan  oleh  program  pen- 
didikan jangka  pendek  atau  panjang. 

Tiharapkan  pula  Pererintah  untuk  n-erxnta,   r.elalui  badan- 
badan  intornasional ,   p erwaki 1 a n-po'rwaki 1 ah  dan  yayasan-yayasan 
nasional   di  luar  negeri  untuk  rienperlipat  bantuan  untuk  teari- 
tcan.  yang  akan  diserahi   dengan  p imp i  rian- p i'np i na n  dan  pelaksanaa 
program  pricritas  dan  tean-tean  yang  bortugas  da lac  jawatan 
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p enbir.bi  ngan  (service  d *  encadr enent )   dengan  n ember i  kesera- 
patan  untuk  nenpela jari  dan  necvperoleh  pengalanan  dalan 
lapangan  ini  yang  sudah  lebih  dari  satu  sotengah  aba.d  ini. 


-'sranan  3-clongan  Terpelajar 

Sunabangan  culisan  ini  nudah-irudahan  dapat  tseyakinkan 
para  poscrta  konporensi  ini   akan  ui\":ensi  nenge jar  vraktu 
dalan  lapangan  pendidikan  pertukangan  ini.   Golongan  tnuda 
terpelajar  dapat  nendidik  masyarakat   dalan  pengertian  per- 
kembangan  struktur  perekenonian  rakyat  dalan  jangka  waktu 
5,    10  atau  15  tahun  yang  akan  da  tang  dan  dengan  denikian 
niemberikan  pegangan  kepada  raky'it  yang  berdaulat  untuk  ne- 
nilih  alt ernatif  dalam  bidang  pendidikan  yang  lebih  rasionil , 
sesuai  dengan  kepentingan  ner ska  dalan  jangka  waktu  yang 
pan jang . 

Kendidik  masyarakat  berarti  pula  nendidik  golcngannya 
sendiri,  nendorong  golengan  pel  a  jar  untuk  meriilih  nata 
pel a jar an  yang  sesuai  dan  kons ekwen  dengan  apa  yang  di- 
a  j arka n  kepada  r aky a t . 

Ilendidik  .masyarakat  dalan  pengertian  pertunbuhan  struk- 
tur perekonomian  dalan  jangka  5 »    10  r.tau  15  tahun  berarti 
cienyesuaikan  tempat  koahlian  kit  a  nasing-nasing  dalan 
rangka  evclusi  tadi.   Dalan  nasa  dunia  barat  yang  naju, 
nenbeberkan  Pekayaan  berlinpah-linpah  berwujud  barang, 
ilnu,   kosenpatan  r: e ng enba ngka n  diri,   tugas  ini  raeninta 
pengorb'anan  dari  cita-cita  pribadi  akan  social  prestige,  _ 
monetary  reward  dan  lebih- lebih  kepuasan  diri  dalan  perkem- 
bangan  bidang  keahliannya, 

k'udah-nudahan  tenaga  nuda  terpelajar '  ntendapat akan  cukup 
kebesaran  rckhani  untuk  berlcorban  untuk  nenungkinkan  kerr.ajuan 
yang  dapat  d.irasakan  oleh  115   jut  a  rakyat,   yang  itenpunyai 
tingkat  hidup  yang  tergolong  rehdah  di  dalan  dunia  ini. 
I ''.akin  kaya  ken-ungkinan  yang  dikandung  sescorang,   makin  berat 
j^engorbanan  yang  diharapkan  daripadanya. 
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BI3LI £  GilA  PEI 


1.  "Statistik  Indcnesia"  tahun  I964-I9675   oonerbitan  kirc 
I'usat  Statistik  -  Jakarta. 

2.  "iiofcrnes  et  Prcjects  de  Refcrnie.de  1  * enseignenent 
francais  de  la  devolution  a  ncs  jours"  (1 789-1 960) 
penerbitan  Institut  Pedagogique.  National,  brochure  no.   16  j 

3.  "Orientation1  Scolaire  et  Prof essionnelle  Dans  le  Monde 
Contercperain"  -  Institut  J.'edagogique  Pational. 


4, 


"Planif ication  et  Ensoignenent"  -  Institut  1  edagogiquc 
rational. 


LAI  PIRAN 


TAHEL  I 


Jeois  Sekolah 


a&gka  statistik 


Juralah  Muriel 


pcnbulataa 


juinlah  total 


-  Sekolali  read  ah.        15.9*1 9. 000 

-  Perididikan  unua 

readah  daa  at as)  999-485. 

-  Pcndidikaa  guru  60. 704 

-  Sekolah-  teknik  ' 
reridah  dan  ne- 

ncagah  2431501 


Sekolah  k  e j  u  r  u an 
Iaiunya  terniasuk  • 
sekolah  dagang,  so-  98.436 
k  ol  ah  ke  a  a  sy  ar  akat  an , 
sekolah  hakin  j'aksa  51.908 


-  Mahasiswa 


34.973 


16. coo. 000 

1.000. 000^ 
61.000 


(=17) 


245.00 


150.000^ 
35.000 


1.456.000 
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TABEL  II 


Pegawai  Peraerintah  Pusat  + 

daeirah  608*626 

Pegawai  Perusahaan  negara  Junlah  tubal 

(ternaauk  PTT ,  PertanbaagaJX,  qrp  „  , 

pegadaiao  dan  sebagainya)  360.190  Vbj.olo 

penbulataa: 
1 . 000 . 000 

Junlah  total  buruh  dalan 
iadustri  baik  yang  nenper- 
gunakan  nesin.  dan  yang 

tidalt  ne;  ipei-gunakan  nesin>.  l.OOO.OZfl 


TABEL  III 


JUMLAH  PEGAWAI  PEMEEINTAH 

PTJSAT  TAHUE  1963 

Depart on eat 

Junlah  resni 

Penbulat an 

-  Perinductrian  drear  dan 

perta:ibaagaa 

I}. 077 

Periaduetriaa  rakyat  811 


Junlah  pegawai  sektor  II:  4.888  5.000 

-  Pertanian  ,  12.200 

-  Agraria  3.906 


Junlah  pegawai  scktor  I:  16.107  16.250 

-  Agana  34.832  35-000 


PEMIKIRAM  TENTANG  DASAR  PENDIDIKAN  GURU 


Hy,   Indah  Eernawati  SIDHARTA 


Kami  mengajukan  persoalan  penclidikan  guru,  karena  hendak 
nenemukan  kembali  nilainya  dalam  fungsi  masyarakat.   Untuk  r.e- 
nemukan  kenbali  nilai  ini,  kami  nenakai  approach  anthropologi- 
filsafat   (filosofisch  anthropologische  benadering) .  Secara 
historis,   dapat  kami  tunjukkan  dengan  singkat,  bahwa  nasib 
guru-guru  yang  sekarang  ini  adalah  hasil  kolonialisme 
Belanda.   Dahuiu  guru-guru  kita  hanya  diberi  dan  mendapat 
tenpat  yang  paling  rendah.  Misalnya  guru  Belanda  boleh  menga- 
jar,    sedangkan  guru  Indonesia  tidak  boleh  nengajar,   dan  hanya 
boleh  cenbantu.   Dengan  demikian  guru-guru  Indonesia  dipandang 
rendah  oleh  masyarakat  Belanda.  Ferasaan  semacam  ini  nasih 
tetap  ada  dalara  masyarakat  kita,  masyarakat  yang  bukan  ter- 
masuk  dalam  dunia  pendidikam   Ferasaan  senacan  ini  harus 
segera  kita  tinggalkan,   sebab  dengan  adanya  perasaan  senacan 
itu  pendidikan  tidak  akan  maju. 


I.  Approach  anthropologj  -  fn.fi;»fa», 

Hubungan  guru  dengan  yang  lain,  harus  merupakan  suatu 
"pertemuan"    ( ontnoeting) .   Fertemuan  dengan  suatu 
"affectiviteit"  adalah  pertemuan  yang  benar-benar  bersifat 
kenanusiaan,   bukan  suatu  pertemuan  dalam  suatu  ketidak- 
acuhan   ( onverschilligheid) ,    jadi  yang  mengenai  hati  saja. 
Dalan  pertemuan  senacan  ini,  maka  kwaliteit-kwalit eit  yang 
obyektif  harus  berada  di  latar  belakang,   Dengan  demikian  kami 
sampai  pada  pengertian  "pertemuan  dalam  cinta  kasih". 

Dengan  kcndisi  yang  bagaimana  pertemuan  senacan  itu 
dapat  tumbuh? 

(a)   Cinta  kasih  sebagai  pengarahan  yang  aktifs  Untuk 
pertemuan  cinta  kasih  ini  perlu  adanya  suatu  "appel"  dari 
yang  lain  pada  subyektiviteit   saya.   Guatu  gerak-gerik,  suatu 
pengelihatan,    suatu  pilihan  yang  berarti  suatu  undangan 
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(uitnodiging)   pada  saya.   Undangan  ini  bcrarti  Ice  luar  dari 
dalan  diri  saya  sendiri   ( uit  nozelf  t reden)  ,  untuk  nenjauh- 
kan  "kesibukan"  saya  sendiri.  ■  j^Qngan  sesuatu  kekerasan  untuk 
rr.enitik-beratkan  dirinya  sendiri,  rnaka.  dapatlah  dinongerti 
bahvra  arti  appel  yang  sebenarnya  sukar  dinengerti.  Untuk 
nendalani  arti  appel  itu  pada  "saya",   diperlukan  beberapa 
"instelling" ,  yaitu  bahwa  kesibukan  yar.g  ada  pada  diri  saya 
harus  saya  b.uang  jauh-jauh,  Appel  itu  t'idak  boleh  r.erupa- 
kan  suatu  syarat.   Dalan  dunia  p'endidikan,   si  terdidik  nenyan 
darkan  diri  pada  diri  guru   ("saya").  Tetapi   saya  tidak  akan. 
nengerti  penyandaran  nsreka'  ini  pada  diri  saya,   apabila  saya 
niengidentif  ikasikan  diri.  saya  dengan  jabata'n   (peranan,   rol ) 
yang  saya  lakukan.   Identifikasi  itu  berarti  sibuk  dengan 
saya  sendiri,   yang  berarti  nenutup • ' s er.ua  kemungkinan  penyan- 
daran diri  subyek  yang  lain  pada  saya. 

Eksplisitasi  dari  appel »  Appel  itu  bukan  nerupakan 
suatu  daya  tarik  kwalitatif  dari  yang  lain.   Itu  juga  bukan 
suatu  pilihan   (verzook)   yang  dit entukan.   Subyektivit. eitnya 
sendiri  adalah  suatu  appel  yang  diarahkan  pada. saya!  Itu 
adalah  suatu  penyandaran  diri  pada  saya  untuk  ikut  serta 
pada  subyektivit eit  itu.   Jadi  saya  lebih  dari  facticit eit . 
saya,    saya  adalah  subyektivit eit .   Subyektivit eit  yang  di- 
peruntukkan  untuk  berada  dalam  kebe?Dasan  mer ealisasikan 
dirinya,   selalu  nenberikan  arti  yang  baru  pada  facticiteit 
saya*   Dengan  appel  dari  ylfng  lain,   saya  nenpunyai  kenung-. 
kinan  untuk  nenbebaskan  diri '  se.yc.  sendiri .  Appel  itu  r.en- 
buka.  jalan  pada  saya  untuk  nengetahui  eksistensi  saya.  Saya 
bukan  suatu  barang  di  dunia,    saya  adalah  tenaga  (ontwerp) 
di  dunia,   yang  diperuntukkan  bagi  perealisasian  diri  saya. 
1-ertemuan  dengan  engkau,   raembuka  jalan  pada  tujuan  hidup 
saya  sebagai  tujuan  hidup  untuknu.  i'elalui  engkau  saya 
nengerti  nonsense  arti  egoisne  dan  egocentrisne  saya,   di  r.an 
saya  secara  fatal  tertutup  pada  diri  saya  dan  dunia  saya. 
Sehingga  dengan  demikian > saya  akan  gagal  dalan  tujuan  hidup 
saya.  Appel  itu  bukan  merupakan  suatu  penekanan  pilihan. 
Jaitraban  dari  subyektivit  eit   saya  sebagai  subyek,  sebagai 
diri  sendiri   (zelfhoid),   darinana  dia  dengan  bobas  di  dunia 
ini  dapat  -erabuat  suatu  se jarah  yang  akan  nonenuhi  penen- 
tuannya.  Appel  berarti  nenberikan  kenungkinan  pada  dia 'untuk 
beruksistensi  dengan  hengakui  kebebasan,  •  juga  nenorir.anya, 
nengenbannya  dan  ntengikut-serta?<:annya.   Cinta  kasih  adalah 
kesediaan  subyektivit eit  3aya. 


(b)   Zreativitas  dari  cinta  kasihs   -  Eksplisitaai  dari 
cinta  kasih  terarah  pada  suatu  titik,;  yaitu  "Dia".   Di  dalan 
cinta  kasih  selalu  ada  dia,  karena  kalau  tidak  denikian, 
maka  cinta  kasih  itu  akan  kehilangan  keasliannya  (autonti- 
tasnya)    dan  tidak  nenpunyai  nakna,   Jadi  motif  dari  cinta 
kasih  adalah  "Dia".  Tetapi  "Dia"  ini  bukan  ne.rupakan  keben- 
cian  subyektiviteit  pada  yang  lain   (SARTRE),    jUga  bukan  "Dia" 
dari   suatu  kecerobohan.    "Dia"  yang  dibicarakan  di  .sini  a'dalafe 
::Dia".  yang  nengenai  hati  saya. 

Di  sini  aktivitas  dari . pengarahan  akan  nendapat  tekanan 
yang  kani  artikan  sebagai  kreativitas.   Dal an  hal  ini  saya 
tidak  membiarkan  adanya  yang  "ada"   saja,   tetapi  lebih  darlpada 
itu  saya   justru  mengakibatkan  yang  ada  itu.   Saya  memberi 
arti  yang  baru.   Jadi  di';dalair.  dan  oleh  cinta  kasih,  saya 
nengakibatkan  yang  lain.    Di  dalan  pertenuan  dengan  yang  lair, 
ini,   saya  nengakibatkan  yang  lain  itu   (Elko  ontnoeting  r.:et  de 
ander  "doet   zijn").   Jadi   saya  mengakibatkan  yang  lain,  dan 
yang  lain  mengakibatkan  saya.   Ini  adalah  suatu  tinbal  balik. 
Pertenuan  dengan  cinta  kasih,    cinta  kasih  sebagai  pengarah 
aktif  dari  yang  lain,   nenyebabkan  saya  bebas,  raengakibatkan 
adanya  subyektiviteit   saya,  nemurigkinkan  perealisasian  diri 
saya  sendiri.   Pengarahan  dengan  penuh  cinta  kasih  nenyebabkan 
adanya  subyektiviteit  yang  lain  dengan  ken.ungkinannya  secara 
nisterius  ikut   serta  pada  subyektiviteit  saya,    sehingga  saya 
bukan  hanya  sendiri  saja,   tetapi  berfama-sama  dengan  yang  lain. 
Cinta  kasih  menciptakan  "Kami",    "ada  bersama".    "Rami"  ini 
hanya  bisa  dinyatakan  dalan  kebahagiaan  yang  senpurna.  Cinta 
kasih  dari  yang  lain  nenyebabkan  saya  autentiek  dengan  kema- 
nusiaan  dan  nenyebabkan  adanya  kebahagiaan. 

Dalan  situasi  pedagogis  dapat   juga  ditun jukkan  bahwa  si 
terdidik  tak  nungkin  mengenibangkan  ilmunya  jika  ia  ditinggai- 
kan  "sendiri".   Pengaruh  kreatif  dalan  cinta  kasih  tidak  boleh 
dilihat  secara  causaliteit.   Sarang  siapa  nencintai  yang  lain, 
nenginginkan  kesubyektivit eitannya,   kebebasannya,  transen- 
densinya,   tidak  bisa  berkeinginan  lain  dari  diberi  kebebasan 
dalan  cinta  kasih,   karena  cinta  kasih  justru  berkeinginan  untuk 
nendapatkan  kebebasan  itu. 

Dengan  approach  senacan  ini,   naka  seharusnya  hubungan 
guru-nurid  harus  nerupakan  pertenuan  cinta  kasih.  Dengan 
der.ikian  nilai  guru  akan  dapat  dipertinggi. 
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£1 .  i.pproach  sosipgrafis 

Deng-am  adanya  penetapan  kewajiban  belajar,  raaka  kebutuhan 
guru  ser.akin  bertanbah.   Demikian  juga  harus  kite  pikirkan 
gedung-gedung  yang  harus  dibangunkan  dan  yang  akan  dibangun 
dalam  ir.asa  depan.   Di  sini  perlu  adanya  suatti  penikirar.  secara 
sosiografiai  Ini  merupakan  suatu  krisis  dalam  dunia  pendi- 
dikan  Indonesia  khususnya  dan  dunia  pada  uir.uir.ny  a .  Dengan 
bertitik-tolak  pada  pendapat  bahv/a  setiap  sekoiah  nerupakan 
suatu  stelsol  sosio-kul turil ,  naka  analisa  secara  sosio- 
kulturil,   analisa  secara  sosiografis  ini  perlu  diadakan.  Hal 
ini  akan  dlganbarkan  secara  skenatis. 

Hal  ini  dibagi  dalam  3  bagiam 

1)'  Aspek  kulturil  (budava)s 

a.  • kebudayaan  nateriils 

-  gedungs  penananan  ( inplanting) ,  perr.eliharaan 

-  perlengkapan 

-  t enp at  rekreasi 

-  perhiasan 

b.  kebudajraan  yang  irr.nateriils 

-  penghargaan 

tujuans   instrunentil,   ekspressif,  ethis 

pengharapan, 

rencana  pelajaran 

-  subkulturs  guru,  nurid 

-  latar  belakang  kulturil 

-  hubungan  kulturil 

c.  kebudayaan  antara  yang  rr.ateriil  dan  yang  iranat  eriil  s 

-  Folklore  dari  sekoiah  sanpai  pada  pakaian  dan  sir.bcl 

-  pronosi  dan  sistin  sangsi    (sangsi  yang  bukan  tr.erupa- 
kan  hukunan  tetapi   juga  ponghargaan) 

-  sistin  evaluasi,    cara  bagainana  evaluasi  ini  diberi- 
kan,   nisalnya  dengan  buku  rapport 

-  penggantian  posisi  dari  corps  guru-guru 

-  simbolik  yang  a da  di  sekoiah 

2)  Aspek  struktui^il^g 
a.   struktur  f ormil i 

-  organisasi  dalaia  hubungan  sekoiah  dengan  sekoiah 

-  organisasi  ke  luar 

-  hubungan  interna t  dan  externat 

-  perubahan  posisi 
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b.   struktur  yang  inf crnil s 

-  hubungan  pru  dengan  puru 

-  hubungan  guru  dengan  nurid 

3)     spek  f  ungsi£iiil  ?. 

-  fungsi  sekolah  di  dalar  pcrsekolahan 

-  fungsi  sekolah  dasar  di  alati  persokolahan 

-  fungsi  sekolah  guru  di  dalar.  Dcrsekolahan 


IjlI.   ZTaktor  penantangan 

Faktcr  penantangan  tidak  boleh  diabaikan  bila  kit a 
hendak  nelangsir  suatu  penbaharuan  dalan  pendidikan.  Contoh 
yang  konkrit  i  r.engganti  ilmu  berhitung  dengan  ilnu  pasti 
rodern. 

I  enantangan-penantangan  yang  ada  pada  ununnyas 

-  pada  segolongan  orang-orang,   pada  usia  tertentu; 

-  :Pada  seirua  crang;   ketakutan  pada  porubahan  karena  tidak 

diketahui  ke  r.ana  akhirnya  tujuan? 

-  penbaharuan;   hal  ini  adalah  sebab  yang  terutamaj 

-  aempunyai  perasaan  bahwa  akan  kehilangan  prestiges 

i enant angan-p enant angan  dalan  dunia  pendidikan  sendiri; 

-  tinbul   dari  pel  a  jar  an  yang  dlt  eiapuh? 

-  tekanan  secara  for  nil  dan  inforr.il  dari  orang  tua§ 

-  f aktor-f aktor  yang  nenahan  dalan  pirpinan  sekolah,  nisal- 
nya  direktur  dalar  ahli  bahasa  Belanda  renghendaki  labo- 
ratoriun  untuk  bahasa; 

-  i'eberatan-keberatan  finansiil, 

Untuk  nenghindari  hal-hal   denikian  maka  perlu  adanya 
konunikasi .   I'.or -unikasi  yang  terbaik  untuk  relansir  penba- 
haruan, r.xsalnya  konperensi,  TV,   radio,   konperensi  ilnu 
pendidikan,   tctapi  yang  lebih  pen ting  adalah  adanya  kontak 
dengan  sekolah  lainnya,    sehingga  dap at  diadakan  perbandingan 
jaringan- jaringan  antara  tenan-tenan  di  r.ana  toknik  scsic- 
netri  akan  banyak  nenolcngnya. 
-againana  nengadakan  penbaharuan? 

-  Kengetahui  keadaan   (verl'enning  van  de  toestandbeold) 

-  oayangan  keadaan  harus  dibuat 

-  liencana  nengadakan  sccarn   sisteratis  keadaan  yang  ada 


-  Ilenguatka'n  kcpastian  dengan  pcnyelidikan-penyelidikan 
sccara  eksperimentil .   r-iperluas  dengan  sokolah  kontakt, 
tnenibuat  nlat-alat  yang  pcrlu.  Cecara  teratur  diterapkan 
dalata  sekolah  kontakt . 

-  Evaluasi'. 

1' arena  kit  a  hidup  dalan  aarnan  yang  dinamis,  naka  pen- 
didikan harus  selalu  juga  berubah  nenurut  keadaan,  tenpat 
dan  waktu.  Demikian  pula  pendidikan'  guru,   di  nana  dalan  r:.e- 
nentukan  ir.ata  pelajarannya  selalu  disesuaikan  dengan  ke- 
adaan,  tenpat  dan  waktu.   Kalau  kita  hendak  raengetahui  mata 
pelajaran  dalan  pendidikan     guru  maka  kita  harus  nenanyakan 
-;>ada  diri  kita  sendiri  cengenai  tujuan  pendidikan  guru.  Se- 
bagai  referensi  untuk  nengetahui  penbentukan  seseorang  secar 
total  sebagai  see rang  yang  nehpunyai  kepribadian,   naka  kita 
nenakai  "taxononisch-nodel  dari  ELGCj-t" .  tu  juan  pendidikan 
harus  diarahkan  pada  penbentukan  kepribadian,   yang  selalu 
dapat  berubah- ubah  nenurut  tenpat,   waktu  dan  keadaan. 
rertentukan  neliputis   penbentukan  kapasitas; 

penbentukan  karakters   -  arah, 

-  nodal it as. 

Pembentukan  ini  hanya  nengenai  sifat  individualit eitnya.  i.da 
nya  jarak  antara  saya  dan  adanya -saya.   T,i  nana  saya  dapat 
nembedakan  dan  sadar  akan  adanya  antara  saya  dan  adanya-saya 
naka  akan  ada  penbentukan  diri   sendiri   { zelf vorning) . " 


iV«   ^-enasukan  visie  baru  dalan  ilnu  l  endidika 


n 


Secar a  sadar  kami  nenilih  teori  C.   ROGERS,   karena  ter- 
dapat  banyak  segi-segi  yang  posit if  yang  dapat  nenpertinggi 
rendenent  pendidikan.  Teori  ini  tinbul  dari  praktek  psy- 
•S^^^mig.Jcan^^an_diterapkan  dalan  ilnu  pendidikan. 
ROGERS'  nengakui  adanya  pertunbuhan  yang  fundanentil  pada  se- 
tiap  nanusia.   Dia  nelansir  aspek-aspek  yang  anthropologis 
yang  nanti  akan  kami  lihat  dari  teorinya. 

Basil  dari  kontakt  yang  bersifat  psychtherapeutis  ini  ne- 
nu  n  j  ukkan  bahv/a  ? 

-  orang  akan  nolihat  dirinya  sendiri  dengan  cara  yang  lain; 

-  dia  nonerima  dirinya  dan  nenerima  perasaan-perasaan  lebih 
socara  total; 

dia  nenjadi  lobih  nenpunyai  kopercayaan  pada  dirinya  sendir 

-  dan  lobih  nerasa  otonons 
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-  Dia  r.enjadi  lebih  sadar  akan  sifat  perscorangan  yang  r.ien- 
cintai  penghidupan. 

-  Dia  nonjadi  lebih  supel  dalar*.  pengiihatannya 

-  Dia  bertiridak  lebih  detfasa. 

Jika  para  pendidik  ponpunyai  interesse  dalar  pengctahuan  yang 
operasionil  ini,  yang  dapat  nenyebabkan  suatu  perubahar.  nenge- 
nai  kepribadiannya  dan  tindak  tanduknya,   dia  harus  nencarinya 
dalan  doinein  psychotherapie. 

^■V*  *  •   -•  ondisi-kondi si  dalan  situasi  psychotherapie 

i 'enghadapi  problenas 

Yang  borobat    (pasien)   terlebih  dahulu  ditenpatkan  dalar.-: 
suatu  situasi  yang  dilihat   secara  serius  dan  berat.  Dia 
insyaf,   bahwa  dia  bertindak  sedenikian  rupa  sehingga  orang 
tidak  dapat  r.-.engkontrol  apakah  dia  didominir  oleh  suatu 
konflik  ataukah  kehidupannya  berada  dalan  bahaya,   atau  karena 
dia  r.erasa  ralang  dalan  peker jaannya.  Tetapi  dia  dengan 
penuh  senangat  nenpelajari  dan  nencari  penyelesaiannya,  nes- 
kipun  pada  saat  itu  dia  bimbang  akan  kekacauannya  karena 
dia  harus  nenenukan.  dirinya  sendiri. 

I'ongruensi  ■ 

Untuk  dapat  nengakhiri  suatu  therapi ,   kiranya  adalah  . 
penting,   bahwa  si  pengobat   (therapeut)   dalan  hubungan  ini 
ner.punyai  kesatuan  pribadi  yang  terintegrir  dan  kongruen  di 
dalar  relasi  oeracar.  inis   dia  harus  benar-benar  sebagai  dia 
sendiri,, dan  bukan  sebagai  fasade,    suatu  peranan   (rcl)  atau 
pretensi.   Yaitu  dir:ana  si  pengobat   secara  korrekt  sadar  akan 
apa  yang  dia  alami  dalan  relasi   dengan  see rang,   di  nana  dia 
benar-benar  kongruent.   Jika  kongruensi  ini  tidak  dapat  di- 
berikan  sebagai  scsuatu  yang  penting,   sedikit  sekali  ke- 
nungkinannya  balwa  suatu  pengetahuan  yang  authentik  akan 
tinbul.  '''etapi  kani  yakin,  bahv/a  tingkatan  itu  akan  dicapai- 
nya.   ITada  individu  senacar.  itu  kani  tahu  bukan  saja  apa  yang 
dikatakan  yang  nenentukan,   tetapi  apa  perasaan-porasaan  yan*r 
lebih  dalan  yang  dicerminkan  di  balik  porkataannya .  Denikian- 
lah  bila  dia  dalan  situasi  anarah,   cinta  kasih,   tnalu  stay 
kegairahan,   apa  yang  dialani  dalar  niveau  organisne  ataupun 
niveau  "lucide"  atau  di   dalan.  perkataan  dan  konunikasi  lobih 
dari  itu,   oaya  i.-en.genali  bahv/a  dia  akan  roncrir.a  scgera 
perasaan-perasaannya ,   oleh  karena  kcscruaiiya  ini  dapat 
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dikeluarkan,  raaka  karai   (therapeut)  tr. erase  lobih  loluasa  di 
da  lain  kot entoranan  hubungannya  dorigan  dia,  I'ani   ( therapeut ) 
nrorcpunyai  kooondorungan-kecondorungan  bahwa  kar:i  r.erasa 
lobih  leluasa  dalam  ketent oraraan  hubungannya  dengan  dia. 
Dengan  orang  lain,   kani  nerasa  bahwa  apa  yang  dikatakan 
adalah  suatu  def ensi  atau  f asadc.   Harci  nerainta  bahwa  dia 
i::Grasn!:c>.n  apa  yang  sesungguhnya  dan  benar-bonar  diaiani  di 
belakang  fasade  itu. 

i:andangan  yang  inkondisionil-positif   {Consideration  positif 
inconditionnelle) ? 

Di  dalar.:  kondisi  ini  naka  si-pengobat  harus  nemperhati- 
kan  para  peneri:::aan  yang  hangat  dari  yang  berobat.  Suatu 
perhatian  yang  bukan  merupakan  suatu  kepunyaan  dan  yang 
tidak  taeninta  sesuatu  gratifikasi  perseorangan.   Ini  nerupa- 
kan  suatu  cara  berada   (nanier  van  zi.-jh)   yang  bernanif estir 
kepada  ungkapan  "saya  akan  nenperhatikan  karau"  dan  bukan 
"saya  akan  benperhat ikan  dengan  suatu  syarat  bahwa  kamu 
harus  berlaku  secara  ini  atau  itu". 

STAIJDAL  nenenipatkan  tern  "consideration  positive  incondition- 
nelle" ini,  . karena  term  itu  sana  sekali  tidak  nelingkupi 
suatu  evaluasi,  ROGERS   seringkali  r.enakai  term  acceptation 
(peneriLiaan)   untuk  raenggainbarkan  adanya  suasana  yang  bersi- 
fat  therapi.  Ternasuk  di  dalannya,   bahwa  dia  harus  nenerima 
seluruh  perasaan-perasaan  yang  negatif,    jelek,  keluhan, 
ketakutan  dan  ket idak-norraalan  yang  digar:barkan  oleh  si- 
pasien,   dercikian  juga  perasaan-perasaan  yang  baik,  positif, 
kedewasaan,   kepercayaan  dan  kesosialan.    Di  dalannya  terirc- 
plikasi  pula,   bahwa  orang  akan  nenerirca  si  pasien  dan  orang 
akan  menarik  perhatiannya ,    sebagai  seseorang  yang  tak  ter- 
gantung  kepada  siapapun  yang  nenpunyai  hak  pada  perasaan- 
perasaan  dan  pengalatnannya  sendiri,   dan  uonecukan  artinya 
s  ondiri • 

Pengertian  enpathi   (Une  comprehension  " er:pathique" ) s 

Di  dalar.:  proses  di  atas,   si  pengobat  aengal  ami  suatu 
pengertian  yang  exakt,   empathique,   dari  dunia  si  pasien, 
yakni   dapat  r.:endalani  apa  yang  ada  di  dalar'  diri  si  pasien, 
dengan  perkataan  lain  nendalar.i  dunia  prive  dari  yang  bcroT  at 
sebagai  kopunyaannya.  I.erasakan  anarah,  ketakutan,  kokacauan 
pada  diri  yang  berobat  sebagai  sesuatu  yang  terjadi  pada 
diri  si  pengobat.   Jika  dunia  dalar.:  dari  yang  berobat  sudah 
terang  bagi  si  pengobat,   dan  bila  si  pasien  dapat  bergorak 
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socara  bebas,   ia  dapat  rnengetahui  bahwa  si  therapeut  i.iera- 
sakan  apa  yang-  ada,  da  lain  dirinya  si  pasien  itu  sendiri,  dan 
dengan  ini  si  pasien  borada  dalan  situasi  yang  hanpir  sadar. 
fielasi-relasi  yang  dibontuks  - 

-  si  pengobat  ncir.punyai  kecakapari  untuk  nengerti  pora- 
saan  dari  yang  berobat? 

-  si  pengobat  tidalc  akan  pcrnah  ragu-ragu  dongan  apa 
yang  dike. t akan  cleh  yang  berobat § 

-  tanda-tanda  dari  si  pengobat  nionun jukkan  adanya  kata 
oepakat  terhadap  dispesisi  dan  sikap  yang-  -berobat  :• 

-  lagak  lagu  suaranya  si  pengobat  snenun jukkan  kapasiteit- 
kapasiteit  yang  senpurria  dengan  tnembagikan  perasaan- 
perasaan  dari  yang  berobat 3 

Pengetahuan  yang  authentik  (Une  connaissance  authentique) ? 

Yang  berobat  dalan  hal  ini  nengalani  dan  nelihat  sesuatu 
dengan  kongruensi,   dengan  penorinaan  atau  criphatie,  yang 
dicetuskan  oleh  si  pengobat.   Pada  suatu  tingkat  tertentu 
harus  terjadi  koinunikasi  yang  baik  dari  yang  berobat. 

IV.  2.   Proses  dalar-,  therapi 

Jika  kelina  kondisi  tersebut  di  atas  dapat  dipenuhi, 
naka  tidak  bisa  disangkal  lagi,  bahwa  ada  suatu  proses  peru- 
bahan.   Dia  akan  v.enenukan  perasaan-perasaannya  yang  tidak 
sadar,   dia  akan  sering  nengalar.i   cara  yang  "hidup"   di  dalar: 
relasi  therapi  ini.   Dia  nonjadi  scseorang  yang  lebih  lincah, 
dan  b  era  da  dalar.  suatu  evolusi.   Pi  dalar-  proses  ini  tidak 
perlu  bahv/a  si  pengobat  neinberikan  notif-r.otif  si  pasien 
yang  dicetuskan  dalar/.  perubahan  itu.   Tak  penting  juga  bahwa  rao- 
tivitasi  harus  ada,  paling  sedikit  dari  yang  berobat. 
r;0G2ns  borpendapat,   bahwa  pengganbaran  dalan  therapi  itu 
adalah  suatu  proses  bela.jar  yang  topat,   dan  yang  akan  non- 
berikan  hasil   apabila  kondisi-kondisi  nobagai  berikut  ini 
bisa  dilaksanakan? 

-  yang  berobat  <"crasa  ditenpatkan  dalan  problem  yang 
seriusf 

-  si  :?engobat  adalah  scseorang  yang  kongruon  dalan  rolasi 
dengan  3iapapun,    onfenp  nenjadi   sssecrang  "yang  ada'-; 

-  si  pongobat  r.erasakan  suatu  "consideration  positive 
inconditionncll o"  terhadap  yang  berolat? 
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-  si  pengobat  nengalani  pongertian  eEipathilc  dan  yang  tepat 
pada  dunia  prive  dari  yang' berobat,   dan  berkonunikasi 
dongar.  dia  5 

-  yang  berobat  tsengalami  suatu  tingkat  kongruonsi,  pone- 
riraaan  dan  onpathi  dari  si  pengobat. 

I-V .  3  •   l-onsch-fonsi  bagri  pondi-dik 

i.'ontak  dengan  probl ematik-problematik  (Lo  contact  avec  les 
probl  on  es : 

Suatu  pengetahuan  authentik  akan  lebih  mudah  dit.erima 
jika  dia  dihubungkan  dengan  situasi  yang  dilihat  sebagai 
probl en.  ROGERS  berpendapat  bahwa  dia  lebih  berhasil  mola- 
kukan  teorinya  da lan  bentuk  seminar  daripada  kuliah -biasa 
yang  bebas  dari  kuliah  yang  "ex  cathedra".  Xndividu-individu 
yang  datang  dalan  seminar  atau  kuliah  bebas,   adalah  yang 
berhubungan  langsung  dengan  probl ena-problena  yang  dikonali- 
nya  kembali  sebagai  probl ema  mereka  sondiri. 

Authentitas  dari  guru  (L 0 authenticit e  de  1*  eias  eignant )  s 

Guatu  proses  belajar  yang  authentik  dapat  dipernudah 
jika  si  pengajar  bersikap  kongruen.  Terlingkup  di  dalannya, 
bahwa  dia  benar-benar  dia  sendiri,   bahwa  dia  betul-betul 
sadar  akan  sikap-yang  diambil.   Dengan  denikian  dia  akan 
nenjadi  seseorang  yang  authentik  dalan  relasi  yang  specif ik 
dengan  murid-nurid.   Dia  dapat  nerasa  kegairahan  pada  sc- 
suatu  yang  dia  senangi  dan  risau  pada  yang  tak  disenanginya. 
Dia  dapat  bersikap  aggrcsif  tetapi   juga  sensibel  atau 
nengerti.  Darpna  dia  menerima  perasaannya  sebagai  pera- 
saannya  yang  sebenarnya  tak  porlu  pengajar  nengharuskan 
purid  atau  nendorongnya  supaya  bertindal:  dengan  suatu  cara 
yang  sana  dengan  dia.   Dia  adalah  seseorang  (person)  dan 
bukan  suatu  inkarnasi  yang  abstrakt  dari  suatu  pernintaan 
persekolahan. 

Denerinaan  dan  Pongertian  (Acceptation  ot  comprehension) 8 

Droses  belajar  yang  authentik  hanya  dapat  dicapai  cloh 
guru  jika  dia  menorina  nurid  sobagainana  adanya  dan  nengerti 
perasaan-pcrasaannya.  1 onga jar  harus  ronorima  nuridnya  secara 
hangat,   yang  nenyotujui  suatu  unconditional  positive  regard 
yang  dapat  nerupakan  suatu  bagi  perasaan-perasaan  yang  go- 
lisah. 
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Cunber-sunbor  yang  tersedia   (Los  rcssourccs  disponibl es  5  s 

I?i  dalar.-.  therapi,   s unb e  r  ~  s umb e r  yang  sanggup  menguasai 
pengetaiiuan  yang  authontik  torletak  dalam  dirinya  scndiri. 
1-ertolongan  oxto.ri.our  yang  dapat  dibav/akan  oleh  si  pcngobat 
sangafc  minim  sekali,   karena  problema^problema  yang  a  da  hanya 
torletak  pada  porseorangannya.  Hal  ini  tidak  benar  dalara 
ilmu  pondidikan. 

Si  pendidik  berpendap-at  bahwa  natori-nateri,  sumber- 
sumber  itu  harus  tersedia  pada  nurid-murid  dan  bukan  dipak- 
sakan.   Untuk  monger jakan  itu  diperlukan  s.aatu  kejujuran  dan 
suatu  perasaan  halus.  Tidak  us ah  kami  lanpirkan  cara-cara 
yang  biasa  misalriya  buku,   beta,  perkakas  dan  sebagainya.  Kami 
harus  nenusatkan  pikiran  pada  caranya  guru  itu  menpergunakan 
sesuatu  itu,   menpergunakan  pengetahuannya *  pengalanannya 
dalam  f ungsi  pendi-dikart.   Dia  nenyediakan  perlengkapan- 
perlengkapan  didaktis  dalar,  kolas  yakhis 

1=   informasi  dari  murid  tentang  pengalanannya  dan  pengeta- 
huannya yang  spesifik  yang  dipunyai  di  dalar.  matori  yang 
diberi.kan,  •  Dia  tidak  boleh  tnerasa  terpaksa  untuk  r.enggu- 
nakan  hal  itu? 

?..   mengenal  bahi^a  cara  berfikir  dan  nengorganisir  tersedia 

da  Ian  dirinya.   Ini  nerupakan  suatu  pemberian  yang  bis  a 

ditolak  atau  diterima? 
3,   dianggap  sebagai  s umber  rof erensi.  Guru  harus  bersedia 

untuk  memberikan  segala  info ma si  yang  ditanyakan  oleh 

mu  r i  d-muri  d I 

h.   itu  harus  sedenikian  rupa  sehingga. hubungan  dengan  sekum- 
pulan  orang-orang  dan  sehingga  perasaan-perasaannya  yang 
bersifat  personil  bersedia  dengan  bebas  bagi  ser.ua  orang, 
tanpa  dia  dipaksakan  atau  diharuskan  dengan  satu  pengarub, 
Dia  dapat  neneruskan  kegiatan  dari  pengetahuannya  sendiri 
tanpa  menaksu,   sehingga  rcurid-nurid  mengikuti  jejaknya. 
Dia  harus  dapat  mengganbarkan  perasaan-perasaannya,  ke- 
gembiraannya,  keheranannya  yang  dirasakan  terhadap 
aktiviteit  dari  i ndividu,  tanpa  itu  ditransf drmir  s obagai 
suatu  hukunan  bagi  nurid-murid.   Dia  akar.  dapat  mongatakan, 
antara  "hal  itu  saya  senangi"   dan  ,:hal   itu  tidak  say  a 
sonangi"  « 


M'al  di  atas  ini  nenjadi  jolao  kalau  guru  menenpatkan 
kepercayaannya  yang  fundament il  pada' t endensi- 1  endensi  dari 
murid-r.urid  untuk  mengaf f irnasi  dirinya  sondiri. 
Hypotheses  Kurid-murid  yang  nerpunyai  kentak  yang  offektif 
dengan  kehidupan  mempuhyai  keinginan  untuk  bolajar,  mau 
r.enjadi  seorang  dewasa,  untuk  neneiaukan  dirinya  sondiri 
dan  nenginginkan  sesuatu  yang  baru0 

Typo  dari  pcndidikan  ini  yaitu  "centre  sur  1 c etudiant" 
(monitik-beratkan  pada  murid) ,   totapi  syarat-syarat  dari 
penyelidikan  ini  kurang  dari  raoncukupi .  Iiasil  dari  penye- 
lidikan ini  adalah  sebagai  berikuts 

-  jika  suasana  kelas  seperti  yang  digarabarkan  dapat  dilaksa- 
nakan,  maka  pengetahuan  mengenai  kenyataan  dan  progran 
mempunyai  kesaraaan  dengan  kelas  yang  tradisicnilj 

-  beberapa  pelajaran  n.enunjukkan  kecondongan  yang  superiour 
dan  beberapa  kocondongan  yang  sudah  inferiour? 

-  kelas-kelas  di  nana  titik  berat  diletakkan  pada  nurid- 
nurid,  r.erpunyai  hasil  yang  lebih  berarti  daripada' kelas- 
keias  yang  tradisionil,   yakni  dalao  hal  nengenai  penompatan 
diri,  pengetahuan  yang  otcnon  di  luar  progranna,  kreati- 
vitas,   tanggung  .iawab  perseorangan, 

lasil-hasil  ini  harus  dievaluasikan  dalam  fungsi  dengan  ~tu- 
juan  pedagogik. 


IV,  5.  IlQjatradjJ^i-^  sis tin  sel£ola_ 

orang  nenginginkan  kebebasan  perkenbangan  individu,  tapi~ 
apa  yang  dilakukan  di  dalam  pcndidikan,  Incividu-individu 
soring  dipaksakan  untuk  nengerjakan  sesuatu  tanpa  dia 
ingini , 

orang- orang  nenginginkan  kebahagiaan  individu,  tapi 
kenyataan-kenyataan  individu-individu  itu  ruerasa  adanya 
ancanan  dari  nasyarakat, 

doktrin-doktrin  dimasukkan  dalan  dunia  sekolah,  hal  nana 
bcrlawanan  dengan  pendapat  adanya  porkenbangan  socara 
aktif  dari  setiap  orangnya,   schingga  orang  tidak  dapat 
berkeinbang  ncnurut  keinginannya,   totapi  harus  borrofo- 
rensi  dengan  doktrin  tersebut, 

selalu  diserukan  liberalise,  tapi  guru  sekelah  pada  setiap 
ulangan  nengadakan  hypercontrolo,  nisalnya  oontrole  ulangan 
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yang  diporbaiki  oieh  murid-muric]  sondiri,  yapg  sekali 
lagi  diperiksa  cloh  guru,  apakah  cemang  bonar-bonar  con- 
trole  yang  dilakukan  cleh  t:.urid-r.urid  itu  benar. 
orang  menginginkan  penbontukan  sesuatu  kosatuan  tap!  kc- 
nyataannya  di  dalasr.  sokolah  diberikan  r.ata  pela^aran  yang 
bcrlobihan,  secan  terbagi-bagi  dan  bukan  Eaerupakan  suatu 
kosatuan. 

dengan  adanya  kewajiban  belajar,   orang  nenyerukan  adanja 
kosanaan  pada  poncrina  sokolah. 'Tapi  apa  yang  torjadi 
pada  akhirnya  adalah  aristokrasi  dari  pendidikan.  Hanya 
sobagian  saja  diberi  kesenpatan  dan  nenetik  hasilnya. 
orang  nengatakan  bahwa  sokolah  itu  harus  bclangloos  (tanpa 
evaluasi)   tapi  kenyataan  yang  kit a  hadapi  yaitu  di  nana- 
nana  kita  harus  menunjukkan  diploma  kit  a  untuk  r.encapai 
sesuatu,  nisalnya  da lan  poker .)aan.  Tanpa  diplona  orang 
tidak  akan  nencapai  ..sesuatu. 

orang  nengatakan  adanya  denokrasi  dalan:  dunia  pondidikan 
tapi  tokh  soring  guru-guru  mengklasif ikasikan  anak-anak.- 
Gchingga  yang  dilcla^if ikasikan  daia-  niveau  yang  paling 
rendah  nerasakan  itu  sebagai  sesuatu  "ontnoediging" . 
-  di  daiaa  ekspcrinen-eksperinen  psychologi,  tikus-tikus 
yang  bodoh  akan  solalu  melakukan  sosuatu.  dengan  kebodohan, 
tetapi  tikus-tikus.yang  cerdik  akan  melakukan  prestasinya. 
Hal  inl  olek  kebanyakan  •  gu^u-guru  ditorapkan  icepada  pon- 
didikan individu-individu  yang  kita  katakan;    orang  tidak 
boloh  kita  sanakan  dengan  binatang. 

Eukankah  pada  setiap  individu-individu  itu  ada  sesuatu 
sifat  perkenbangan  yang  ada  pada  dirinya  sondiri.  Jika 
guru-guru  sendiri  nulai  memuji  nurid-nurid  yang  pandai, 
nungkin  ini  ten  jadi,.  hasil  yang  lebih  baik, 
i-ontradiksi-kontradiksi  yang  banyak  sokali  di  dunia  pon- 
didikan yang  harus  sedikit  doni  sedikit  dikurangi,  sehingga 
dapatlah  diciptakan  sesuatu  rendement,   sosuatu  hasil  yang 
baik.  kelihat  kontradiksi-kont radiksi  tersobut  di  atas, 
naka  kita  dapat  nelihafc  betapa  bcsar  tondens-t ondons 
dari  guru-guru  untuk.  justru  monatikan  kreasi-kroasi  dan 
perkciVbangan  diri  dari  tnurid-murid. 


KftSALAH  IlODERNISASI  MASYARAKAT  TRADIS IOHIL 


li.  HAHYOSEPDTRO 

Phe  modernization  revolution  is 
epic  in  its  scale  and  norai  in 
its  significance.   Its  consequen- 
ces ray  bo  frightening. 

David  E.  Apter 

i'er:bukaan 

Persoalan  oodernisas.i  adalah  persoalan  yang  kompleks 
sekali.   Setiap  pembaruan  di  dalars  suatu  nasyarakat  tradisio- 
nil   selalu  aengakibatkan  konflik  dan  akibat-akibat  yang  ne- 
nyoluruh  di  da Ian  nasyarakat  itu.   Dus  suatu  modernisasi  haru 
lah  dipersiapkan  sebaik  nungkin  dan  haruslah  dilanjutkan  se- 
cara  kontinu.   Ini  berarti  bahwa  keadaan  nasyarakat  haruslah 
dibentuk  sedenikian  rupa  hingga  modernisasi  berhasil.  Di 
dalan  kertas  karya  yang  pendek  ini  kani  dengan  sengaja  tidak 
nenyinggung  persoalan  agana  dalan  nodernisasi,   sebab  waktu 
tidak  nengi jinkan,   r.eskipun  pada  I-onperensi  Ilniah  ke-III 
telah  kani  singgung  secara  sepintas  lalu.   Tali  ini  kani  ne- 
nusatkan  perhatian  kani  pada  nasyarakat  tradisionil,  dan 
nasalah-rasalahnya  dalan  menmlai   suatu  nodernisasi. 


I*   jJ!M£LeiajLi.ocernisasi   dan  Traditi  onnl  i  <*^< 


1  . 


°"^ertj-an  node  mi  ?j a s i 


iengertian  nengenai  nodernisasi  bisa  ditorangkan  dengan 
bernacan-r.  acan  ganbaran,   t organ tung  dari   siapa  dan  dari  bi- 
dang  apa  nodernisasi   ini   dipandang.   llistoricus  akan  nc,v,a,vl«ng 
nodernisasi  sobagai  suatu  transf ornasi  dalan  sogala  bidang 
kehidupan,   hingga  zanan  sekarang  berlainan  dengan  zanan  so- 
belunnya  untuk  nonuju  kekchidupan  yang  lebih  kaya  bail:  nate- 
riil  naupun  spirituil.   Soorang  ekoncn.i  akan  nongatakan  bahwa 
pokok  nodernisasi  adalah  nonaikkan  oingkat  kehidupan  dan 


cionberikan  kopada  rakyat  suatu  pongharapan  akan  kohidupan 

yang  lebih  balk.   David  E.  Apter,   soorang  politiccloog,  r;onga- 

takans  I  io  dernizat  ion  is  a  special  kind  of . hope.  Embodied, 

within  it  aro  all  the  past  revolutions  of  history  and  all 

the  suprene  human  desires  .  Itosihan  Anvrar  riehggambarkannyas 

!•  odernisasi  neliputi.  pengertian  yang  lebih  luas  daripada 

itu,  :  odernisasi  adalah  juga  suatu  proses  politik,  proses 

perubahan  sosial  dengan  seal- seal  nilai,   sikap,  pbla  tingkah 

2 

laku  dan-  sebagainya   .   Jadi  pada  hakekatnya  r.odernioasi  itu 
berarti'  pembaruan. 


J  odernisasi  bukanlah  s ekularisnc- 

ICebanyakan  orang  berpendapat  bahwa  nodernisosi  itu  ber- 
arti i  '.enghapuskan  segala  nilai-nilai  agana,   atau  sekularisne-. 
I.odernisasi  tidaklah  sekularisne.  "Jetapi  ner.  ang  <  iodernisasi 
dalan  orcsesnya  menggunakan  sekularisasi,   di  nana  beberapa 
nilai-nilai  tradisionil   (yang  kebanyakan  bersifat  atau  ber- 
latar  belakang  religieus)   dipertarui  dengan  nilai  yang  baru, 
tetapi  ini  tak  berarti  nrenghapuskan  religio  itu  sendiri  dari 
kohidupan  nasyarakat , 


2.   iengertian  nengenai  traditicnalisne 

Traditionalisne  bisa  didof inisikan  sebagai  aliran  yang 
ingin  n.onilai  tingkah  laku  sekarang  ini  berdasarkan  norna- 
ncrma  prescriptief  dari  zanari  lanpau  yang  dianggap  be r laku 
abadi.  Traditionalisne  haruslah  dibodakan  dengan  tradisi, 
yang  bisa  diganbarkan  sebagai  adat  istiadat,   value  system, 
pandangan  hidup,   tingkah  laku  etc.   yang  diwariskan  dari  ge- 
nerasi  ke  generasi.   Haruslah  diketahui  bahwa  tradisi  bukanlah 
selalu  berarti  tidak  bisa  borubah.  Tradisipun  bisa  borubah 
dan  setiap  ada  perubahan  waktu,   tradisipun  kadar.g-kadang 
berubah  dalan  bentuk  baru  sesuai  dengan  zanan,   namun  nilai- 
nilai  dan  norna-nornanya  nasih  tetap  sai::a.   "arena  tradisi 
itu  tidak  selalu  statis,  naka  sebetulnya  ada  ker.ungkinan  juga 
bahwa  suatu  perubahan  nendapat  dukungan  dari  tradisi  dan  di- 
uji  oleh  tradisi  dan  bila  lulus,  naka  perubahan  itupun  akan 
ditradisikan. 


David  E.-  Apt  or  /Th.e  Politics  of  Modernization,     (loud  6a  •: 
lyby^r  kal.  l.j.  ~~  —— — 

2Konpas,  k  Jul!  1966 
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3 •  Bentuk-bentuk/nodol  nasyarr..':at  dan  struktur  kekuasaan 
di  nana  r.iodernisasi  clan  traditionalisro  berkonf rontasi 

Dentuk  rcasyarakat  ini  juga  nerupakan  hi dang  yang  bisa 
dipilih  oleh  nodernisasi 1 . 


Diar.ibil  dari  Dr.vid  E.  Apter,  o.c,  halanau  39 


6h 


J.I  >   I:  o nft- ha n b a  t , . e r ha dap  1  oder n_i  s a  s  i 

Kar.batan  terbadap  inodernisa'si  atau  terhadap  perubahan 
soucuRnya,  bisa  dibagikan  daXan  3  kategori*  yaifcu? 
1:,  harabatan  yang  datr.ngnya  dari  kebudayaan  {culturele  weer- 
standen ) 

Zc  harabatan  yang  datangnya  dari  masyarakat   { r.;aa  t  s chappel i j'..:c 

iveorstanden; 
3  c   bank  a  to  n  psy  chol  ogi  s 

ad  1)   harabatan  dari  kebudayaan,   bisa  dibagikan  di  bawah s 

a0   nilai  dan  pandangan  hidup 

b«    struktur  kobudayaan 

c.   patroon  tindak  tanduk 
ad  2) .harabatan  yang  datangnya  dari  raasyarakat  dap at  dibagikan 

di  bawah  s 

aa   sclid.ar.itas  group 
bo   konf lik-konf lik 
Co    t  er.pat/peranan  kewi bawaan 
do  kekakuan  struktur  rnasyarakat 
ad  3)   hanbatan  psychoiogis  bisa  diraasukkan  dalara  3  nasalah1; 
a ,  verschil  in  iiraariier..ig 
br  nasalah  koraunikasi 
c .  na s  al ah  t el ajar 

ad  ..la. 
Tr_adi  si 

Beberapa  tradisi  bersikap  posit  if*  terhadap  perabaruan 
dan  perubahan  dehgan  jalan  nenasukkannya "dalara  tradisi  dan 
bersikap s   sesuatu  yang  baru  itu  pa  tut  diceba-  dan  diuji.  Tet,ap| 
kebanyakan  tradisi  raeraandang  sesuatu  yang  baru- dengan  rasa 
i.cecurigaan  dan  yang  jelas  tak.  ada  suatu  kcbudayrianpun  yang 
v..au  nenyerahkan  diri  1 00-%./ terhadap-  penbai^uan,   Corifcq'hJ  Dalar 
tahun  1 53 1  bresiden  &uevara  dari  Granada  berkatas  'VTangan- 
laii-  raencoba  raetap e rfce.hai ka ir"'  s ©'sua t u  yang  baru,  karona  ini 
hauya  akan  raerabawn  raalapotaka  bagi  bang'sa  dan  bagirau  sondiri;J 
'Jontoh  dari  rnasyarakat  Java 5   kalau  kit  a  nelakukan  sesuatu 
yang  baru  raaka  kdrai  akan  raehdapat  konontar?   "Aje  soneng  s.irg 
noka-noka"   ( jangan  s'uka  yang  nnoh-anah),  Ini  berarti  baht?a 
kita-  dinasohatican/diharapkan  tidak  racnorir.a  porabaruan. 


'Cir.  CM.  Pose  or:  "Oude  Culturen".  Aula  1966,  hal. 


Fatal isme 

v 

Dal  on  nasyarakat  induatri  orang  yakin  bahwa  taarMjaia 
bisa  atau  paling  sedikit  bisa  ncncot?.  nenguasai  alar.:.  So- 
baliknya  dalav..:  r.aoyarakat  non-industri  pejaguasaan  nanus ia 
atas  alar*  tuasih  da lan  tingkat  yang  rondah  sekali.  "oadaan 
sosialnya  yang  rondah  sekali  nenbuat  nereka  k&bilangan 
iMusinya*untuk  nenguasai  alam  dan  nenp6rbaiki  hiclupnya. 
Akhirnya  r. or  oka  nenycrah;   apa  saj||  yang  terjadi,   itu  terjadi 
atas  kehendak  Mlah,   Contoh  dari  sikap  fatalist! s  orang 
javJa  dapat  diilhat  dari  ucapan  yang  paling  disukai?  S  una  rah 
kersaning  Allah   (terserah  kehendak  Allah 


Sthnocentrisne  k e b u d a y a a n 

Se.tiap  kebudayaan  nenpunyai  p.endapat  bahwa  cara  hidup 
dan  adat  istiadat  yang  dipuhyai  adalah  yang  terbaik  di  dunia 
ini.   keyakinart  akan  keunggulan  diri  sendiri  ini  nerupakan 
faktcr  terpentine  bagi  stabiliteit  dan  existentie  kebudayaan 
itu  sendiri,   tetapi  ini  berarti   juga  bahwa  senua  yang  datar.g- 
nya  dari  luar,    clipandangnya  rondah.    Contoh?   '.rang  Rdnawi 
nencap  bangsa  lain  s-ebagai  bangsa  barbar.   Bangs a  Jawa  nen- 
cap  kebudayaan  lain  sebagai  kebudayaan  "abangan". 

llobanggaan  dan  harga  diri 

Senua  bangsa  bangga  akan  cara  hidupnya  sendiri,  yang 
sejajar  dengan  pandangan  ethnocentri s .   Kereka  berusaha  untuk 
nengelalckan  dirinya  direhdahkan  dengan  harus  nenerina  penga- 
ruh  dari  luar/ orang  lain,  bercka  takut  kehilangan  nuka. 

i  J  o  r  ■ :  a  -noma  t  a  t  a  susila 


Setiap  bangsa,  nalah  setiap  nasyarakat,  nenpunyai 
norna-noma  tata  susila  yang  berlainan  sacu  sana  lain,  ber- 
dasarkan  kelainan  kebudayaan  nasing-nasing.  Soal  kelainan 
norna-noma  tata  susila  ini  nenyulitkan  pongenalan  idee- 
idee  baru  untuk  noderni'sasi .   Contohs   ibu-ibu  di  desa  nerasa 
tak  susila  kalau  dirinya  diporiksa  oloh  vrpuwenarts  Laki- 
laki . 

Cara  ponilaian  van,?  rolatif 

Gal  an  nasyarakat  tradisionil  orang  berpikiran  socara 
relatif  terhadap  penbaruan."  3  eskipun  noroka  bisa  berpikir 
socara  rasionil,   nanun  r.orokn  koi-udian  feokh  noletakkan 


penilaiannyn  berdasarkan  perasaannya.   Contohs  perkenalan 
Mbit  padi  baru  yang  bisa  nelipat-gandakan  ha3il  dan  berisi- 
kan  nilai  gisi  yang  tinggi,   alchirnya  talc  diterina  dengan 
a.lasan  bahv/a  rasanya  talc  soenak  oadi  biasa. 

ad  lb'fe 

I  orl  edaan  garis-garis  kebijdayaan 

i'cbudayaan  satu  sar:a  lain  nungkin  i.-erpunyai  kesar.iaan 
dan  pengainbilan  i.^eberapa  sifat/unsur  dari '  kebu  day  aan  lain 
nungkin  bisa  diadakan.  Segala  pengambilan  alih  itu  selalu 
diberi  "pakaian"  dengan  is  if  at  kobudayaan  sendiri.  '.Cetapi 
kcbanya'kan  dari  kcbudayaan  itu  nenpunyai  garia-garis  yang 
saling  bcrlainan  dan  tidab  dap  at  dxsatukan.  Contchnya,  di 
negara-negara '  yang  beragana  Buddha  pcril.erantasan  insecten 
untuk  r. o ny e l.ai'-ia t lea n  panenan,  tidal:  bisa  dijalankan  karona 
agar.a  Eruddha  rolarang  penbunuhan  nakhluk  hidup  apapun. 

/ikibat-akibat  tak  terduga  yang  di .t ir.jbulkan  olah  penbaruar. 
yanfi  direncanakan 

Suatu  pcL'.baruan  tak  bisa  terjadi  da  Ian  suatu  isclonent  • 
Perubahan  di  satu  bidang  kebudayaan  tentu  akan  nenpengaruhi 
bidang-bidarig  lainnya,   bagaikan  batu  yang  dilenparkan  ke 
da  Ian  telaga.    onbak  yang  disebabkan -oloh  batu  itu  r:enir.bul- 
kan  I i ngkar an- 1 i ngkar a n  onbak  yang  nakin  neluas,  Sebaliknya 
peneri; :.aan  suatu  penibaruan  juga  tergantung  dari  ponbaruan 
yang  terjadi  di  bidang  lain.   CI oh  karona  itu  ponbaruan  tidak 
boleh  diaratkan  pada  satu  tujuan  terlepas  dari  penikiran 
r  ongenai  keooluruhan  kobudayaan,    G-.I  .   Foster  nenganbil  suatu 
contoh  yang  terjadi  di  India.   T.i  desa  India  arang  l  ev.asak 
di  ruang  tengah  tanpa  dapur,   hingga  bilik  runah  penuh  dengan 
asp.   Fagian  kesehatan  nenperkenalkan  dapur  nurah  dengan  pen- 
buang  asap,   hingga  ruangan  di  runah  nenjadi  borsih.  Totapi 
akibatnyas   orang-crang  desa  kenudian  tidak  n.au  ncr.boli  lagi 
dapur  baru,   karona  runah  norcka  disorang  rayap  dan  hanpir 
runtuh.  Ternyata  bahv;a  asap  yang  ditiinbulkan  waktu  masak 
dan  ir.orpenuhi  runah,  nonpunyai   fungsi  untuk  nonbunuh  rayap- 
rayap  yang  nau  ner.akan  tiang-tiang  runah1. 

^Bnndin^luut  deaggn  D . E .  Apter ,  o.c.  hal.  158:  "Hen-ce^We 
rowdily  ad:i.j.t  th.«.fc  although  the  irCiedinto  of  feet  of  such  «  wide 
ratine  of  fuaetioB'B  c.hk  bo  viewed  as  nodeim^ziag,  the  la  ten1-. 
coriscqucn.cu.-s  -axy  actually  retard  Modovftiantlca.  This  variable 
effect  can  produce  in  port. -at  cultural  -  and  social  dioconrtinuitiesvj 
where  they  are  least  expected". 
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ad  1  c . 

Crang  bisa  mengatakan  bahwa  gorak-gerik  itu  nerupakan 
suatu  bahasa  untuk  raenyatakan  diri.   Kan  kobanyakan  dari  gerak 
gerik  kit a  itu  ditentukan  oleh  kebudayaan  kit a.   Perbodaan  ke- 
budayaan  yang  nenimbulkan  perbodaan  pengortian  gerak-gerik, 
i:\akin  nompdrsuiit  pendekatan  suatu  kebudayaan. 

ad  2a. 


Solidaritas  groep 

Ilalau  kita  datang  pada  suatu  masyarakat  traditionil,  hal 
pert ana  yang  kita  lihat  adalah  keseragaraan  nanusia-nanusianya 
dalan  cara  bertingkah  laku,   bertindak,   etc.   dan  dalan  tindak- 
tanduk  nereka,   nereka  selalu  aengingat  apa  yang  kiranya  dipi- 
kirkan  oleh  tenan  sedesanya,  hingga  nereka  itu  nerupakan  suatu 
groep  ketat.  Tetapi  ikatan  gro.ep  inipun  nenbawa  ikatan  moreel, 
dalaci  artis  bahwa  nereka  saling  memperhatikan  tindak-tanduk 
tenannya  dan  nengeritik  tindak-tanduk  tenanny a  tadi  yang  ko 
luar  dari  noma  unun  di  groepnya.   Dengan  begini  raaka  penbaru- 
an  yang  akan  dimasukkan  ke  masyarakat  itu  akan  mendapat  halang- 
an  yang  kuat,   yaitu;   pendapat  unum.   Yang  dikatakan  pendapat 
unun  ini   sondiri  sebetulnya  hanya  didukung  oleh  suatu  groep 
kecil  yangberpengaruh  di  masyarakat  itu1.  Suatu  percobaan  pen- 
baruan  baru  ada  kenungkinan  bisa  berhasil  kalau  crang  nelan- 
carkan  usahanya  dengan  nerpengaruhi  pendapat  unun. 


ad  2b. 


Gegala  penbaruan  dalan  suatu  masyarakat  tradisionil  selalu 
r.enirbulkan  konf lik-konf lik,   yaitu  konflik  dari  golongan  yang 
nenperkenalkan  penbaruan  itu  dan  golongan  yang  norasakan  keta- 
kutan  bahwa  existensinya  terancan  dan  mungkin  akan  terhapus 
dari  kehidupan  di  nasyarakat nya.   Kari  keadaan  konflik  ini 

Maine*  "Ancient  Law",  Boston,  19bS> ,  teal*  ■Wf'-o-    i[(~Lb  A^Hmlai 
S  trea?ed;  act  as  kd±Tidua2is5  but  always  as  nenbcr  of  a  Pf£cf* 
group.  Everybody  is  first  a  citizen  and  then,  as  a  citizen,  ne  is 
genber  of  his  order.  Next  ho  is  a*  ox  a  gens ,  ^ous^or^clan ,  ^ 

ana  xasi-xy  no  it.  =i  1.101.11™*  ^   ,  nnmr  nyical  as  i>- 

and  Dost  personal  relation  in  which  ko  ncood    noi  ,  paradoxi  cv 
:,ay  seen/was  be  e  verregarded  as  Mnself ,  as  a  di  stinct  ua  vi 
HIS  individuality  was  swallowed  up  in  has  faaily*  It  ha s  ™J  £  SQ1? 
units,  not  individuals,  but  groups  of  :>en  Ufflited  by  the  rcalx  y 
the  fiction  of  blood-rels tionship" . 
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timbullah  partai-partai  di  dalar:  nasyarakat  itu*  Masyarakat- 
nya  nenjadi  terpecah.   Kecuali  tcrjadi  partai-partai  itu,  r.:a- 
sih  ada  juga  individu-individu  atau  group  tortentu  yang  r.e- 
Xawan  penbaruan,  karcna  penbaruan  dianggap  raeninbulkan  kon- 
kuronsi  terhadap  kedudukannya.   Individu-individu  ini  adalah 
orang-orang  yang  sudah  vested  interest  di  dalam  nasyarakat 
itu . 

ad  2c  * 

Kewibawaan  di  dalara  keluarga 

Kekuasaan  dan  kewibawaan  di  dalar.:  suatu  desa  sebagian 
besar  terdapat  di  dalarr,  keluarga  dan  dikuatkan  oleh  tradisi. 
Dalam  nengerjakan  sesuatu  yang  besar  pendapat  dari  keluarga 
dininta  lebih  dahulu.  Fadahal  pengertian  keluarga  di  dalam 
suatu  nasyarakattradisionil  adalah  jauh  lebih  luas  daripada 
nasyarakat  industri. 

Kewibawaan  rli    Hal  an  struktur  pnl  i  tis 

i-ada  suatu  nasyarakat  yang  prinitif  boleh  dikatakan 
belum  ada  struktur  politls  dalan  arti  sebenarnyai  Fungsi- 
fungsi  kepeminpinan  dilakukan  oleh  sebuah  keluarga  atau- 
suatu  clan.   Pada  nasyarakat  tradisionil  yang  sudah  Igak 
maju  susunannya  adalah  susunan  nasyarakat  sacred  collectivity 
yang  mempunyai  sis tin  kewibawaan  hierarkis.   oeperti  sudah  di- 
terangkan  di  atas,  nasyarakat  yang  berlandaskan  sacred 
collectivity  dan  nenpunyai  sistin  kewibawaan  hierarkis  lebih 
tertutup  terhadap  penbaruan. 

•feekakuan  struktur  nasyarakat:  tradisiorii -T 

Struktur  nasyarakat  tradisionil  biasanya  tcrbagi-bagi 
dalar,  lapisan-lapisan/klas/kasta  yang  hampir  tidak  nungkin 
dxruoah.   Dalam  keadaan  kekakuan  yang  seperti  ini • penbaruan 
di  sacu  lapisan  akan  selalu  nendapat  tantangan  dari  laoisan 
yang  lainnya. 

ad  3a 

F-ila  orang  dikonf rontnsiknn  den^nn  konunelrinan-2r«uu«^fci J 
an  penbaruan,   ponorinaan  penbaruan  itu  sendiri  tidak  hanya 
tergantung  dari  kelainan  articulatie  cultured  dan  susunan 
nasyarakat,   tetapi   juga  tergantung  dari  f aktor-f aktor  psycho- 


lo 
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Perbedaan  dalan  penerinaan  (verschil  in  wearneming) 

Perbedaan  penerinaan  ini  selalu  timbul,  bila  dua  kebu- 
dayaan  atau  lebih  saling  berter.u.   Hal  an  perter.uan  itu  terja- 
dilah  bortr-acan-nacan  tindak-tanduk  yang  tak  diduga  dan  tak 
dinengerti  oleh  kebudayaan  ma sing-ma sing,  karena  nereka  nem- 
punyai  norna-norna  bertindak  dan  cara  nenyatakan  diri  yang 
ierlainan,   dan  akhirnya  bisa  neninbulkan  salah  faham.  Contoh- 
nyas   bagair.ana  orang  nenandang  suatu  penberian*.:  Crang  Asia 
kebanyakan  menandang  penberian  sebagai  suatu  yang  nerendahka:. 
nartabat • 

ad  3b. 

Konunikasi  biasanya  terjadi  dengan  cara  tindakan  dan 
symbol-symbol  baik  visueel  naupun  modeling.  Bila  pihak 
partnernya  datang  dari  kebudayaan  yang  sama,   di  nana  tindak- 
an dan  symbol-symbol  itu  nenpunyai  arti  yang  sana,r:aka  ter- 
jadilah  suatu  konunikasi  yang  berhasil.  Tetapi  bila  orang 
nau  mengadakan  suatu  penbaruan,   yang  biasanya  suatu  unsur 
yang  datangnya  dari  luar  kebudayaan  bcrsangkutan,  maka  tim- 
builah  sudah  kesulitan  konunikasi,   karena  kedua  belah  pihak 
tidak  nenggunakan  symbol- symbol  yang  sana  artinya..  Kesulitan 
ini  nasih  diperbesar  lagi  kalau  si  ponbawa  penbaruan  itu  no- 
ir.akai  hahasa  lain. 

ad  3c. 

Penerinaan  suatu  jalan  pikiran  yang  baru  berarti  proses 
belaiar  dari  pernulaan  sekali,   di  nana  setiap  kali  orang  harus 
diberi  penerangan  dan  diyakinkan  akan  kegunaan  penbaruan  itu. 
Hal  nana  jelas  anat  sulit  berdasarkan  kesulitan  konunikasi 
dan  perbedaan  v/aarneming. 


III.   PBRfxiTAlT-PF.T-iAM/'.H  DALAI  ■  PRCS  Eg,  .jjCEgiaHISASX. 

Setelah  nenbicarakan  nengcnai  hambafcan-hambatan  yang  akan 
nenpcrsulit  oroses  nodernisasi,  kami  sekarang  neneliti  siapa- 
siapa  yang  memegang  poranan  atau  bisa  disuruh  ncrogang  poranan 
dalam  proses  ini.   Kami  di  sini  bortitik  tolak  pada  nasyarakat 
Indonesia  di  desa,  karena  najoritcit  penduduk  Indonesiapun 
nasih  tinggal  di  desa.   Penegang-penegang  poranan  dalar.  proses 
nodernisasi  ini  setiap  kali  haruslah  diingatkan  akan  hanbatan- 
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hanbatan  yarig  fcolah.  kami  ajukan  di  bab  scl  olun  ini,  supaya 
nereka  tetap  insyaf  bahwa  impact  suatu  nodernisasi  itu  nor.pu- 
nyai  alcibat-akibat  yang  luas  dan  bbrmapan-macani,   dan  supaya 
dengan  sclalu  i:*.oref  1  ekci  tindakan- tindakannya  nereka  bisa 
nonghindari  kcrugian-kerugian  yang  ditinbulkan  olch  proses 
node-micas  i  yang  nereka  bawakan  itu  sebanyak  nungkin. 


1  .   Petnbavra  modernisasi 

Groses  suatu  nodernisasi  biasanya  ir.engambil  waktu  yang 
jauh  lebih  lama  daripada  proses  industrialisasi ,   sebab  proses 
nodernisasi  itu  berarti  proses  perubahan  jalan  pikiran,  peru- 
bahan  pandangan  hidup,   perubahan  gerak-gcrik,   etc.  pendeknya 
perubahan  dari  keseluruhan  kepribadian  si  nanusia.  Tarcna 
proses  yang  lama  ini  raaka  nodernisasi  membutuhkan  senacan 
pengantara  yang  setiap  kali  i~enyanpaikan  noma  pernbaruan  pada 
nasyarakat  setenpat.   E'alau  sekarang  kit a  nengarahkan  pandangan 
kita  ke  nasyarakat  desa  di  Indonesia,   kita  kira-Icira  bisa  ncng- 
anbil  beberapa  jabatan  yang  bisa  nenjadi  pengantara  nodernisasi, 

~  Guru s   5  enurut  karangan  dari  1  .?.   buljono,   guru  meciegang  pe- 

ranan  penting  di  desa.    "Guru  adalah  seorang  yang  patut  digugu 

dan  ditiru".   Georang  yang  pantas  dicontoh  dan  dihargai  tidal: 

hanya  di  dalan  sekolah  saja  tetapi   juga  di  luar  sekolah  dalan 

lingkungan  nasyarakatnya.   Masyarakat   sckitarnya  ir.enerina  guru 

itu  sebagai  orang  yang  lebih  nengerti,   lebih  banyak  pengeta- 

huannya,   lebih  pandai,   lebih  bijaksana.  Maka  tidal:  nengheran- 

kan  kalau  nasyarakat  nudah  nenpercayai  apa  yang  dilakukan 

1 

oleh  para  guru  tersebut"   .   Dari  garbaran  di  abas  sudah  jelas 
sekali  hahv/a  guru  adalah  seorang  yang  ideal  untuk  nenjadi 
pengantar  nodernisasi. 

-  Lurah^   Dal ate  nasyarakat  sacred  collectivity  peranan  "tetua" 
anatlah  penting,  nalah  hoi  eh  dikatakan  nenegang  peranan  se- 
bagai v/akil  Tuhan  di  dunia  ini.  Apa  yang  diputuskah  dia 
akan  dianut  seluruh  desa.  Lurah  hanpir  boleh  dikatakan  di- 
pandang  sebagai  orang  yang  talc  bisa  salah  dalan  oertinbangan- 
portinbangannya.  l'elihat  ini  sudah  jelaslah  betapa  beruntung- 
nya  bila  pal:  lurah  ini  bisa  dijadikan  sebagai  pongantar  no- 
dernisasi.   (roskipun  kita  harus  akui  bahwa  proses  "r.enpcrto- 
batkan'-  pak  lurah  itupun  tak  nudah). 


1 

M . P .  Muljono  "Guru  Desa  dalan  Pelita",  najalah'  Basis,  Junl 
69  aalaxraiffl  ?79. 
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benjual  ia.la.nans  Yang  kami  naksudkan  di  oini  adalafa.  pen jual 
barans-baran;-;  yang  berpindala-pindah  atau  ber jalan- jalan  da- 
ri  satu  dcsa  ke  desa  lainnya.   i~cn  jual-pen  jual  ini  necara 
insyaf  atau   tidak  insyaf  nenperkenaikan  per.baruan  kepada 
penduduk  dc-sa  yang  dikun junginya,   yaitu  dengan  nenperkenal- 
kan  atau  malalian  n.enprcpagandakan  alnt  kebutuhan  hidup  yang 
baru,   dengan  denikian  nenberi  stinulus  kopada  calon  penibe- 
linya  untuk  r.anperhatikan  adanya  cara  hidup  yang  lain 
(baru)   kecuali  cara  hidupnya.  sendiri. 


2 .   Peranan  kaun.  intelektuil   di  dalan  nodernisasi 

Dalan  proses  nodernisasi  kauc  intelektuil  nenpunyai  pe- 
ranan istinewa,  karena  nereka  ini  merupakan  pengejar  dan  peng- 
galang  kebudayaan  kebebasan.   Idereka  nenjadi  pengantar  norna- 
ncrna  baru.   i/.ereka  rienciptakan  patroon  notivisa3i  yang  baru 
yang  sebelunnya  belun  terdapat  dalan  nasyarakat  tradisionil. 
kereka  bisa  nier.bantu  revolusi,   tetapi  di  lain  pihak  nereka 
tidak  bisa  nengendalikan  excess-excess  rakyat .   Jadi  kaur.- 
intelektuil   itu  jelas  sekali  ikut  tersangkut  dalan  pclitik. 
Kercka  nengcr jakan  bidang  intelektuil  dari  sogala  nodernisasi 
dan  nerupakan  otaknya.   Kebudayaan  post-revolusi  itu  nerupakan 
ciptaan  kaun  intelektuil,   tetapi   di  sanrping  itu  nereka  hanya- 
lah  nerupakan  "precondition" nya  dan  bukan   (tidak  bisa;   non ja- 
di basisnya.   Hanun  sebetulnya  kedudukan  nerekapun  ainat 
"vulnerable1'   torbadap  populisne.  V  or  oka  nau  raengindentif isir 
diri  dengan  rakyat   jelata  dan  idee-ideenya  di jadikan  idee 
rakyat,   tetapi  konudian  nereka  akan  tergilas  sendiri  oleh 
gerakan  di  antara  rakyat  atau  nenjadi  suatu  group  yang  nakin 
terisolir  dari  rakyatnya.   Jadi  nodernisasi  .nerupakan  suatu 
batu  ujian  bagi  para  intelektuil.  kereka  nerupakan  penbawa 
kebudayaan  per.baruan,   tetapi  pada  vraktu  yang  sana  neroka 
"vulnerable'1  torhadap  rakyat  yang  nau  nereka  bebaskan  .  Dari 
sini  kit  a  bisa  rcnarilr  kcsinpulan  bahwa  peranan  Icaun  intelek- 
tuil dalan  nodernisasi  itu  hanyalah  penting  pada  saat-saat 
.  pcmulaan  sekali  dan  konudian  akan  tor  jadi  scr.acan  gap  an- 
tara kaun.  intelektuil  dari  rakyatnya.    .  oranan  scbagai  pong- 
antara  nodernisasi  yang  langsung  konudian  dianbil  alih  olob 
kaun  elite  nonengah,   karena  nereka  inilah  yang  kerudian  dapat 


■^Begitulaft.  pemelaahan  Edward  Shi  11  f  'cure  D.js.  Apter.  Cfr. 
D.E.  Apter,   o.c.  hnln.:'.ajx  77. 
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nengadakan  integrasl1.  Siapa  yang  dinaksud  dengan  kaun  elite 
tengah  ini,  akan  kami  terangkan  di  bav/ah.  Dalan  fase  perken- 
bangan  ini  peranan  kaun  intelektuil  kenudian  terarahkan  pada 
pengisian  ideologic  Moroka  nenganut.  ideology  of  science,  yang 
berpikir  dan  bcrtindak  bcrdasarkan  fakta-fakta  yang  ada.  (Me- 
ngenai  ideology  of  science  ini  akan  diteliti  lebih  jauh  da- 
lam  bab  berikutnya),   Dengan  ideology  of  sciencenya  ini  kaura 
intelektuil  kenudian  menainkan  peranan  sebagai  pengeritik/ 
pemberi  koreksi  terhadap  peraerintah  *  Siapakah  kaun  elite 
menengah  yang  kenudian  nenjadi  faktor  integritas?  Kaun  elite 
raenengah-  ini  adalah  orang-orang  yang  nenonjol  dari  rakyat 
sendiri,   yang  menpunyai .peranan  penting  dalan  hidup  masyara- 
kat,  tetapi  tidak  meneapai  tingbat  intelligensi  setinggi  kaun 
intelektuil.  Tetapi  karena  kedudukannya  yang  ada  di  tengah- 
tengah  itu  dan  karena  tinbulnya  nenang  dari  tengah- tengah 
kehidupan  rakyat,  maka  biasanya  nereka  itu  dipandang  orang 
yang  konpronistis  terhadap  penbaruan  yang  dinulai  oleh  kaun 
intelektuil.  Meroka  biasanya  nasih  nau  inenegang  beberapa 
unsur-unsur  nasyarakat  tradisionil.   Dengan  kata  lain  nereka 
itu  raengajak  rakyat nya  untuk  naju  tetapi  dalan  xiraktu  yang 
sana  nereka  nengeren  kelajuan  ataupun  ket erlaluan  langkah 
kaun  int  el ektuil . 


3 •   Peranan  Pendidikan  dalam  nodernisasi 

Dalan  nasyarakat  yang  ncnuju  ke  nodernisasi  pendidikan 
nenpunyai  peranan  yang  naha  penting,   baik  untuk  nerubah 
stratifikasi  yang  ada  naupun  untuk  ncnpengaruhi  jalannya 
politik  nodernisasi,   Pendidikan  cligunakan  untuk  nenbentuk 
nanusia-nanusia  baru  yang  terbuka  bagi  penbaruan  dan  nenper- 
kenalkan  value  system  bax^u  untuk  nenggantikan  value  systen 
yang  lana  dan  neletakkan  dasar  bagi  nasyarakat  yang  nodern. 
Pendidikan  juga  digunakan  untuk  nenbontuk  kaun  elite  dan 
kaun  intelektuil,   yang  borarti  untuk  nonjanin  kontinuiteit 
dari  proses  nodernisasi.  Pendidikan  juga  harus  digunakan 
untuk  nongikis  hanbatan-hanbatan  terhadap  usaha  penbaruan 
yang  ada  pada  nasyarakat  tradisionil,  yang  tolah  kani  utara- 
kan  di  dalan  bab  sebc « unnya,  Suatu  catatan  di  bav/ah  ini 


1 

DtE«  Apter,  c.c.  halanaa 
D.E.  Apter,  o.c.  hala'iani  78 
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menunjukkan  bahwa  pendidikan  memang  sudah  lama  dipandang  mera- 
punyai  peranan-peranan  yang  disebutkan  di  atas.    {Cuplikan  ini 
berasal  dari  hari  jadi  yang  kc-30  dari  Universitas  VJaseda  di 
Jepang  pada  tahun  1913)?   "The  ture  aims  of  education  of  llaseda 
University  are  the  realization  of  the  independence  of  study, 
the  practical  aplication  of  study  and  th,e  cultivation  of  model 
citizens t  As  a  practical  application  of  study  is  also  one  of 
Yasoda  University 0 s  aims,   it  has  taught  along  with  the  study 
of  theory  for  its  own  sake,  ways  to  apply  theory  and  practices 
It  hopes  thereby  to  contribute  to  progress.  The  civilization 
of  the  world  never  remains  stationary.   It  progresses  from  day 
to  day.  All  the  ideas  and  sentiments  and  all  the  social 
conditions  of  the  world  are  undergoing  change  from  day  to  day 
and  month  to  month.  To  build  a  state  and  to  form  a  society  at 
such  a  time  or  to  establish  university  education  for  the 
betterment  of  the  state  and  society  there  must  be  a  great  idea 
Japan  today  stands  at  the  point  of  contact  between  the 
civilization  of  East  and  the  West.   Cur  great  ideal  lies  in  the 
harmony  of  the  affecting  these  civilisations  and  in  raising 
the  civilization  of  the  Orient  to  the  high  level  of  that  of 
the  Occident  so  that  the  two  might  co- exist  in  harmony"* . 

Jadi  sudah  jelas  sekali  peranan  pendidikan  sebagai  fak- 
tor  penerus  dan  penyangga  modernisasi.   Pagaimana  seharusnya 
bentuk  pendidikan  itu  untuk  mencapai  tujuan  tersebut ,  kami 
serahkan  kepada  akhli  pendidikan. 


IV.  i'asalah  ideologic  dalam  modernisasi 

Dalam  waktu  dikonf rontirkan  dengan  pembaruan  masyarakat 
tradisionil  mengalami  perpecahan  dan  keretakan  di  dalamnya, 
seperti  yang  telah  kami  utarakan  di  atas.  Tetapi  bahaya  yang 
paling  besar  adaiahs  masyarakat  tradisionil  itu  kemungkinan 
besar  akan  kehilangan  identitasnya.  Sekarang  pertanyaannya , 
bagaimana  kxta  tetap  bisa  mempersatukan  masyarakat  tradisio- 
nil yang  menuju  ke  modernisasi  itu?  Di  sini  kita  harus  mema- 
sukkan  ideologie  ke  dalam  masyarakat  itu  • 


William  Theodore  de  Bary,  Sources  of  Japanese  tradition 
(New  York:  Columbia  University  press,  1958),  hal.  697. 

"Di  sini  kami  mengikuti  pernikiran/penelaahan  dari  David  E. 

Apter  yang  tertera  di  dalam  bukunya  "Politics  of  Modernization", 
halaman  31^  ff. 


Pongortian  nongenai  ideologic 


Ideologie  adalah  lcbih  luas  daripada  doctrine.  Ideologic 
r:enghubungl:an  tindakan- tindakan  dan  prakt  ok-prakt  ok  sehari- 
hari  dengan  nakna  yang  lobih  luas,  momberi  tindai:- tanduk  so- 
sial  suatu  harga  yang  lebih  tinggi  dan  terhorraat .  Tetapi  di 
lain  pihak  ideologie  juga  bisa  digambarkan  sebagai  mantel 
untuk  ponutup  motief -motief  dan  tindakan- tindakan  yang  tak 
pantas.   Ideologic  duo  menghubungkan  action  dengan  koyakinan 
yang  f undaraontil ,  Jrarenanya  ia  nembantu  menyatakan  dengan 
jelas  basis  moral  tindakan  kita. 

Dalam  pada  itu  ideologic  juga  bukan  filsafat.  Sebetulnys 
agak  aneh;  ideologic  adalah  suatu  abs.traksi  tetapi  tokh  tidal: 
seabstrak  sepcrti  isinya  abstraksinya,  karena  ideologic  lebih 
mennju  kepada  action.  Ideologic  yang  kuat  dan  ideologist  yang 
creatif  selalu  berusaha  untuk  memperbesar  art!  dari  individu, 
dan  karenanya  ideologie  ini  menegang  pcranan  terpenting  dalam 
revolusi-revolusi.  Bagi  ideologist  ideologic  ini  harus  diker- 
jakan  untuk  nenunjukkan  nilai-nilai  idee  baru  yang  lebih 
superieur.  Setiap  ideologie  karenanya  selalu  jadi  bisa  politi 
di  nana  ideologie  lalu  berarti  pelaksanaan  suatu  perintah- 
perintah  moral  tertentu  pada  masyarakat  ataupun  groop. 


Bagainana  timbulnva/penbentukan  Ideol  r>^l  a? 

Ideologie  tidaklah  muncul begitu  .saja  dari  suatu  ilhan 
yang  tiba-tiba,   tetapi  timbul  nelalui  suatu  proses  waktu  yang 
latent.   Ideologic  adalah  rerupakan  puncak  dari  proses  itu. 
Timbulnya  ideologie  biasanya  mel.ewati  fase-fase  sebagai 
berikut s 

1.  Mula-nula  tinbul  bsrmafrarn-raacam  gambaran  dari  bernacan- 
r/.acan  grccp  di  da  lan  suatu  naoyarakat  nongenai  suatu  kcja- 
dian-kojadian/hal  yang  sar.a.   Sari  c'ialoog  antara  groep- 
groop  itu  kenudian  tcrjadilah  suatu  pongortian  yang  sama. 

2.  Kemudian  tcrjadilah  "selected  recall",   artinya  persetu- 
juan  dari  borma cam-ma cam  groop  tentang  pongortian  hal  yang 
sana,  kemudian  direfloktir  yang  mcngakibatkan  torjadinya 
lagi  kotidak-sotujuan  ( di^.agr cement ) .  Sckarang  disagreement 
itu  sondiri  yang  monjadi  pusat  intorrelatie  antar  groop- 
groep  toroebut. 
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3t   Keuudian  yang  sudah  di-"seloctivcly  recalled''  itu  oenjadi 
suatu  "relative  threshold"   (basia/pegangafr ^gelatif ) ,  di 
nana  orang  tidak  dapat  nundur  lagi. 

li.  Dengan  berdasarkan  pegangan  relatief  ini  orang  n.ulai  p.eli- 
hat  kenyataan  dan  notnbagi-bagikan  kenyataan  sebagai  kaiiran 
atau  lawan,   sebagai  tujuan  atau  penyol  cv/engah.    (period  of 
hortatory. rcalisn) . 

5.   i:or..*uclian  orang  nu'l'ai  nenpunyai  fantasi  politic bagainana 
dia  akan  ncnecahkan  suatu  persoalan  berdasarkan  "thros- 
hold"-nya  tadi. 

f.  Akhirnya  sebagai  puncaknya  tibalah  nasa  "practical 

realisn"  di  nana  consensus  yang  sudah  dicapai  dijadikan 
titik  tolak  untuk  nencari  kesanaan  pandangan-pandangan. 


Hacan-nacan,  ideologi c 

Kar.ii  di  sini  akan  nengenukakan  tiga  paean,  ideologic, 
yaitu  2  ideologic  yang  khas  terdapat  pada  nasyarakat  yang 
ncnu.iu  ko  nodernisasis   sosialis'./c  dan  nationalisne,  dan 
ideologie  yang  khas  pada  nasyarakat  industris   ilmu  pengeta- 
huan  (ideology  of  science).  ,  .. 

-   sosialisne^   Tokoh-tokoh  penbaruan  biasanya  nenyobut  diri-  . 
nya  seorang  socialist,   karena  ideologie  sosialisme  ini 
ncv.berikan  kenungkinan  kepada  nereka  untuk  ncronbak 
hicrarki  kokuasaan,   kewibavraan  dan  nartabat,   yang  biasanya 
berdasarkan  pada  tradisi  atau  kolonialisne.  Apalagi 
sosialisme  nendorong  perkenbangan  ekononi,  nenerina/nendc- 
rong  Sekularisasi  "pasar",   tetapi  n.onolak  konkurensi  "pasari; 
yang  berdasarkan  pencarian  laba  sebesar-besarnya.  Sosialisno 
nendorong  orang  hokerja  bersana  doni  kesejahtoraan  bersana. 
Gosialisne  nenandang  ilnu  pongetahuan  sebagai"  suatu  symbol 
kenajuan  dan  nau  nenbentuk  nasyarakat  yang  rasionil  yang 
nonuju  tujuan  bersana  dengan  saling  T -antu-nenbantu .  bongonai 
peranan  agana  sosialisno  biasanya  diar.1,   lain  dengan  korunis- 
ne.  Bontuk  sosialisne  bisa  tnenpunyai  bormacam-nacaci  varinci, 
tetapi  satu  unsur  yang  selalu  ada  ialahs  penokanan  pada 
tujuan-tujuan  perkenbangan  dan  tuntutan  terhadap  individu 
untuk  bcrkorban  doni  noncapai  tujuan  itu.   Jadi  di  sini  kit a 
bisa  nelihat  bahwa  sosialisno  ini  bisa  nenjadi  ideologic 
yang  menyatukan  lagi  integritas  nasyarakat  yang  sudah  tor- 
pecan  oloh  suatu  penbaruan. 
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"  nationalisno  s    nationalism©  i::ci  :pertahankan  idcntitas  yang 
diterimanya  dari  tradisi  zaman  larapau  dan  ncnciptakan  suatu 
ponyosuaian  dongan  zanan  sekarang  untuk  nonjadi  pegangan 
pada  masyarakai  modern.   Kadang-kadang  dua  peranan  national- 
isne  ini  konflik  satu  saraa  lain,   tetapi  kcbanyakan  nationa?. 
isr-o  iaenainkan  peranan  kedua-duanya  hanya  dongan  tokanan 
yang  borlainan.  Ada  •  v.  yang  menekankan  pada  tradisi  di  san- 
ping  nengusahakan  ponbaruan,   dan  ada  yang  nonckankan  peubal 
ruan  dengan  oencarikan  fundamentnya  pada  tradisi.  Dengan 
begitu  nationalisno  bisa  rnenpertahanlcan  identitas  kebudayaa 
yang  terancan  existonsinya  oloh  pembaruan,   IZarl  sini  kita 
bisa  menarik  kesinpulan  juga  bahwa  nilai  nationalisme  itu 
terletak  pada  flexibility   (keluwesan) -nya.   Pent er jemanan 
value  system  tradisionii  dalam  keadaan  hidup  modern  ini  nc- 
rupakan  suatu  tugas  yang  paling  be  rat  bagi  para  nationalist 
Suatu  contoh  yang  paling  interessant  adalah  nasionalisrae  di 
Jepang,   karena  Jepang  berhasil  mencapai  kenajuan  yang  begi- 
tu pesat  dan  cepat  dengan  tanpa  raeninggalkan  kebudayaan 
tradisionilnya.  Tungkin  ini  disebabkan  karena  keyakinan  me- 
rcka  untuk  meraandang  pendidikan  sobagai  "instrumental  ends" 
{tujuan  untuk  nencapai  tujuan  yang  solanjutnya) .  Robert  II. 
Bellah  melaporkans   that  in  Japan  learning  for  its  own  sake 
tends  to  be  despised.  The  merely  erudite  nan  is  not  worthy 
of  respect.   Rather,   learning  should  eventuate  in  practice. 
A  truly  learned  man  will  be  a  truly  lo5ral  and  filial  man''1, 
Hal  sama  terjadi  dengan  agama  Jepangs    "It  was  seen  almost 
as  system  of  training  which  aided  in  the  solf-alme^Liu^ 
performance  of  actions  expressing  loyality  to  onecs  lord"2. 
Lari  penelaahan  di  atas  kami  bisa  menarile  kesimpulan  bahwa 
kombinasi  antara  scsialisme  dan  nationalisme  adalah  gerupa- 
kan  pemecahan  untuk  masyarakat  dalam  ponbaruan.  Gosialismc 
bisa  mempersatukan  dan  mempertahankan  intogritas,  sedang- 
kan  nationalisme  bisa  mompertahankan  identitas  dan  soli- 
daritas  bangsa.  Variasi  penekanan  kepontingan  dari  kedua 
bclah  pihak  nempunyai  bormacam-macam  kolcmahan  dan  bahaya, 
tetapi  kami  tak  sempat  untuk  monerangkan  semuanya  dalam 
kcrtas  karya  yang  kocil  ini.  Suatu  bahaya  yang  jelas  seka- 
li  sudah  kita  alami  adalah,  bahv/a  korbinasi  Scsialisme  dan 
I'ationalisno  ini  bisa  menjurus  kopada  bentuk  fascismc, 


R..N.  Bellah,  'Tokurcawa  Kelinicri'  (Clencoe:  I957)hal.  16 
'-Ibid. ,  Hal.  1? 
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dan  kami  scndiri   sudah  tahu  apa  bahaya  dari  suatu  fascismo. 
Untuk  menghindarkan  bahaya  ini  maka  diperlukan  orang-oran? 
intelektuil  yang  mompunyai  ideologies 

-  ideology  of  sciences   Ideologic  ini  lcbih-lebih  nenganut 
practical  realism,  yang  raendasarkan  pandangan-paridangannya 
pada  logica,  ration,  pengalaman  dan  experiment- experiment. 
Tetapi  ideologic  bukanlah  merupakan  jalan  pomikiran  yang 
diarahkan  untuk  mer.iocahkan  problem-problem  melulu,  bukan 
juga  r.erupakan  suatu  yang  ditelorkan  oleh  kepentingan 
ilnu  pen jotahuan  dalam  dunia  industri.    "Rather,   it  is  the 
application  of  rational  methods  and  experimentalise  to 
social  affairs.   In  this  respect,   the  ideology  of  science 
accepts  the  principle  of  potentiality  as  the  basis  of  its 
ultimate  legitimacy" 1 .   Pendukung  dari  ideology  of  science 
ini,  para  intelektuil,  dengan  pemikirarinya  ya'ng  rationil 
dan  berdasarkan  facta,  raeskipun  mungkin  tidak  bisa  mengon- 
trol  masyarakatnya  sendiri,   tetapi  mereka  merupakan  golong- 
an  yang  penting  untuk  selalu  mengadakan  "checks"  terhadap 
fantasi  ideologis  dari  peminlpin  politik, 

Dengan  ini  kami  alchirilah  penelaahan  kami  mengenai 
nasalah-masalah  mcdernisasi  masyarakat  tradisionil,   yang  kami 
harapkan  bisa  menjadi  peringatan  bagi  orang-crang  yang  ingin 
mengadakan  pembaruan,   bahwa  segala  pembaruan  pada  suatu  masya- 
rakat tradisionil  itu  selalu  mempunyai  akibat  yang  dirasakan 
di  seluruh  bidang-bidang  kebudayaan  itu.   Sebelum  kita  mengada- 
kan suatu  pembaruan,   kita  harus  raenelaah  kenungkinan-kemungkin- 
an  akibatnya  sohingga  pembaruan  yang  akan  kita  adakan  itu  betul- 
betul  bisa  berhasil  dan  bisa  lebih  member!  manfaat  daripada 
kcrugian. 

Ideological  commitment  in  modernizing  societies 


DEPENDENCE 


high  r 


medium 


low  i 


INDEPENDENCE    POST  INDEP. 


N  =  Nationalism 
S  =  Socialism 

(dari  D.E.  Apl-er,  o.c.   p.  338) 


David  E.  Apter,  o.c.  hal.  543 


